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ANDA IKUT ULAMA MANA ? 

Sebuah Catatan Kec*! 



Apakah fatwa itu? Fatwa adalah suatu pendapat yang di- 
berikan oleh seorang mufti tentang suatu masalah. Mufti adalah 
suatu gelar yang diberikan pada seorang ulama yang, karena 
ilmu atau jabatannya, berhak memberi fatwa untuk memutus- 
kan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan hukum Islam. 

Sepanjang perjalanan umat manusia, selalu diikuti dengan 
perkembangan dan kemajuan umatnya. Dari hari ke liari, 
banyak masalah baru muncul. Barangkali, bagi generasi se- 
belumnya hal itu mungkin belum ada. Setidaknya tak men- 
jadikan masalah. Itulah sebabnya, fatwa muncul dalam rangka 
menjawab persoalan-persoalan -seputar hukum Islam- yang 
berkembang. Perkembangan masyarakat yang terus berubah 
itulah yang memerlukan jawaban-jawaban (pemecahan) yang 
pas, agar umat Islam tak kehilangan kendali dalam mengarungi 
bahtera kehidupan ini. Tentu saja, kita memerlukan jawaban- 

jawaban yang bisa memberikan pegangan, bukan malah men- 
jadikan kabur. 

Karena itu, tak sembarang orang punya legitimasi mem- 
berikan fatwa. Untuk menjadi seorang mufti, ada persyaratan 
yang mesti dipunyai oleh seseorang. Antara lain, ia memahami 
betul akan ilmu-ilmu ke-Islam-an, tentang metodologi Qurani 
dan I ladisi, tentang kaidah-kaidah, dan penguasaan buku-buku 
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fiqih yang pemah ada dalam sejarah Islam. Tak hanya itu, ada 
persyaratan moral yang tak bisa ditawar. Persyaratan moral 
inilah yang sangat penting. Sebab, ilmu seseorang bisa tinggi, 
tapi bila moralnya lemah, ilmu itu bisa dibeli. Artinya, yang 
halal bisa dikatakan haram, yang haram dikatakan halal. Ter- 
gantung permintaan, baik dari penguasa maupun dari kong- 
lomerat. Tadi, banyak orang yang punya ilmu kc-mufti-an, tapi 
sediki yang punya moral mufti. 

Banyak contoh yang bisa dipakai rujukan, betapa suatu per- 
nyataan seorang pejabat merambah wahana hukum Islam, tapi 
justru a kilirnya keluar dari kaidah hukum Islam. Contohnya, 
judi dikatakan sebagai sumbangan berhadiah; dan judi disama- 
kan dengan babi yang perlu dihindari, tapi boleh membudi- 
dayakannya. Itulah dua contoh ekstrim tentang fatwa yang 
dikeluarkan oleh mereka yang memang tiada mempunyai 
kemampuan untuk berfatwa. Masyarakat yang mendengar pun 
jadi bingung. Balikan, di kalangan akademisi, pernyataan itu 
menunjukkan kebodohan sang pejabat. Judi, dalam bahasa 
Alquran disebut maisir, bersifat untung-untungan yang punya 
spekulasi tinggi. Nah, apapun bentuknya, apakah itu bernama 
sumbangan berhadiah atau apa, toh akhirnya punya sifat spe- 
kulasi yang tinggi. Orang membelinya bukan karena menyum- 
bang, tapi agar dapat undian dan kaya. Itulah judi. Dan babi, 
jelas diharamkan oleh Allah (lihat QS. 2: 173; 5: 3, 60; 6: 145; 16: 
115). Sesuatu yang diharamkan itu diharamkan pula untuk 
membudidayakan, menjual, dan memakan dari hasil jualan 
hewan yang diharamkan-Nya itu. 

Di era globalisasi ini, tentu, kita masih memerlukan banyak 
mufti yang benar-benar punya akhlak sebagai seorang pewaris 
dan penerus Rasulullah saw. Mereka adalah orang-orang yang 
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tak takut akan ancaman, tak luluh oleh rayuan. Mereka ulama 
sejati, pewaris para Nabi, dan dambaan umat. Rasululllah saw. 
dan para sahabatnya telah menujukkan bukti yang nyata. • 
Dalam khasanah perjalanan sejarah umat Islam, kita mengenal 
Malik bin Anas bin Malik bin Abi' Amir al-Ashbahy atau vang 
dikenal dengan nama Imam Malik (wafat 179/798 M) dan Ibnu 
Taimiyah (wafat 728 H/1328 M). D.ia orang ulama besar ini di 
jamannya, telah tampil sebagi ulama yang punya pendirian 
kokoh. Walaupun, untuk mempertahankan pendiriannya itu, 
mereka membayarnya dengan siksaan dan penjara. Juga di- 
kucilkan. Tapi toh, yang namanya mutiara tetap juga mutiara. 

Perkembangan masyarakat akan terus melaju. Begitu juga 
tentang fatwa. Sejauh persoalan yang sedang dibahas itu tak 
ada nas yang jelas dalam Alquran dan hadis-hadis shahih, 
sejauh itu pula masih bisa mengalami pergeseran dan pert. bah- 
an, sesuai dengan perkembangan masyarakat. Contohnya 
tentang perempuan pergi ke masjid. Dahulu, perempuan tidak 
dianjurkan untuk pergi ke masjid. Dasarnya, Rasulullah saw. 
sendiri tiada mewajibkan perempuan melaksanakan salat 
jum'at. Kini banyak perempuan pergi ke masjid, dan men- 
datangkan manfaat: mengikuti pengajian, belajar Alquran dan 
Hadis, dan bergaul dengan para mukminah, maka pergi ke 
masjid tiada halangan lagi. Artinya, tak ada larangan bagi 
perempuan meramaikan masjid-masjid Allah - sejauh itu punya 
nilai positif. Tapi, mengenai judi, babi, khamar, dan binatang 
sembelihan yang tak menyebut asma Allah - yang telah di- 
haramkan oleh Alquran dan Hadis Rasul - sampai hari kiamat 
pun tetap juga haram. Tak ada kompromi bagi masalah-masa- 
lah yang nas-nasnya sudah jelas, kita mengimani dan me- 
laksanakan perintah-perintah-Nya. 
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Karena itu, mari kita kembalikan masalah fatwa ini pada 
mereka yang memang punya kemampuan untuk memberikan 
fatwa. Tidak sembarang orang bisa mengatakan ini halal dan ini 
haram. Itu pula sebabnya, mempelajari metodologi berfatwa 
adalah menjadi prioritas utama bagi seorang mufti. Bila 
metodologi berfatwa diikuti secara benar, maka kita tak akan 
kehilangan arah dengan banyaknya fatwa yang tiada pro- 
posion 1. Dengan mudah kita mengikuti fatwa seorang mufti 
yang lenar-benar ulama. Dan, buku yang sedang Anda baca ini 
akan memberikan masukan berharga: bagaimana semestinya 
seorang ulama /mufti memberikan fatwa? 



Ilerry Mohammad 
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MUKADIMAH 



Bismillaahirrahiiianirrohiim 

Segala puja dan puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga 
tetap tercurahkan atas Rasulullah saw, keluarga, sahabat dan 
orang-orang yang mengikuti petunjuk beliau. Amma ba'du. 

Sejak sepuluh tahun yang lalu, penulis berniat menerbitkan 
buku dengan judul "Fatawa Mu'ashiroh " (fatwa-fatwa masa 
kini). Ingin sekali rasanya menuliskan mukadimah yang men- 
cakup metode dan tata cara yang biasa penulis pergunakan 
untuk berfatwa, di samping penjelasan tentang peranan fatwa 
dan kedudukannya dalam agama Allah, pengaruhnya pada 
kehidupan manusia, syarat-syarat ilmiah dan moral seorang 
mufti, serta kesalalian-kesalahan yang sering dilakukan oleh 
para penentangnya di masa kini. 

Tapi ternyata, mukadimah itu terlalu panjang. Hingga akhir- 
nya, kami putuskan menulis buku tersendiri. Lalu, dalam 
majalah Al Muslimul Mu'ashir, niatan itu kami realisir, dimuat 
dalam dua edisi. Iemyata, sambutan pun berdatangan. Umum- 
nya mereka meminta agar artikel tersebut dilengkapi dan dan 
dibukukan, agar manfaatnya lebih bisa dirasakan. Sebab, 
penyebaran melalui majalah, mungkin, hanya dibaca oleh 
orang-orang tertentu saja, kurang memasyarakat. 



Lalu, tergeraklah penulis untuk membukukan artikel ter- 
sebut. Hal itu didasarkan pada kenyataan banyaknya orang 
yang menyampaikan fatwa, begitu cepat menjawab permasalah- 
an yang sebenarnya sangat membahayakan. Mereka begitu 
mudah mengatakan halal atau haram. Padahal, mereka belum 
memenuhi persyaratan yang membolehkannya berfatwa. Bah- 
kan, tak jarang, penulis sering menyaksikan kawula muda yang 
masih lemah menerjunkan diri dalam kesulitan ini sebagai 
penceramah agama Allah, tanpa suatu keahlian di bidang yang 
rawan tersebut. Barangkali, jika Anda bertanya pada mereka 
tentang "Khas'' dan "Am" atau " Manthucj " dan "Mafhum” dia 
tidak tahu sama sekali. Bahkan kalau Anda memintanya untuk 
mengi'rabkan mana yang "jumlah" dan mana yang "Syibhu 
jumlah", barangkali akan menghadapi Anda sambil bungkam 
seribu bahasa; atau mungkin akan menjawab dengan kebodoh- 
annya. 

Sayangnya, sebagian pemuda, mengaku bahwa apa yang 
mereka lakukan itu termasuk upaya dakwah Islam. Padahal 
justru posisi mereka mengingkari ajaran Islam itu sendiri, 
bahkan melecehkannya, sebagaimana mereka berhujjah buat 
menentang kami, di mana kami telah berbuat untuk menjelaskan 
dan membela Islam. 

Perlu juga diinformasikan, bahwa kami tetap mengajak 
menjelaskan Islam, dan berupaya secara optimal untuk selalu 
konsisten, membela diri dengan jiwa raga kami terhadap orang- 
orang yang memusuhi, mengintai, dan mempolitisimya. Tapi, 
bersamaan dengan itu kami juga, berusaha menempatkan per- 
jalanannya, langkah-langkahnya, meluruskan yang bengkok, 
bagai seorang ayah yang terlalu sayang kepada anak-anaknya, 
atau seorang guru terhadap murid-muridnya. 
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Tentu, dalam buku yang kami sajikan ini ada perbaikan dan 
tambahan-tambahan. Hal ini adalah wajar, bila seseorang 
mencoba membaca kembali apa yang dia tulis sebelumnya. Ini 
yang pernah diingatkan oleh al 'Alim al Isfahani dan dijadikan 
sebagai suatu ibrah yang besar. Juga, sebagai bukti akan ke- 
kurangan dan keterbatasan manusia, karena beliau melihat 
banyaknya orang-orang yang belum memenuhi syarat-syarat 
seorang mufti, tapi memberanikan diri menyampaikan fatwa 



, f * . ' n ' ^ "'i ^ ^ * ' < 
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Ya Allah , ajarilah kawi sesuatu yang herwanfaat bagi kawi , 
berilah manfaat sesuatu yang sudah Engkau ajarkan pada 
kami , dan tambahkanlah ilmu pengetahuan kami. Ya Allah , 
kami memuji di setiap keadaan , dan kami berlindung kepada - 
M w dtfr/ keadaan ahli neraka*). 



al-Faqiir ilaa Rabbihi 
Pro f. DR. Yusuf al- Qardhawi . 



•) Mukadimah ini ditulis pada bulan Jumadil Akhir 1406 11/23 Januari 1988 M., di atas 
pi*sav\ a t, dalam perjalanan dari ad-l tauhah menuju Cairo, Mesir. 
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BAB I 

FATWA DAN PERSYARATANNYA 



Fatwa, dari seri bahasa artinya jawaban atas suatu persoalan 
atau masalah. Zamahsyari, dalam buku al-Kasysyaaf, menulis 
bahwa fatwa diambil dari kata al-Fata yang berarti usia muda, 
kata kiasan dari sesuatu yang baru muncul. Menurut istilah 
syara', fatwa adalah penjelasan tentang hukum syara' yang 
merupakan jawaban dari suatu kasus atau permasalahan, baik 
permasalahan yang sudah jelas maupun yang masih tersem- 
bunyi, berasal dari individu maupun kelompok. 

A. Metodologi (Jur'ani dan Hadisi 

Fatwa, adalah salah satu metode yang digunakan Alqur'an 
dan as-Sunnah untuk menjelaskan, mengajarkan dan mem- 
berikan pengarahan tentang hukum-hukum syara'. Penjelasan 
terkadang datang tanpa adanya suatu pertanyaan atau per- 
mintaan fatwa. Metode inilah yang terbanyak digunakan 
Alquran dalam menjelaskan hukum-hukum dan ajaran-ajaran 

Islam. 

Tak jarang, penjelasan diberikan setelah muncul suatu 
pertanyaan atau permintaan fatwa. Ini biasanya memakai 
ungkapan kata: Jjc'jiJj (mereka bertanya kepadamu). Metode 
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ini sering dipakai Alquran dalam bentuk pertanyaan. Sebagai- 
mana firman Allah: 

/ X . O 1 ✓ * y ' <, r» 

M ^ 

( ) 





"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. ..Katakan- 
lah, Bulan sabit itu adalah tanda-tanda bagi manusia dan 
( bagi ibadah ) haji'. " (QS. al-Baqarah: 189). 




"Mereka bertanya kepadamu tentang kltamar dan judi. Kata- 
kanlah, "Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia, tetapi dosa-dosa keduanya lebih besar 
dari manfaatnya’. " (QS. al-Baqarah: 219). 

Dalam surah dan ayat yang sama, Allah berfirman: 




( T\*t : ofkJ I ) 




V " ^ ~ J ** 





"Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka naf- 
kahkan. Katakanlah, ‘Yang lebih dari keperluan’. Demikian 
Allah menerangkan ayat -ayat -N ya kepadamu agar kamu ber- 
fikir." 



O' ''t/ • ^ ' 

Ungkapan lain yang digunakan adalah JX 5^1 JLj (mereka 
meminta fatwa kepadamu). Sebagaimana firman-Nya: 
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ll^j ^ y&,j vi3 ^ «^a jj L^b cJ»\ j\ j Aj 



y' J J 'J'' ' ' x y f ' 'J? ' '\ 'l J ^ ^ n 



9 'J / ^ ' 0 rt ' 4 ' 4 ' * r ~iJ 'y " ^ ^ /' ' 

jJ^ 5 ^=3Aii5 'U^y^C^o^ Jj yLC 



* '’V 




"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Kata- 
kanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah 
(uaitu): Jika seorang meninggal dunia, ia tidak mempunyai 
anak tapi mempunyai saudara peretnpuan, maka bagi sau- 
daranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mem- 
pusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak 
mempunyai anak, tetapi jika saudara perempuan itu dua o- 
rang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan oleh si mati. Dan jika mereka (ahli waris itu ter- 
diri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka bagian 
seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara 
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, su- 
paya kamu tidak sesat. Dan Allah Malui Mengetahui segala 
sesuatu'." (QS. an-Nisa':176). 



Ada kalanya ayat Alquran turun sebagai jawaban atas suatu 
pertanyaan tanpa menggunakan kata: vjJLjJvJ-J atau 

^ i sebagaimana yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, 

j - «• v 
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Bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi saw., 'Sungguh, 



jika aku menyentuh daging, bangkitlah nafsuku terhadap perem- 
puan dan bergeloralah syalwatku, maka aku haramkan diriku me- 
nyentuh daging'." Seketika itu turun firman Allah: 



"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan 
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan 
janganlah kamu melampaui batas. Dan makanlah makanan 
yang halal lagi baik dari apa yang tclali berikan padamu . " 



Masih banyak lagi ayat-ayat sejenis sebagaimana dijelaskan 
dalam asbabunnuzul. Di dalam as-Sunnah, terkadang Rasu- 
lullah saw. menjelaskan beberapa hukum tanpa ada suatu 
pertanyaan dari seorang sahabat. Hal ini karena beliau ingin 
menghapus prasangka buruk, memberikan pemahaman dan 
pelajaran kepada orang yang belum mengerti, memantapkan o- 
rang yang belajar, atau untuk mentakhsiskan yang ’aam, mem- 
batasi yang mutlay, dan lain sebagainya. Semua itu berkaitan 
dengan penjelasan Rasulullah saw. atas ayat-ayat Akyuran. 
Dalam as-Sunnah sendiri banyak sabda-sabda Rasulullah saw. 
yang merupakan jawaban dari suatu pertanyaan. Di antaranya 
adalah seperti yang ditanyakan Abu Musa al-Asy'ari ra. 




(QS. al-Maidah: 87-88) 




X 
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"Wahai Rasulullah srnv., berilah kami fatwa tentang dua 
minuman yang telah kami produksi di Yaman: 1. a!-Bia[u, 
yaitu minuman yang terbuat dari madu dan dijadikan ~rak 
sampai memabukkan. 2. al-Mizru, yaitu minuman dari ja- 
gung dan gandum yang dijadikan arak sampai memabuk- 
kan." Rasul menjawab, "Setiap yang memabukkan adalah 
haram." (Muttafaq alaih). 



Thariq bin Sa'id bertanya kepada Nabi saw. tentang khamar 
yang diproduksinya untuk obat, tapi, Rasulullah saw. tetap saja 
melarangnya. Inilah dialog singkat antara Thariq dengan 
Rasulullah saw. 







"Sesungguhnya aku memproduksinya untuk obat." Rasul 
menyanggahnya, "Sesungguhnya itu bukanlah obat, melain- 
kan penyakit." (HR. Muslim) 



Suatu hari, 'Aisyah ra. bertanya kepada Rasulullah saw: 




/ 
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"Sungguh, telah datang kcfhida kami suatu kaum dengan 
membmoa daging, kami tidak tahu, apakah disembelih de- 
ngan menyebut nama Allah atau tidak?" Rasulullah saiv. 
menjawab, "Sebutlah nama Allah dan makanlah." 

(HR. Bukhari) 

Rasulullah saw. pernah ditanya tentang seorang lelaki yang 
berperang karena keberaniannya, seorang lelaki yang berperang 
karena emosi kepada kaumnya, dan seorang lelaki yang 
berperang karena riya', 'Manakah yang termasuk F i Sabilillah?" 
Rasul menjawab, 'Barang siapa yang berperang untuk meng- 
angkat agama Allah, itulah Fi Sabilillah . " (Muttafay alaih). 

Fatwa-fatwa Rasulullah saw., umumnya adalah dalam bab- 
bab syari'at, dan berbagai masalah dalam kehidupan. Dalam al- 
l'laam, halaman 266-414 dalam juz 4 ’, Ibnul Qoyyim telah 
mendokumentasikan dengan ringkas dan tepat. Buku tersebut 
memang sangat baik bila dijadikan kajian perkuliahan di tingkat 
doktoral (di IAIN) pada jurusan hadis, fiqh, atau ushul fiqh. 

B. Beragam Buku Fatwa 

Para ahli fiqih, dari berbagai mazhab, tempat dan periode, 
telah menyusun buku-buku fatwa dalam jumlah besar dan 
beragam bentuk. Ada yang besar, sedang, dan kecil. Biasanya 
mereka menertibkan dalam bab-bab fiqih. Tidak hanya memuat 
catatan-catatan fiqih biasa, tetapi juga mencatat berbagai hal 
yang berkaitan dengan kehidupan keseharian. Antara lain: 

1. Dalam mazhab Imam Harafi 

a. Fatawa Qadhikhan 

b. Fatawa al-Kubra dan ash-Shughra, oleh ash-Shadrusysya- 
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hid, al-Bazzaziyah, ath-Thuhriyah, az-Zainiyah dan al- 
Hamidiyah. 

c. Fatawa al-Hindiyah wal Mahdiyah; dan lain-lain. 

2. Dalam mazhab Imam Syafi'i 

a. Fatawa Ibnu Sholah. 

b. Fatawa Imam Nawawi. 

c. Fatawa Imam Subki. . 

d. Fatawa Imam Syaikh Zakaria. 

e. Fatawa Ibnu Hajar al-Haitami; dan lain-lain. 

Buku-buku fatawa yang memuat dua mazhab Imam Hanafi 
dan Imam Syafi'i banyak sekali, dan dapat dibaca dalam buku 
Kasyfuzh Zhunuun Jilid II hal 1218-1234. 

3. Dalam mazhab Imam Malik 

a. Fatawa Ibnu Rusyd. 

b. Fatawa asy-Syatibi. 

c. Mi'yarul Mu'arrab oleh al-Wansyrisi, yang dicetak dalam 
12 jilid. 

Setiap mazhab memiliki buku-buku fatwa, baik dalam 
bentuk yang ringkas maupun rincian yang luas. Buku-buku ini 
disebut Kutubun Nawazil. 

4. Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 

Dalam Mazhab Imam Hambali, sangat populer fatawa 
Syaikhul Islam Abui Abbas l aqiyyuddin Ibnu Taimiyyah. Buku 
tersebut telah dicetak sejak beberapa tahun yang silam dalam 
bentuk lima jilid. Dilengkapi dengan jawaban atas pertanyaan- 
pertanyaan dari berbagai disiplin ilmu dalam Islam. Fatawa ini 
terbit dalam 35 Jilid dengan judul Majmu’ Fatawa Syaikhul Islam 
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yang dikumpulkan oleh asy-Svaikh Abdur Rahman bin Qashim 
al-'Ashimi an-Najdi, dicetak di Riyadh atas biaya pemerintah 

Saudi Arabia. 

Sebenarnya, Syaikhul Islam rahimahullah tidaklah mem- 
berikan fatwa kecuali dengan dalil dari nash-nash syar'iyyah 
dan al-Qowa'idul Kulliyyah. Oleh karena itu, kadang-kadang 
Ibnu Taimiyah berbeda pendapat dengan mazhabnya. Bahkan 
berbeda pendapat dengan al-Madzahibul Arba'ah. Ibnu Tai- 
miyah berdiri dengan pendapatnya sendiri. Seperti tidak ada- 
nya jatuh Thalaq tiga kecuali hanya terhitung sekali, dan tidak 
adanya jatuh sumpah Yamin dengan thalaq, dan lain-lain. Tentu 
saja hal ini akan mendatangkan berbagai macam kesulitan dan 
cobaan yang berat dalam kehidupan Ibnu Iaimiyah. 

Meskipun Ibnu Taimiyah telah mencapai tingkatan Mujtahid 
Mutlaq yang bisa diyakini, beliau masih dinisbalkan kepada 
mazhab Imam Hambal dalam Ushul Fiqih, dalam mengikuti 
methode ulama' salaf, dan dalam memahami hadis-hadis ten- 
tang aqidah, fiqih, dan as-Suluk. Pendapat-pendapat Ibnu Tai- 
miyah dalam masalah fiqih ini dapat diikuti kalangan mazhab 
Hambali, karena banyak riwayat dan pendapat yang diriwayat- 
kan dari Imam Ahmad Ibnu Hambal dan kawan-kawan, dalam 
menyelesaikan satu permasalahan yang sama. Sehingga mudah 
bagi Ibnu Taimiyah untuk mentarjih pendapat yang ia anggap 
lebih kuat dalilnya dan lebih kuat pertimbangannya - tanpa 
adanya keraguan akan keluar dari pembicaraan mazhab. 

Di zaman modem ini dikenal fatwa asy-Syaikh Muhammad 
Ilyas, Imam mazhab Maliki di masanya, yang bukunya diberi 
judul Fat-lma nl-Ulya al-Malik ‘ala Madzltabi Malik. Dalam buku 
tersebut digambarkan suatu madrasah tradisional yang me- 
miliki beberapa keistimewaan dan kekurangan, fanatik pada 
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mazhab, mendalam pelajarannya, banyak menukil kitab-kitab 

t 1 '■» rw * mUnltaMM». I • • 



benar seratus persen menurut hitungan matematis. Sebab, 
Rasyid Ridha bukanlah manusia yang maksum. Tapi, sebagai 
seorang yang alim tentulah benarnya lebih dominan. Islam 
adalah sumber intuisi dan inspirasinya, segala usahanya adalah 
untuk memberikan petunjuk kepada manusia. Adapun tentang 
kesalahannya dalam berfatwa, maka Allah pasti memaafkan- 
nya, balikan akan diberi pahala selama ia benar-benar men- 
curahkan segala kemampuan dan ijtihadnya untuk Islam. 

6. Fatwa Syaikh Syaltut. 

Sejalan dengan fatwa Syaikh Rasyid Ridha, muncullah fatwa 
dari Imam Akbar Muhammad Syaltut rahimahullah yang 
pernah menjadi guru besar di Universitas al-Azhar, Cairo, 
Mesir. Fatwa-fatwanya menyamai kehebatan Syaikh Rasyid 
Ridha. Padahal Sayyid Rasyid ridha sangat terkenal kehebatan- 
nya di dalam as-Sunnah dan ilmu-ilmu hadis, yaitu orang-orang 
yang mendalami fiqih di masa kita sekarang ini dan orang-or- 
ang yang hidup beberapa abad sebelum kita, kecuali hanya 
beberapa orang yang telah diberi rahmat Allah swt. 

C. Agungnya Kedudukan Fatwa 

Fatwa, adalah suatu kedudukan yang memiliki pengaruh 
besar dan tinggi kedudukannya. Maka, seorang mufti, sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Imam asy-Syatibi, adalah seorang 
yang menduduki tempat Rasulullah saw., penerus dan pewaris 
dakwah beliau, sebagaimana sabdanya: 

\ T' "i ' ' 'J 

"Ulama itu adalah pewaris para nabi" 

(HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 
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Seorang mufti adalah pengganti Rasulullah saw. dalam 
menyampaikan hukum-hukum dan ajaran-ajaran Islam, serta 
memberi peringatan kepada manusia agar mereka sadar. Tak 
pelak lagi, mufti adalah seorang yang mengambil alih ke- 
dudukan Shohibiish Syariah (Allah), ia menempati kedudukan- 
nya di dalam menghidupkan hukum-hukum Islam dengan ber- 
istimbat sesuai dengan kemampuan dan ijtihadnya. Dari segi ini 
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Syatibi, seorang mufti 
adalah pencerna syariah yang wajib diikuti dan diamalkan 
segala ucapannya. Inilah penerus dakwah Rasulullah saw. yang 
sebenarnya . 5 

Imam Abu Abdillah Ibnul Qoyyim menggambarkan ke- 
dudukan seorang mufti sebagai menempati kedudukan Allah di 
dalam memberikan fatwa. Ia menyusun sebuah buku tentang 
hal itu di dalam kitabnya yang terkenal I'laamul Mauqi'in 
'Alamin. Di dalam pembukaan bukunya tersebut, ia menulis: 

"jika kedudukan seorang wakil raja di suatu daerali memiliki 
kelebihan dan kekuasaan serta dianggap sebagai kemuliaan 
yang paling tinggi kedudukannya, maka Ivgaimanakali de- 
ngan kedudukan orang yang meiuakili Tuhan bumi dan 
langit?" 

Para ulama salaf mengakui ketinggian dan kemuliaan 
kedudukan fatwa dan pengaruhnya yang besar di dalam agama 
Allah dan kehidupan manusia. Sehubungan dengan itu, ada 
beberapa hal yang terkait dengannya, antara lain: 

1. Para Ulama Salaf Takut Berfatwa 

Mereka sangat takut dan berhati-hati di dalam berfatwa, 
kadang mereka tidak menjawab pertanyaan. Mereka sangat 
menghormati orang yang berkata, "Aku tidak tahu" terhadap 
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apa yang ia tidak selalu memberanikan diri dalam berfatwa 
tanpa mempertimbangkan kesalahannya. Ini karena ulama salaf 
sangat menghormati dan mengagungkan masalah fatwa. 
Mereka sadar banyak orang yang akan mengikuti mereka. 

Orang yang pertama kali takut berfatwa adalah para 
sahabat. Kebanyakan dari mereka tidak mau menjawab suatu 
pertanyaan sebelum meminta pendapat sahabat yang lain, 
padahal mereka adalah orang-orang yang telah diberi oleh Al- 
lah swt. kecerdasan, kesuHan, pertolongan dan kebenaran. 
Bagaimana tidak? Sedang Rasulullah saw. sendiri terkadang 
ditanya tapi tidak mau menjawab sebelum beliau bertanya 
kepada Jibril. 

Demikian juga al-Khulafaur Rasyidin, padahal mereka 
adalah orang-orang yang diberi ilmu yang luas oleh Allah. Jika 
mereka mendapatkan kesulitan dalam suatu pertanyaan, me- 
reka mengumpulkan para sahabat, orang-orang yang memiliki 
kelebihan bermusyawarah dan meminta pendapat mereka. Dari 
sini timbul fatwa Jumhurul Ulama (Ijtima') pada generasi per- 
tama. Sebagian dari mereka tidak mau menjawab dan tidak 
mau memberikan fatwa, melontarkannya kepada yang lain atau 
berkata, "Aku tidak tahu." 

Utbah bin Muslim berkata, "Tigapuluh empat bulan lamanya 
aku bersahabat dengan Ilmu Umar, kebanyakan pertanyaan yang 
diajukan kepadanya ia selalu ntenjazvab, 'Aku tidak tahu'." 

Ibnu Abi Laila berkata, "Aku pernah menjumpai seratus dua- 
puluh sahabat Rasulullah s au>. dari kaum Anshar, salah satu di 
antara mereka ditanya tentang suatu masalah, maka mengembali- 
kan pertanyaan ini kepada sahabat yang lain pula, sehingga per- 
tanyaan itu akhirnya kembali lagi kepada yang pertama. Dan tak 
seorang pun dari mereka yang menyampaikan suatu hadis atau di- 
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tanya suatu masalah melainkan melontarkannya kepada saluibat 
yang lain sampai ia merasa yakin dan puas. " 

Atho' bin Sa'ib memberikan kesaksiannya, "Aku dapati be- 
berapa kaum, jika salah seorang dari mereka ditanya tentang suatu 
permasalahan agama, ia jawab dengan gemetar (karena takut 

keliru )." 4 

Umar bin Khatthab ra. pernah berucap, "Orang yang paling 
berani berfatwa adalah orang yang paling berani masuk neraka . " 5 

Ibnu Mas'ud juga berucap, "Demi Allah, sesungguhnya 
orang yang mudah memberi fatwa kepada orang lain tentang apa 
saja yang mereka tanyakan, dia itu adalah gila ( kurang waras ). " 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra., "lika seorang alim yang 
tidak mengerti permasalahan kemudian menjawab ‘aku tidak tahu' 
maka ucapan itu dibenarkan. " 

jika kita membicarakan tentang para ulama tabi'in, kita 
jumpai yang paling alim di antara mereka adalah Sa'id bin al- 
Musayyib ra., namun jarang sekali atau hampir tidak pemah 
menyampaikan fatwa kecuali disertai doa, "Ya Allah selamatkan 
aku dan selamatkanlah ucapan dariku. " 

Qosim bin Muhammad, salah seorang dari tujuh ahli fiqih 
di Madinah pemah ditanya tentang suatu masalah, la men- 
jawab, "Aku kurang paham, " maka orang yang bertanya berkata, 
"Sesungguhnya aku datang kepadamu karena aku tidak tahu orang 
alim selain dirimu." Maka Qosim berkata kepadanya, ." jangan- 
lah kamu melihat panjangnya jenggotku dan banyaknya orang 
yang adi} di sekitarku. Demi Allah, aku kurang tahu permasalahan 
itu. " Berkomentarlah seorang tua dari Quraisy yang duduk di- 
sampingnya, "Wahai putra saudaraku, jawablah pertanyaan itu, 
demi Allah di majelis hari ini tidaklah ada orang yang lebih pandai 
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darimu." Jawab al-Qosim, "Demi Allah, lebih senang aku dipo- 
tong lidahku daripada aku harus mengatakan sesuatu yang tidak 
aku tahu." 

Asy Sya'bi pemali di tanya tentang suatu masalah, dia 
menjawab, "Aku tidak tahu." Dikatakanlah padanya, "Tidakkah 
kamu malu mengatakan 'aku tidak tahu' sedangkan kamu adalah 
seorang yang faejih di Iracj?" Asy Sya'bi menjawab, " Tapi para 
malaikat tidak tahu kecuali apa yang telah Engkau ajarkan kepada 
kami. ” 

Setelah para ulama tabi'in, kita jumpai pula para imam 
mazhab yang menjadi panutan umat. Namun mereka tidak 
sungkan berkata, "Aku tidak tahu" terhadap apa yang mereka 
belum tahu betul. Pernah terjadi bahwa Abu Hanifah yang amat 
terkenal kepintarannya dalam menjawab suatu pertanyaan dan 
kepiawaiannya dalam beristimbath dan mengeluarkan hukum, 
ditanya orang tentang suatu masalah yang diketahuinya, 
namun dia juga menjawab, "Aku tidak tahu." 

Al-Khatib al-Baghdadi meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abu Yusuf berkata, Aku mendengar Abu Hanifah berkata, 
Kalau bukan karena takut hilangnya ilmu Allah, aku tidak bersedia 
memberikan kepada siapa pun karena yang diberikan fatwa akan 
mendapatkan ketenangan, sedangkan aku sendiri akan mendapat 
dosanya ." Selanjutnya al-Baghdadi berkata, "Seorang yang mem- 
bicarakan suatu ilmu dan taklid kepadanya, sedang ia tidak mengira 
bahwa Allah akan menanyainya, bagaimana kamu memberikan fat- 
wa tentang agama Allah? Sungguh ia terlalu mempermudah diri- 
nya dan meremehkan agamanya. " 

Dan yang paling keras dalam hal ini adalah Imam Malik 
rahimahullah - ia berkata, "Barang siapa yang ditanya tentang 
suatu masalah, sebelum menjawab pertanyaan, sebaiknya ia ma- 
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naivarkan dirinya sendiri untuk masuk sorga atau neraka, dan 
bagaimana nasibnya nanti di akhirat, barulah ia menjawab per- 
tanyaan tersebut." Ibnu Qosim berkomentar, "Aku mendengar 
Imam Malik berkata, 'Sesungguhnya aku sedang memikirkan satu 
masalah sejak beberapa puluh tahun yang lalu namun sampai se- 
karang aku belum mendapatkan jawabannya'." Ibnu Mahdi per- 
nah mendengar Imam Malik ra. berkata, "Kadang-kadang timbul 
suatu permasalahan pada diriku, maka semalaman aku tak bisa 
tidur." Mush'ab memberikan kesaksiannya, "Pernah ayahku 
menyodorkan satu masalah kepadaku, sedang yang bertanya ber- 
samaku, kemudian ayah mengajakku ke Imam Malik untuk me- 
nanyakan masalah tersebut." jawaban yang diterima dari Imam 
Malik adalah, "Tanyakanlah sesuatu persoalan pada ahlinya." 
Ibnu Hasan juga pernah menceritakan, "Imam Malik pernah di- 
tanya tentang dua puluh permasalahan, maka tidaklah ia menjawab 
kecuali hanya dua permasalahan setelah ia banyak mengucapkan la 
haula wala cjumoata illa billah. " 

Ada seorang lelaki bertanya kepada Imam Malik tentang 
suatu masalah. Maka ia berkata , "Ilmu itu lebih luas dari ini. " 
Ada sebagian orang berkata , "Wahai Abu Abdillah (Imam 
Malik), jika kamu berkata tidak tahu maka siapa lagi yang tahu ? " 
Dengan tegas Imam Malik menjawab, "Celaka kamu! Tidakkah 
kamu mengenal aku, siapakah aku dan apakah kedudukanku, se- 
hingga aku harus tahu apa yang kalian tidak tahu?" Lalu Imam 
Malik mengutip hadis Ibnu Umar yang mengatakan, "Aku tidak 
tahu maka siapakah aku? Sesungguhnya ujub dan cinta kedudukan 
telah banyak membinasakan manusia." 

Dalam suatu kesempatan lain Imam Malik pemah berkata, 
"Sungguh, Umar bin Khaththab ra. telah diuji dengan beberapa 
perkara ini, maka dia tidak menjawabnya." Baik Ibnu Umar mau- 
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pun Ibnu Zubair ra. pernah menjawab, "Aku tidak tahu." 

Suatu hari, menurut Mush'ab, Imam Malik ditanya oleh 
seseorang. Tapi beliau menjawab, "Aku tidak tahu." Maka ber- 
katalah orang yang bertanya, "Ini masalah yang ringan dan mu- 
dah tapi saya ingin mengajarkannya kepada al-Amir." Sedangkan 
si penanya sendiri sebenarnya bisa menjawabnya. Marah, itulah 
reaksi Imam Malik sambil berucap, "Anda kira -masalah ini 
ringan! Dalam urusan agama tidak ada yang ringan atau mudah. 
Tidakkah Anda mendengar firman Allah ta'ala : 

* * 

I 

e- 

'Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan 
yang berat (QS. al-Muzamil: 5Y. Semua ilmu adalah berat, khusus- 
nya yang Anda tanyakan tadi . " 

Sebagian mereka berkata, 'Tidakkah aku dengarkan ucapan 
Imam Malik lebih banyak dari ucapan 'la haula wala quwwata 
illa billah', dan andaikata kami ingin memenuhi papan tulis 
dengan ucapan 'aku tidak tahu' sebagaimana tersebut dalam 
Alquran, sesungguhnya apa yang kami katakan hanyalah 
perkiraan belaka, dan kami tidak yakin pasti akan kami 
lakukan ." 6 

Adalah Abu Daud pernah memberikan kesaksian. "Aku 
pemali mendengar Imam Ahmad Ibnu Hambal ditanya tentang 
suatu masalah, maka dia berkata, 'Tinggalkanlah dulu per- 
tanyaan-pertanyaan baru ini'. Dan aku tidak mengira ketika 
mendengar Imam Ahmad ditanya banyak sekali tentang khi- 
lafiyyah ia akan menjawab, 'aku tidak tahu'." 

Seseorang lelaki mendatangi Imam Ahmad, dan bertanya 
tentang suatu masalah. Jawaban yang keluar adalah, "Aku tidak 
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yang dengan mudah menjawab segala pertanyaan orang yang 
meminta fatwa, sungguh dia itu orang gila. 

2. Berfatwa Tanpa Ilmu 

Para Ulama salaf sangat benci terhadap orjmg'yang^neng- 
anggap remeh batas-batas fatwa dan orang yanglidak Spesialis 
dalam berfatwa. Mereka menganggap bahwa hal itu sebagai 
awal keretakan dalam Islam, suatu kemungkaran besar yang 
harus dicegah. Dalam sahih Bukhari dan sahih Muslim disebut- 
kan hadis dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah saw. 

bersabda: 




"Sesungguhnya Allah tidak mematikan ilmu dengan cara 
mencabutnya dari dada para ulama, akan tetapi Allah me- 
matikan ilmu dengan mematikan para ulamanya, jika telah 
tiada orang alim maka manusia akan mengangkat pemimpin 
orang-orang yang bodoh. Ketika ditanya mereka memberi- 
kan fatwanya tanpa ilmu sehingga mereka sesat dan me- 
nyesatkan. " 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah Rasu- 
lullah saw. bersabda: 
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"Barang siapa yang memberikan fatwa tanpa ilmu maka 

dosanya adalah bagi orang yang memberikan fatwa itu . " 

Sementara orang yang meminta fatwa dimaafkan. Hal ini 
bila yang memberikan fatwa itu orang yang 'bersikap' sebagai 

orang alim, menganggap dirinya orang alim, dan mengelabui 
orang dengan gaya ulamanya. 

Sedangkan seseorang yang mengakui kemuftian orang -se- 
sudah ia mengetahui kebodohan dan kekeliruannya-, ia adalah 
termasuk orang yang berkepentingan, orang tadi jug? ikut ber- 
dosa. Apalagi jika ia termasuk orang yang berkedudukan, dan 
punya pengaruh dekat dengan mufti dan kerja-sama saling 
menguntungkan, Bawalah aku, maka aku akan membawamu. " 

Berangkat dari sini, para ulama menetapkan, "Barang siapa 
memberikan fatwa tapi bukan ahlinya, maka orang itu seorang dur- 
haka, dan barang siapa yang mengikutinya dia adalah orang yang 
durhaka pula. " 

Menukil pendapat dari Abui Faraj Ibnul Jauzi rahimahullah, 
Ibnul Qoyyim berkata, Seharusnya penguasa (pemerintah me- 
larang mufti yang bodoh memberikan fatwa. Sebagaimana yang 
pernah dilakukan Bani Umayyah. ” 

Ibnul Jauzi berkomentar, Mereka adalah orang-orang yang 
ingin menunjukkan jalan, tapi mereka tidak tahu jalan itu. Atau se- 
perti orang yang tidak tahu ilmu kedokteran tapi mengobati ma- 
nusia. Mcicka bahkan lebih berbahaya dari semuanya itu. " 

Jika pemerintah telah melarang orang yang kurang ahli di 
bidang kedokteran mengobati para pasien, bagaimanakah 
dengan orang yang belum memahami Alquran dan as-Sunnah? 
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mereka bertanya pada' beliau, * Sudikah Anda memasang tarip 
suatu fatwa?" Dengan tegas Ibnu Taimiyah menjawab, "Bagi 
tukang roti atau juru masak mungkin bisa dipasang tarip, tapi tidak 

untuk fatwa."* 

Imam Abu Hanitah tidak sampai mengharamkan orang 
yang bodoh memberikan fatwa, karena menghormati ke- 
manusiaannya. Meski begitu, ia melarang seorang mufti yang 
bodoh dan suka mempermainkan hukum agama memberikan 
fatwa. Karena, di balik permainannya itu akan membawa dam- 
pak negatif bagi umat Islam, dia tidak memvonis hak-hak 
pribadi dan kemerdekaannya untuk berbuat sesuatu . 9 

Ada seorang lelaki pernah melihat Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman, guru Imam Malik, menangis. Lelaki tersebut 
bertanya, " Apa yang sedang Anda tangisi?" Rabi'ah menjawab, 
"Banyak orang bodoh minta fatwa dan telah nampak ada masalah 
yang serius dalam Islam." Rabi'ah melanjutkan, "Ada sebagian o- 
rang yang menjadi mufti di sini, padahal sebenarnya dia lebih layak 

(berhak) dipenjara daripada pencuri." 

Sebagian ulama mengomentari ucapan Ibnul Qoyyim, Lalu 
bagaimanakah andaikata Rabi'ah melihat masa kita sekarang ini? 
Orang bodoh tampil memberikan fatwa, orang bodoh menguasai fat- 
wa, orang bodoh berani duduk sebagai mufti, padahal dia sedikit 
sekali pengalaman, buruk prilakunya, tidak baik hatinya, tersisih 
dan asing dari orang-orang ahli ilmu, tak mempunyai kemampuan 
pemahaman Ahpiran dan as-Suunah , serta tak mempunyai penge- 
tahuan tentang hal ihwal ulama salaf . ,0 

Abu Abdillah bin Baththoh pernah menukil riwayat al- 
A'masy dari Syaqiq dari Ibnu Mas'ud ra. berkata, Demi Allah, 
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j , 7 . 7 6 ^ ulclJ >y/ nnaaiKata aKu men- 

dengar luidis mi dariimi sebelumnya, pasti aku tidak mau mem- 
berikan fatwa sebanyak yang pernah aku lakukan." Selaniutnva 
Abu A bd illah berkata, "Ini Abdullah Ibnu Mas'ud sampai ber- 
sumpah dengan nama Allah bahwa orang yang dengan mudah 
memberikan fatwa dalam masalah apa saja yang ditanyakan dia 
nilalah gila". Andaikata ada orang yang bersumpah bahwa ke- 
banyakan para mufti di masa sekarang ini adalah orang-orang 
gila, pasti Anda tak akan lagi melontarkan suatu permasalahan 
kepada mufti, sebab mufti itu sendiri bimbang dan tidak 
mantap dengan jawabannya. Ia tak takut kepada Allah dan 
tidak merasa dilihat Allah yang akan bertanya, "Dari mana 
himu katakan jawaban itu?" Sebaliknya, dia takut dikatakan, "Si 
fulan ditanyai suatu permasalahan tapi dia berani memberikan 
fatwa tentang masalah yang sulit dipecahkan oleh pakar, dan berani 

mengobati suatu penyakit yang sulit ditangani oleh dokter spe- 
sialis. " t 

Banyak para ulama salaf mengisahkan, ada seorang dari 
mereka yang berani fatwa tentang suatu masalah (yang ringan) 
andaikata masalah itu ditanyakan kepada Umar bin Khaththab 
ra., pasti ia akan menumpulkan semua ahlu Badr. Abu Abdillah 
selanjutnya mengatakan, "Lalu bagaimana andaikata Rabi'ah, 
Ibnu Baththaoh, Ibnul Qoyyim dan orang sebelumnya atau se- 
sudahnya melihat ulama kita sekarang ini? Bagaimana bisa mem- 
berikan fatwa tentang problema- problema agama yang besar, oraiw 
yang tidak mengetahui mana yang Usul dan mana yang Furu', 

tidak mendalami Alyuran dan as-Sunnah, dia liam/a bisa menukil 
itupun hanya membaca dengan sepintas lalu?" 

Balikan ada sebagaian orang-orang muda yang berani mem- 
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dan masyarakat, mengharamkan para pengikutnya menghadiri 
salat jum'at dan salat jamaah lainnya. Atau ucapan-ucapan lain 
tentang gurunya, dari jihad sampai berdirinya negara qur'ani 
dan pemerintahan Islam. 

Kebanyakan mereka bukan alili qur'an di dalam membahas 
hukum-hukum syariah Islam. Dan tidak pernah bergaul dengan 
orang-orang alim, sehingga dapat mengambil hikmah dari 
mereka. Balikan menentangnya. Padahal, kepandaian mereka 
hanyalah dari membaca sepintas saja buku-buku tersebut, ibarat 
jauh panggang dari api. Kalau toh mampu membacanya, 
mereka tak dapat memahami, karena tidak memiliki kunci- 
kuncinya untuk memahami dan mencernanya. Setiap ilmu 
mempunyai bahasa dan istilah yang tak dapat di mengerti 
kecuali ahlinya. Sebagaimana seorang insinyur atau seorang 
dokter, tidak mampu membaca buku-buku tentang undang- 
undang seorang diri tanpa seorang pembimbing atau guru. 
Seorang ahli hukum tidak mampu membaca buku-buku tehnik 
dengan sendiri. Juga, salah seorang dari mereka tak dapat 
mempelajari buku-buku syariah seorang diri tanpa seorang 
guru yang menuntunnya. 

D. Ilmu Seorang Mufti 

Sesungguhnya, seorang mufti atau faqih yang menempati 
kedudukan Nabi saw. -balikan sebagai wakil Allah- sepatut- 
nyalaJi memiliki pengetahuan yang luas tentang ilmu-ilmu Is- 
lam, menguasai dalil-dalil hukum, memahami ilmu-ilmu bahasa 
Arab, jeli dan peka terhadap kehidupan masyarakat, disamping 
harus mempunyai kemampuan dalam memaliami masalah 
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;>eseorang uua*. aipenx>ienKan memDeriKan ratwa agama 
kepada umat manusia yang tidak memiliki mentalitas Islam 
yang kuat dan pengetahuan yang mendalam tentang dua 
sumber agama yang asasi: Alquran dan as-Sunnah. Tidak di- 
perkenankan memberikan fatwa agama seorang yang tidak me- 
miliki kemampuan dalam memahami bahasa Arab dan selera 
bahasa (dzauq), tidak mengetahui tentang macam-macam ilmu 
bahasa Arab dan sastranya, sehingga ia tidak mampu 
memahami Alqur'an dan al-Hadis dengan baik. 

Tidak diperbolehkan memberikan fatwa agama seorang 
yang belum mendalami pendapat-pendapat fuqaha', agar ia 
dapat mengetahui cara-cara menemukan hukum dan ber- 
istimbath, mengetahui masalah-masalah yang telah disepakati 
dan yang masih diperselisihkan. Tidak diperbolehkan mem- 
berikan fatwa agama seorang yang belum mendalami tentang 
permasaLhan-permasalahan fiqih, tidak mengatahui qiyas dan 
'illah, tidak mengetahui kapan diperbolehkannya qiyas dan 
kapan tidak diperbolehkannya. Pun tidak diperbolehkannya 
memberikan fatwa seorang yang belum menghayati pendapat 
para fuqoha' di dalam kitab-kitab dan ucapan mereka, belum 
menghayati perbedaan pendapat mereka, serta perbedaan daya 
pikir dan sumber-sumber pengambilannya. Oleh karena inilah 
para pakar fiqih berpendapat, "Barang siapa yang belum me- 
ngenal perbedaan pendapat para ahli fiejih , ia belum bisa mencium 
bau ficjili." 

Tidak diperbolehkan memberikan fatwa seorang yang hidup 
dalam lingkungan yang sempit, kurang tanggap tentang ke- 
adaan masyarakat, dan tidak peka terhadap problem-problem 
mereka. 
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"Tidak diperkenankan seseorang memberikan fatwa agama 
Allah, kecuali seorang yang paham dengan kitabullah, naskli 
dan mansukhin/a, muhkam dan mutasyabihnya, lakwil dan 
tanzilnya, makiyah dan madaniyahnya, maksud dan kan- 
dungannya, asbabun nuzulnya. ia harus jeli dengan hadis 
Rasulullah saw., tahu nasikh dan mansukhnya, tahu masa- 
lah hadis sebagaimana dia tahu masalah Ahjuran, memiliki 
kedalaman bahasa dan pengetahuan tcntangsyi' ir , tahu sega- 
la yang dibutuhkan ilmu dan Alcjuran, di samping ia mem- 
pelajari dan mengamati tentang perbedaan pendapat para 
ahli pikir, memiliki kemampuan untuk mencernanya, jika 
telah memiliki yang kami sebutkan di atas, maka boleh bagi- 
nya berbicara dan memberikan fatiua tentang halal dan 
haram, jika tidak demikian, ia harus berbicara tentang ilmu 
yang lain saja dan tidak memberikan fatwa. ' 

Suatu hari, Imam Ahmad pernah ditanya, "Bagaimana pen- 
dapat Anda tentang seseorang yang ditanya tentang suatu masalah 
kemudian ia menjawab dengan sebuah hadis, padahal ia tidak tahu 
tentang fatwa?" Imam Ahmad menjawab, "Sebaiknya, jika seseo- 
rang ingin memberikan fatwa, ia harus tahu tentang buku-buku 
hadis, tahu tentang macam-macam buku, tahu sanad-sanad yang 
sahih. Sesungguhnya, timbulnya perselisihan itu dikarenakan se- 
dikitnya pengetahuan mereka tentang hadis-hadis yang datang dari 
Nabi saw. dan sedikitnya pengetahuan mereka tentang sahih dan 
dha'ifnya ." 12 

Menurut Imam Ahmad, "Seorang mufti tidak cukup hanya 
dengan mengetahui masalah hadis-hadis saja, tapi ia juga harus 
tahu pendapat-pendapat para fucjoha' dan mujtahidin. Karena itu, 
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wa. Selanjutnya Imam Ahmad memberi saran, "Aku suka jika 

seseorang mau mempelajari segala apa yang dibicarakan orang 
lain." ■ 6 

Pernah juga Imam Ahmad ditanya oleh beberapa orang, dan 
terjadilah dialog di antara mereka. 

7 seseorang telah hafal 100.000 hadis, apakah ia sudah 
menjadi facjili? " 

"Beli: vi , " Jawab Imam Ahmad 

"jika 200.000 hadis?" 

"Belum." 

"Jika 300. 000 hadis?" 

"Belum." 

"Jika 400.000 hadis?" 

Begitulah, Jawab Imam Ahmad mengisyaratkan dengan 
tangannya. u 

Karena itu, jangan heran, bila para ulama Ushul mempe- 
ringan syarat-syarat tersebut. Hal itu mengingat kenyataan 
yang ada saat ini. "Yang penting ia harus tahu betul tentang ha- 
dis-hadis yang berkaitan dengan hukum tidak harus hafal di luar 
kepala, i u ku p dengan menganalisa dan mendalaminya, tahu ten- 
tang tempat perkiraan hadis, baik syarah maupun matannya, jeli 
terhadap kritikan dan pendapat-pendapat, tahu tentang la'dil dau 
tarjihnya, dan mampu menelaahnya jika dibutuhkan untuk ber- 
fatwa. Kalau ternyata ia memiliki kemampuan menghafal lebih baik 
dan lebih sempurna . " 
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seoagai orang yang raijui, selama ia uuarv mcm^un|ui 
m ampuan untuk membedakan antara hadis macjbul dan mar- 
dud, sahih dan ma'lul, di samping itu ia bisa beristimbath dan 
mentarjih, tahu hubungan antara satu nash dengan nash yang 
lain, antara nash-nash itu sendiri dengan tujuan diberlakukan- 
nya syariah, dan mengerti tentang al Qmva idul Kulliyyah. 

Al-Imam Abdullah bin al-Nlubarak pernah ditanya orang, 
"Kapankah seseorang boleh memberikan fatwa? Ia menjawab, 
"jika ia tahu dan mengerti tentang hadis dan jeli terhadap suatu 
pendapat." Oleh sebab itu, tidaklah cukup seseorang hanya 
mengandalkan pemahaman hadis tanpa mampu memberikan 
suatu pendapat. Sebaliknya, tidak pula cukup mengandalkan 
pendapat tanpa mengerti tentang hadis. 

Semestinya, seorang mufti mempunyai ilmu dan penge- 
tahuan yang komprehensif, menguasai tentang kehidupan dan 
keadaan, mengetahui perjalanan sejarah, dan mengetahui 
sunnatullah yang berlaku dalam kehidupan sosial kemasya- 
rakatan. 

Al-Khatib al-Baghdadi, dalam buku Al-Facjih wal Mutafaycjih, 
menulis, "Ketahuilah, bahwa segala ilmu pengetahuan merupakan 
pelengkap ilmu fujih. Dan tiadalah ahli ficjih menguasai ilmu fiejih 
kecuali dia akan membutuhkan pelengkapnya. Sebab, seorang faejih 
membutuhkan segala pengetahuan yang berkaitan dengan segala 
urusan dunia dan akhirat, mengetahui masalah-masalah yang 
serius dan masalah-masalah yang tidak serius, mengetahui mana 
yang berbeda dan mana yang berlaioanan, mana yang bermanfaat 
dan yang mudharat, mengetahui segala urusan dan tradisi yang 
berlaku di masyarakat. Maka, di antara syarat seorang mufti adalah 
harus memandang dan memperhatikan semua yang kami sebutkan 
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/u l mu/ i ruuub ucricmu langsung aengan para tokoh , akrab dengan 
ahli kemasyarakatan, ahli membahas berbagai macam permasalahan, 
banyak menimba pengalaman, mengumpulkan buku-buku, me- 
nelaah, dan mempelajarinya 

Tentu saja al-Khatib tak bermaksud bahwa, seorang mufti 
atau seorang faqih bukan sekedar mengumpulkan kitab-kitab 
dari s.na-sini tanpa muthola'ah dan memahami isinya. Sebab, 
yang demikian itu sama seperti keledai yang membawa lem- 
baran-lembaran buku. Diriwayatkan dari sebagian hukama (or- 

ang-orai.g bijak), pernah terjadi dialog antara al-Khatib dengan 
seorang muridnya. 

Sesungguhnya, si fulan telah mengumpulkan buku dengan 
jumlah yang banyak, " kata si murid 

"Apakah ia memahami isinya ?" 

" Tidak 

"Dia tidak bisa berbuat apa-apa! Apa yang bisa dilakukan. 

binatang (orang bodoh) terhadap ilmu?", al-Khatib memberi- 
kan penilaiannya. 

Seseorang bertanya kepada orang lain yang telah menulis 
sesuatu tetapi ia tidak mengerti apa yang ditulisnya, "Apa yang 
telah kamu tulis dalam kitab-kitabmu itu hanyalah hasil jerih 

payahmu , hasil lamanya kiimu tidak tidur, dan hasil corat-coretmu 
di kertas . " 

Sesunggulinya sesuatu yang paling membahayakan seorang 
mufti adalah jika ia banyak membaca kitab tetapi dia terpisah 
dari kenyataan hidupnya. Oleh karena itu, Al-Khatib ra. me- 
nganjurkan, agar seorang mufti hendaklah mengerti dan me- 
mahami antara masalah yang serius dan tidak, antara yang 
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. f L»u'«m/iyn Jtocwmi yim^uii 

mendudukkan diri sebagai mufti sampai ia mempunyai lima sya- 
rat " Yakni: 

1 . Niat yang suci, jika tidak maka tidak ada nur baginya, dan 
takkan ada nur di dalam pembicaraannya. 

2. Kesabaran, kewibawaan dan sikap yang tenang. 

3. Kemampuan dan kecakapan. 

4. Ekonomi yang cukup, jika tidak ia akan diremehkan orang. 

5. Mengetahui lika-liku kehidupan manusia. 

Sesunggultnya, seorang mufti yang bijaksana harus tanggap 
terhadap segala realita tanpa lengah ataupun lupa, sehingga 
fatwanya dapat bersambung dengan keliidupan masyarakat. Ia 
tidak hanya mencatat hukum-hukum secara teoritis saja, dan 
tidak pernah terjadi memberikan fatwa di alam fatamorgana. 
Kepekaan terhadap realita hidup dapat membuat seorang mufti 
menguasai masalah-masalah tertentu, dapat meletakkan batas- 
batas tertentu dan dapat pula mengingatkan mana-mana yang 
penting untuk diingatkan. Sebagai contoh, fatwa al-Imam asy- 
Syahid Hasan al-Banna, seputar pembatasan kelahiran yang, ia 
menyebut nash-nash syara’ yang menganjurkan n\emperbanyak 
keturunan, dan nash-nash yang memperbolehkan 'azl Simaklah 
fatwa Hasan al-Banna: 

"jika nash-nash menetapkan seperti ini dan kita perhatikan 
bahwa Islam tidak melupakan kekuatan yang ada pada anak- 
anak keturunan kita, juga tidak melupakan masalah ke- 
sehatan keturunan, bahkan mmasiatkan hal itu dan mem- 
peringatkannya, maka, perhatikanlah sabda Nabi saw. yang 
diriwayatkan dari Asma' binti Yazid yang berkata, ’Saya 
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Janganlah kamu membunuh anak-anakmu dengan cara ter- 
samari tidak langsung). Sesungguhnya Al-Ghail itu bisa me- 
lesat sebagaimana seorang joki dapat tergelincir dari kudanya 
■ ( meski bagaimana pun mahirnya ’. " M 

Makna al-Ghail adalah seorang lelaki yang 'mendatangi' 
istrinya di saat ia menyusui, sehingga hal itu dapat melemah- 
kan atau mengurangi kesehatan si bayi. Dan pengaruh ke- 
lemahan ini akan terlihat di saat ia telah dewasa. Kita tahu 
bahwa Islam mewasiatkan untuk memperbanyak keturunan 
dan memberikan petunjuk tentang hal-hal yang dapat men- 
jadikan keturunan itu kuat. Sehingga, terkadang Islam mem- 
berikan rukhshah yang dapat dipakai untuk mencapai ke- 
turunan yang sehat jika memang terpaksa - karena faktor-faktor 
yang mala tar bela kanginya. 

Jika kita ingin mempergunakan rukhshah (keringanan) ini, 
maka terlebih dahulu harus bertanya pada diri kita dengan 
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 

1. Adakah sebab-sebab yang mendorong memperbanyak anak 
dan bukan untuk membatasinya? 

2. Ada kali dalil-dalil yang kuat dan tjarinah-yarinah (tanda) 
yang benar sebagai penunjuk adanya sebab-sebab yang men- 
dorong membatasi keturunan 7 Apakah kita yakin bahwa 
banyak anak itu bisa menimbulkan kesulitan bagi masya- 
rakat banyak? 
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3. Mungkinkah mempergunakan cara sosiologis lain untuk 
mengatasinya? 

4. Percayakah kita bahwa membatasi keturunan itu tidak 
membawa efek samping yang membahayakan? 

5. (Jika mengandung dampak negatif) apakah Anda telah 
menyiapkan suatu alternatif yang memadai untuk men- 
cegah bahaya ini? 

6. Alat-alat apakah yang akan dipakai untuk membatasi 
kelahiran itu? Dan apakah Islam memperbolehkannya? 

7. Percayakah kita bahwa rukhshah ini akan dapat diperguna- 
kan dalam batas-batas yang darurat saja? Mungkinkah bisa 
kembali kepada kondisi semula? 

8. Apakah pengobatan ini dilakukan secara umum atau 
pribadi? 

9. Bolehkah melakukan percobaan untuk mengetahui ke- 
lemahan memakai alat-alat kontrasepsi, sehingga dapat me- 
ngatasi dampak-dampak negatif yang mungkin ditimbul- 
kan? Seperti kematian bayi, misalnya. Sehingga, sebab-sebab 
membatasi kelahiran itu tinggal sebab saja, dan meng- 
khawatirkan timbulnya dampak negatif lainnya yang meng- 
haruskan keluar dari tindakan membatasi keturunan. 

10. Dari segi pandangan yang lain, terkadang, sebab-sebab yang 
mendorong membatasi kelahiran itu jauh dari pemikiran kita 
yang amat naif dan terbatas. Dengan keadaan dan ling- 
kungan tertentu walaupun sebenarnya sebab-sebab itu ada- 
lah benar. Demikian itu karena Islam secara umum tidak 
terikat oleh klasifikasi politik yang ada di negara Islam saja, 
tetapi Islam adalah akidah, negara, kebangsaan, dan bumi 
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kaum muslimin adalah satu. Maka, kelebihan satu bagian 
saja kadang dapat menutupi kekurangan yang lain. 

Dari informasi-informasi yang telah kami dengar dan per- 
temuan para pakar yang mulia ini, penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 

Bahwa, keberhasilan hukum syara' tak hanya dapat di- 
laksanakan di pedesaan sa)a. Hal ini karena anak-anak petani 
adalah modal dasar dan kekayaan. Sedang para petani sangat 
membutuhkan banyak anak dan keturunan. Menurut realita 
yang kita lihat, bahwa kelompok yang mengikuti pembatasan 
kelahiran adalah mereka yang terpelajar dan berpendidikan. 
Padahal, semestinya dari merekalah dibutuhkan keturunan 
yang banyak. Hal ini sungguh akan membahayakan umat. 
Mereka yang dianggap mampu memberikan pendidikan, justru 
tidak mau mempunyai banyak anak. Oleh karenanya, kami 
khawatir jika keadaan ini berlanjut terus, kita akan menghadapi 
problem di masa mandatang. Yakni, bagaimana memperbanyak 
keturunan yang dibutuhkan negara dan tanah air? Dengan 
demikian, diperbolehkannya membatasi kelahiran menurut Is- 
lam adalah bagi lingkungan tertentu, bukan secara umum dan 
tidak harus seluruh umat. Yaitu, hanya orang-orang tertentu, 
bersifat pribadi, karena terdorong oleh beberapa sebab. 

Namun anehnya ada beberapa lingkungan masyarakat 
tertentu yang baru saja berkembang justru menganjurkan untuk 
memperbanyak anak. Karena kita butuh jumlah anggota per- 
sonil militer yang banyak, tenaga-tenaga yang akan ditugaskan 
untuk mengolah tanah yang luas dan masih kosong, sebagai- 
mana negeri Mesir yang luasnya mencapai 300.000 faddan, 
yakni separoh dari yang ditanami saat ini. 15 
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Kita saksikan, penyebab kesulitan hidup yang masih di- 
keluhkan, baik secara ekonomis, kesehatan, dan sosial, sebenar- 
nya bukan masalah banyaknya anak, lapi karena naiknya taraf 
kehidupan di satu sisi, baodohnya kaum ibu di sisi yang lain, 
semakin padatnya penduduk di suatu daerah tertentu sebagai 
sebab ketiganya. Daftar ini masih bisa diperpanjang. Karena apa 
yang nampak di hadapan kami, bahwa setiap orang yang 
pandai masih ada yang lebih pandai lagi. Oleh karena itu, 
seyogyannya masalah fatwa ini dipadukan antara pemahaman 
agama dengan pemaham kehidupan. Tanpa mengetahui ke- 
adaan masyarakat dan kehidupan mereka secara riil, serta 
problema hidup yang mereka hadapi, fatwa seorang mufti akan 
sia-sia, kosong dan hanya hayalan belaka. Sementara manusia 
berada dalam suatu lembah, sedang fatwa berada di lembah 
yang lain. Itu terjadi sebab, para mufti tak tahu kecuali apa yang 
ia pelajari di buku-buku saja, tanpa mengetahui keadaan yang 
sebenarnya. Padahal, apa yang ia pelajari itu suatu keharusan 
dan keadaan medan yang nyata. 

' Seorang fayih, menurut Ibnul Qoyyim, adalah, "Seorang yang 
dapat mengetrapkan antara kebutuhan fatwa dengan keadaan me- 
dan yang nyata. Sebab, setiap masa mempunyai hukum tersendiri. 
Dan orang yang hidup dalam satu kurun waktu akan lebih tahu 
tentang keadaan mereka sendiri daripada ayah dan nenek moyang 
mereka. “ 

Hal ini dikemukakan dalam menjelaskan tentang diboleh- 
kannya meminta fatwa kepada orang yang belum jelas di- 
ketahui biografinya. Bahkan, orang fasik pun boleh dimintai 
fatwanya jika tidak menampakkan kefasikannya secara terang- 
terangan dan mengajak kepada ajarannya yang sesat. Lebih 
lanjut Ibnul Qoyyim berkata. Jika kefasikan telah merata dan me- 
nguasai penduduk bumi, maka, andaikata orang-orang fasik tidak 
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menjadi mufti, atau menjadi penguasa tentu akan stagnasilah hu- 
kum, rusaklah tatanan masyarakat, dan hilanglah hak-hak orang 
banyak. Oleh karma itu, harus memilih alternatif yang agak baik 



E. Moral Seorang Mufti 

Bagi seorang mufti, antara ilmu dan kewajiban, kepandaian 
dan tugas, bukanlah suatu hal yang harus dipisahkan. Setiap 
ilmu harus diamalkan, dan setiap amal harus disertai dengan 
perasaan takut kepada Allah. Sebab, ilmu yang tidak mem- 
buahkan rasa takut dan takwa kepada Allah, tak ada nilainya 
dalam bobot kebenaran. Dalam surah al-Fathir ayat ke-28, Allah 
berfirman: 



"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba- 
hamba-Nya hanyalah ulama." 

Sungguh, bencana kehidupan bukan karena rusaknya akal 
saja, melainkan juga karena rusaknya moral. Pemeluk agama 
samawi terdahulu tidak menerima Islam bukan karena ke- 
bodohan umatnya terhadap takekat agamanya, tapi, karena 
ulama-ulama mereka jahat, memperdagangkan agama dan me- 
nyelewengkannya . 

Oleh karena itu, jangan heran kalau pembawa Alquran 
sangat menentang orang-orang yang mengkhianati ilmunya, o- 
rang-orang yang menjual agama dengan materi dan kekayaan. 
Juga, menentang mereka yang mencampuradukkan kebenaran 
dengan kebatilan, yang menyembunyikan kebenaran, padahal 
mereka mengetahui. Simaklah firman Allah dalam surah Ali 
Imran ayat ke-187: 



dan yang lebih baik lagi. 



( ) 
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"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang- 
orang yang telah diberi kitab (yaitu): Hendaklah kamu me- 
nerangkan isi kitab itu kepada manusia dan kamu jangan 
menyembunyikannya, lalu mereka melemparkan janji itu ke 
belakang punggung mereka, dan mereka menukarnya de- 
ngan harta yang sedikit. Amatlah buruk tukaran yang me- 
reka terima. " 



Dalam surah al-Baqarah ayat 174-175, Allah berfirman: 





" Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa 
yang telah diturunkan Allah, yakni Alkitab, dan menjualnya 
dengan harga yang sedikit ( murah , merelai itu sebenarnya 
tidak memakan ( menelan ) ke dalam perutnya melainkan 
api, Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kia- 
mat, tidak mensucikannya, dan bagi mereka siksa yang cnrnt 
pedih. Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesalan 



Fatwa dan Persyaratannya 37 






dengan petunjuk dan siksa dengan ampunan. Maka , alang- 
kah beraninya mereka menentang api neraka. " 

Contoh orang yang paling jelek yang digambarkan oleh 
Akjuran, yaitu, orang pandai yang tidak mengamalkan ilmu- 
nya, seperti orang-orang yang diberi ayat-ayat Allah lalu ia 
meninggalkannya. Juga, orang yang condong kepada dunia dan 
menuruti segala hawa nafsunya. Ini sesuai dengan firman Allah 
dalam surah al-A'raf ayat ke-176: 




"(Perumpamaan mereka) seperti anjing. Jika kamu meng- 
halau, diulurkan lidahnya, dan jika kamu membiarkannya ia 
mengulurkan lidahnya juga." 

Demikian juga orang-orang Bani Israel yang menerima 
Taurat. Mereka tidak menepati Taurat itu dan tidak mengambil 
petunjuk. Dalam surah al-Jumuah ayat ke-5, Akjuran membuat 
perumpamaan mereka bagai keledai. 

C O t O • blll' J 

"(Mereka itu) seperti keledai yang membawa buku-buku 
yang tebal . " 

Dari sini para ulama Islam kemudian menekankan bahwa 
seorang mufti harus memiliki moralitas Islam yang tinggi, tidak 
hanya cukup dengan luas dan dalam ilmunya, tapi ia harus 
menghiasi ilmunya itu dengan ketakwaan dan perangai yang 
mulia. Dalam hal ini, Ali bin Abi Thalib ra. punya pendapat: 

"Maukah kamu aku beritahukan tentang seorang fiiyih yang 
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benar-benar faejih? Yaitu, orang yang tidak pernah menjadi- 
kan manusia berputus ada dari rahmat Allah dan tidak per- 
nah memberikan kesempatan kepada merekauntuk bermaksiat 
kepada Allah. Ingatlah, tiada kebaikan dalam suatu ilmu 
tanpa fiyih, litida kebaikan dalam fiqih tanpa wara', dan tiada 
guna membaca tanpa memahami dan merenungkannya. " 

Sedangkan Imam Malik berpendapat: 

"Seorang yang alim tidak dikatakan alim sampai ia dapat 
mengamalkan secara khusus untuk dirinya suatu amalan 
yang tidak diwajibkan kepada manusia, dan ia tidak mem- 
berikan fatwa kepada orang lain tentang amalan m/a itu 
yang, sekiranya ditinggalkan tidak berdosa . " 16 

Lalu, bagaimanakah dengan seseorang yang memberikan 
fatwa agar orang lain melakukan sesuatu tapi ia sendiri tak 
melaksanakannya? Dalam hal ini Allah berfirman: 

jjAi 
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"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, 
sedang kamu nwlupakan dirimu sendiri padahal kamu mem- 
baca Alkitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir." 

(QS. al-Baqarah: 44) 

(Ayat ini semula ditujukan kepada orang Bani israil yang 
selalu memerintah kebajikan kepada orang lain tapi ia 
sendiri tidak mau melakukannya - pen) 

Termasuk kejujuran dan ketakwaan seorang mufti adalah 
tidak merasa tersinggung, tidak risih melemparkan pertanyaan 
seseorang kepada orang lain yang lebih paham darinya. Ummul 
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Mukminin, Sayyidah Aisyah ra. pernah ditanya tentang meng- 
usap khuffain (dua sepatu bot) maka Aisyah berkata, "Ber- 
tanyalah kepada Ali, sesungguhnya Ali yang lebih tahu dariku ten- 
tang hal ini, karena ia pernah bepergian bersama Rasulullah saxv.” 

Di samping hal-hal yang tersebut di atas, seorang mufti 
menanyakan dan memusyawarahkan kepada rekan-rekannya 
yang ahli ilmu agar jawabannya lebih mantap dan meyakinkan. 
Sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Umar ra. Ia me- 
ngumpulkan sahabat-sahabat yang alim dan memusyawarah- 
kan sesuatu masalah dengan mereka, bahkan pernah meminta 
pendapat kepada orang-orang muda di kalangan mereka. 
Seperti Abdullah Ibnu Abbas, Umar pernah berkata kepada- 
nya, "Bicaralah! fangau merasa terhalang karena usiamu yang 
muda. " 

Termasuk moralitas seorang mufti, hendaknya tidak malu 
meralat jawabannya yang telah nyata keliru, karena kembali 
kepada kebenaran adalah lebih baik daripada berlarut-larut 
dalam kekeliruan, dan ia tidak berdosa dengan kekeliruannya 
karena ia tidak sengaja. Tapi, jika ia tahu tentang kesalahannya 
tersebut, dan tetap membiarkannya karena prestise dan gengsi 
di hadapan manusia, maka jelas ia berdosa, padahal Allah tidak 
malu dengan kebenaran. 

Ada sebagian ulama salaf yang pernah memberikan fatwa 
kepada seseorang, ketika tahu bahwa fatwanya salah, ulama itu 
mengundang orang-orang dengan mengatakan bahwa si fulan 
(dirinya sendiri) yang di anggap faqih hari ini telah keliru ber- 
fatwa. Dan ulama itu tidak peduli dengan ucapan dan komentar 
orang-orang di sekitarnya. Juga, yang termasuk moralitas se- 
orang mufti adalah memberikan fatwa dengan kebenaran hakiki 
yang diketahui dan tetap bersikeras mempertahankan kebenar- 
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an itu, walaupun ia akan dimusuhi banyak orang atau ditang- 
kap para penguasa. Si Faqih ikhlas karena mencari keridhaan 
Allah swt. Karena sesungguhnya, setiap yang ada di muka bu- 
mi ini akan kembali menjadi tanah. 

Pernah terjadi, para ulama yang menjadi panutan mem- 
berikan fatwa dengan hukum yang mereka pandang benar, tapi 
fatwa itu dianggap menentang peraturan para penguasa. Para 
Imam itu tetap mempertahankan fatwanya, dan terang-terang- 
an memfatwakan kebenaran itu. Konsekuensinya, mereka di- 
tangkap, dipukuli dan disiksa. Tapi, mereka tetap tabah mem- 
pertahankan kebenarannya di jalan Allah - tanpa mengurangi 
kekuatan imannya sedikit pun. 

Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah pernah mendapatkan ujian 
karena fatwanya menentang tradisi orang awam yang kolot. 
Mereka melaporkan kepada penguasa yang membuatnnya lebih 
dari sekali masuk penjara. Sampai akhir hayatnya, Ibnu 
Taimiyah senantiasa mengalami ujian tersebut. Meski begitu 
berat ujiannya, Ibnu Taimiyah sama sekali tak goyah memper- 
tahankan pendiriannya, dan tidak mundur dari apa yang di- 
lihatnya benar. Tidak peduli dengan penjara, tidak peduli meski 
diisolir, tidak peduli walaupun diintimidasi dan sebagainya. 
Karena itu, meluncurlah kata-kata mutiaranya: 
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"Penjaraku adalah bcrkluihvat, pembumianku adalah tempat 
hijrahku (bersantai ) dan pembunuhanku adalah mati si/a- 
hid .' 

Sebelum itu semua, seorang mufti seharusnya merasa 
rendah dan butuh kepada Allah swt. Ia benar-benar hanya 
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mengliadap Allah, bermunajat dengan penuh tawadhu', 
khusyuk, memohon agar Allah memberinya taufik untuk me- 
nemukan kebenaran, menja u lokannya dari kesalahan-kesalahan 
berpikir, berbicara dan menulis, serta menjaganya dari 
pengaruh hawa nafsu. Sepatutnya doa Ibnu Taimiyah ini ditiru 
dan diamalkan: 
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"Ya Allah, Dzat yang mengajar Ibrahim, ajarilah saya." 
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"Maha Suci Engkau ya Allah, kami tidaklah memiliki ilmu 
kecuali apa yang Engkau ajarkan kepada kami, sesungguh- 
nya Engkau adalah Zat Yang Maha Tahu dan Maha Bijak- 
sana. " 



Atau berdoa dengan doanya Nabi Musa as. : 
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Ya Allah, lapangkanlah dadaku, mudahkanlah urusanku, 
lepaskanlah ikatan yang mempersulit pembicaraanku, se- 
hingga merelai dapat memahami ucapanku." 

Sebagaimana yang diterangkan dalam hadis sahih, bahwa di 
antara doa Nabi saw. beliau berdoa: 
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"Ya Allah, Tuhannya Jibril, Mikail, Israfil, Tuhan yang 
mengatur langit dan bumi, Tuhan yang mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata, Engkaulah yang mampu menghakimi 
apa saja yang mereka perselisihkan, berilah saya petunjuk 
untuk mengetahui kebenaran yang mereka perselisihkan 
dengan izin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberikan pe- 
tunjuk kepada siapa saja yang Engkau kehendaki menuju 
jalan yang lurus dan benar. 

Para ulama banyak sekali mengarang sejumlah buku yang 
menerangkan tentang syarat-syarat, kewajiban-kewajiban dan 
tata cara yang sebaiknya dipenuhi oleh seseorang yang akan 
menjadi mufti. Di antara buku-buku itu adalah: 

1. Shifatul Fatwa wal Mufti wal Mustafti, oleh al-Allamah Ibnu 
Hamdan al-Hambali. 

2. Al-Ahkam fi Tamyizil Fatawa wal Ahkam, oleh al-lmam al- 
Qurafi al-Maliki. 

3. Al-Faqih wal Mutafaqqih, oleh al-lmam al-Hafidz Abu Bakar 
al-Khatib al-Baghdadi. 

4. I'lamul Mauqi'in 'an Rabbil 'Alamin, oleh Imam Abu 
Abdillah Syamsuddin ibnul Qoyyim. Kitab ini adalah yang 
paling populer. 

Seorang yang mendudukkan diri sebagai mufti atau di 
angkat sebagai mufti, sebaiknya memuthola'ah buku-buku ter- 
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sebut, khususnya buku keempat yang paling lengkap agar ia 
mendapatkan cahaya dari Allah dan tahu akan permasalah- 
annya. 

F. Tata Cara Meminta Fatwa 

[ika seorang mufti mempunyai kewajiban-kewajiban 
yang harus dipenuhi dan tata cara yang mesti dipelihara. 
Maka, bagi seorang yang meminta fatwa juga punya ke- 
wajiban-kewajiban dan tata caranya. 

1. Pertanyaan Tentang Sesuatu Yang Bermanfaat 

Kewajiban yang pertama kali yang harus diperhatikan oleh 
seorang mufti adalah: bertanya secara baik-baik. Pertanyaan 
yang baik adalah separuh dari ilmu, sebagaimana yang di- 
terangkan dalam sebuah hadis. Oleh karena itu pertanyaan 
tersebut berkisar tentang hal-hal yang bermanfaat: yang wajar 
dan nyata, sesuai dengan yang dimaksudkan atau pertanyaan 
yang dibutuhkan. Bukan pertanyaan yang merusak dan jauh 
dari kenyataan. Ini adalah pertanyaan-pertanyaan yang paling 
keliru sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis Rasulullah 
saw. yang melarang pertanyaan-pertanyaan semacam itu dalam 
riwayat Abu Dawud. 

Ada beberapa orang sahabat bertanya kepada Rasulullah 
saw. tentang hal-hal yang tidak ada faedahnya. Maka Rasu- 
lullah saw. marah. Sebagaimana yang pernah ditanyakan oleh 
Abdullah bin Hudzafah, "Siapakah ayahku yang sebenarnya)?" 
Pertanyaan semacam ini tidak ada gunanya sama sekali. 
Karena, jika ia memang mempunyai ayah yang sebenarnya 
bukan nasab yang lazim dipakai umum, mungkin hanya akan 
membuka aib ibunya, dan ia akan membuat dosa untuk diri- 
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nya.Umar pernah menghukum seorang lelaki yang kemauan- 
nya selalu menanyakan tentang hal-hal yang mutasyabihat, 
yang tidak ada gunanya sama sekali dengan hukum amali, yang 
kadang-kadang memperuncing perdebatan berkepanjangan, 
membuang-buang waktu, mengacaukan pikiran, dan me- 
nimbulkan kebencian dalam hati saja. 



Ketika Imam Malik ditanya tentang makna al-Istiwa' dalam 
firman Allah : "Arrahmaanu alal 'arsyistawaa", maka Imam 
Malik marah dan berkata kepada yang bertanya, "Makna Istiwa' 
(ber-senmjam) itu sudah dimaklumi. Adapun bagaimana cara Allah 
ber-scma\/am, dan mempertanyakan hal itu adalah bid'ah. " 



Telah diriwayatkan dalam sebuah kitab tafsir bahwa ada 
sebagian kaum muslimin bertanya kepada Rasulullah saw., 
''Kenapa bulan sabit itu pertama nampak tipis seperti benang, 
kemudian membesar dan berkembang sampai menjadi bulan pur- 
nama, lalu berkurang sampai kembali seperti scttiula?" Maka Allah 
menurunkan firman-Nya: 
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"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah 
bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan 
( bagi ibadah), haji. " (QS. al-Baqarah: 189 ) 

Maka Rasulullah saw. tak menjawab pertanyaan itu. Tapi, 
beliau menjelaskan tentang manfaat perubahan bulan didalam 
urusan agama dan bagi kehidupan manusia. Jawaban semacam 
ini lebih dapat memberikan pemahaman yang jelas sesuai 
dengan kemampuan cara berfikir mereka, sehingga waktu itu 
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lebih tepat dan bermanfaat. Seluruh pertanyaan di masa 
Rasulullah saw. yang diabadikan dalam Alquran untuk kaum 
muslimin, merupakan peertanyaan- pertanyaan yang benar- 
benar terjadi dan berkaitan langsung dengan kehidupan 
mereka. Itu jelas bukan pertanyaan-pertanyaan kosong, me- 
rusak, atau yang di buat-buat untuk membuat lelucon, mem- 
buang buang waktu tanpa ada arti atau pertanyaan-pertanyaan 
yang bersifat menonjolkan, dan menjatuhkan oiang lain. Di 
antara pertanyaan-pertanyaan yang diabadikan dalam Al-quran 
adalah: 
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"Mcrckii bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.” 

Mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 

Ccc 



"Mereka bertanya kepadamu tentang anak-anak yatim." 

"Mereka bertanya kepadamu tentang haid. " 

"Mereka bertanya kepadamu apa yang dihalalkan bagi mereka. " 

Dalam masa keemasannya, kaum muslimin senantiasa 
bertanya tantang hal-hal yang bermanfaat dan berguna bagi 
agama mereka, keliidupan dan akhirat mereka. Dan jika salah 
seorang dari mereka bedanya dengan pertanyaan yang me- 
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nyimpang, maka ulama-ulama mereka mengembalikannya 
kepada pertanyaan yang benar dan memberikan pengertian 
kepada mereka, bahwa Islam menghendaki yang positif, 
produktif, dan tidak suka main-main. Islam selalu berharap 
agar seorang mengisi diri dan waktunya dengan berbicara, 
bekerja, dan berpikir yang membawa guna dan manfaat. 

Ketika kaum muslimin mengalami kemunduran, baik per- 
adaban maupun pola pikirnya, seringkali mereka melemparkan 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak patut bagi agama, tidak me- 
ningkatkan kehidupan, tidak mensucikan jiwa, dan tidak mem- 
bangkitkan semangat masyarakat. Kebanyakan kaum muslimin 
sibuk dengan masalah-masalah yang tidak pernah terjadi dalam 
kehidupan orang-orang dahulu. 

Maka, ulama-ulama sekarang ini mempunyai peranan yang 
besar untuk mencerdaskan dan merubah pola pikir mereka, 
sekaligus memperkokoh arahan ini. Mereka menyia-nyiakan 
akal, sibuk dengan persoalannya saja. Sampai-sampai meng- 
ajarkan wudu dan taharah saja memakan waktu sebulan penuh, 
seperti dalam bulan ramadan. Kami melihat, ternyata masih ada 
sisa-sisa masa kemunduran kaum muslimin, bertanya dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang sangat mengherankan. Kami per- 
nah membaca surat-surat pertanyaan mereka yang hanya meng- 
gelitik hati dan mengandung tawa. Padahal, 'Sejelek-jelek per- 
tanyaan adalah yang mengundang tawa," begitu kata orang. Di 
antara pertanyaan-pertanyaan mereka adalah: 

"Apakah warna anjing Ashabul kaltfi? Apakah anjing itu. 
jantan atau betina? Dimanakah mereka berada dan kapan 
mereka hidup?" 

Padahal Allah sama sekali tidak menerangkan hal itu dalam 
Alqur'an. Kalau Allah mengajarkan kebaikan kepada kita, ten- 
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tulah menyebutkannya, bahkan kita lihat Alqur'an menyebut- 
kan perselisihan para ahli kitab tentang jumlah mereka antara 
tiga, lima atau tujuh orang dan satu ekor anjing. Kemudian 
Allah, menyebutkan tentang hal itu dengan firman-Nya: 
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" Katakanlah, 'Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka, 
tidak ada orang yang mengetahui (bilangan ) mereka kecuali 
st'dikit. Karena itu janganlah kamu (Muhammad ). ber- 
tengkar tentang hal itu kecuali pertengkaran lahir saja dan 
jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda 
itu) kepada seorang pun di antara mereka." 

(QS. al-Kahfi: 22) 

Sengaja Allah tidak mau menerangkan jumlah mereka, 
padahal Allah Maha Tahu, dan Allah melarang Rasulullah saw. 
memperuncing perdebatan yang tidak ada gunanya ini bersama 
mereka untuk memberikan pelajaran kepada umatnya. Tujuan- 
nya, agar mereka tidak menyibukkan diri dalam perselisihan 
dan perdebatan seperti ini. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
adalah pertanyaan-pertanyaan yang dilemparkan oleh sebagian 
orang yang sok ingin dikagumi mengenai hal-hal yang ghaib, 
seperti bahasa apa yang dipakai percakapan orang di dalam 
kubur? Bahasa Arab atau bahasa lainnya? 

Al-Faqih at-Tabi'i al-Jalil al-Imam asy-Sya'bi, jika ditanya 
tentang masalah yang aneh-aneh, ia selalu menjawab dengan 
jawaban yang menggelikan dan pedas. Pernah ada orang ber- 



48 ik ut Ulama yang Mana ? 



tanya padanya tentang istri iblis. Jawabnya, "Saya belum pernah 
menyaksikan pesta perkawinannya." Pertanyaan lain, bagaimana 
cara menyela-nyelai jenggot yang tebal pada waktu berwudu? 
Jawabnya, "Rendamlah di ivaktu malam?" Cara seperti ini ter- 
kadang kami pakai dalam menghadapi orang-orang yang suka 
bertanya pada persoalan yang aneh dan nvleneh. Suatu hari 
penulis berceramah di masjid, ada sebagian jamaah bertanya 
dengan ucapan yang tas ih dan sopan, "Waluii ustaz yang mulia, 
siapa nama saudara perempuan Nabi Musa as. yang telah di- 
terangkan Allah dalam Altjuran?" 

Jawaban penulis, "Apa hubungan Anda dengannya? Apakah 
Anda ingin melamarnya? Anggaplah namanya Maryam atau 
Zulafkha atau Mariyah, apakah hal itu akan ada gunanya Ivgi 
Anda? Sesungguhnya Allah tidak menerangkan kepada kita ten- 
tang namanya dan Rasulullah pun tidak menjelaskan kepada siapa- 
kah nama saudara perempuan Muisa! Maka, untuk apa kita me- 
repotkan diri mencari sesuatu yang Allah sengaja tidak ingin me- 
repotkan kita dan tak ada gunanya bagi kita?" 

Dan Allah memaafkan sebagian mufassir yang mencerita 
kan kembali hal-hal yang kurang jelas (mubhamat), dan me- 
nyebutkan perbedaan-perbedaan riwayat yang semuanya ada- 
lah kisah-kisah Israiliyyat yang tak ada nilainya dalam 
timbangan ilmu yang benar, dan tak ada buahnya untuk agama 
dan kehidupan manusia. 

2. Mintalah Fatwa Pada Hatimu Sendiri 

Seorang yang meminta fatwa hendaklah bertakwa kepada 
Allah dan memperhatikan di dalam meminta fatwa, tidak 
menjadikan fatwa itu sebagai uji-coba saja. Padahal, ia tahu 
bahwa hal itu tidak boleh menurut hukum agama. Jangan 
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melempar pertanyaan yang bisa mengkaburkan pemahaman 
mufti, seperti kata-kata puitis dan menyembunyikan satu unsur 
dari permasalahan. Akibatnya, mufti akan memberikan fatwa 
hanya berdasarkan apa yang di dengarnya saja tanpa meneliti 
hal-hal yang tersembunyi dan eksesnya atau latar belakang 
masalah itu. Padahal sebenarnya, andaikata permasalahan itu 
diterangkan dengan jelas dan gamblang, tentu tak ada yang 
meragukan didalaninya, dan akan jelas persoalan-persoalan 
yang samar baginya. 



Seorang yang meminta fatwa hendaklah tidak mengibuli 
dirinya sendiri dan merusak keyakinan yang benar yang telah 
diyakininya. Dan yang terjadi antara mufti dan dirinya, ini 
haram karena ia hanya sekedar ingin mendapatkan fatwa dari 
syaikh ini atau syaikh itu. 



Kedudukan seorang mufti di sini seperti hakim yang meng- 
hukumi masalah berdasarkan lahirnya dan menyerahkan segala 
yang tersembunyi kepada Allah. Keputusan hukumnya ber- 
dasarkan lahiriah saja, tak bisa menjadikan haram yang 
tersembunyi menjadi halal. Allah berfirman: 
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"Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan batil dan (janganlah) 
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim. Supaya 
kamu dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain 
itu dengan (jalan berbuat) dosa , padahal kamu me- 
ngetahui. " (QS. al-Baqarah: 188 ) 



Ikut Ultima y<"'X Mtimi? 



Dalam sebuah hadis sahih, Rasulullah saw. bersabda: 




a s~ f S J O s s' 0 s' o ' ' % ' "S' o * 'u' s' 9 



,Di 



-« 5 r' 9 ' * ~ "s 

I H , ' , •• t 



j:j y 



Mjki'Uji . ^ f , JJ 



"Sesungguhnya, kalian megajukan permasalahan kepadaku, 
barangkali sebagian kalian ada yang lebih keliru hujjalmya 
sehingga aku menghukuminya berdasarkan apa yang aku 
dengar. Barang siapa yang telah aku putuskan hukum bagi- 
nya tentang hak saudaranya, janganlah diambil lagi, se- 
sungguhnya apa yang aku putuskan untuknya itu hanyalah 
potongan dari api neraka. " 

Jika keputusan Rasulullah saw. juga berdasarkan lahiriah- 
nya masalah, bagaimana dengan keputusan hukum selain 
beliau? Jelasklah bahwa tidak ada perbedaan antara seorang 
mufti dengan seorang qadhi (liakim). Jika suatu fatwa telah 
meresap di hati seseorang, namun masih ada hal-hal yang 
belum menenangkan jiwa atau memuaskan hatinya karena ada 
hal-hal yang belum meyakinkan, maka ia wajib menangguhkan 
pengerjaan yang lebih mantap dan menenangkan jiwanya. 
Yaitu, dengan menanyakan kepada lebih dari seorang mufti 
berulangkali, sampai keraguan dan keseimbangannya lenyap 
menjadi yakin dan mantap. Dengan demikian, kemantapan liati 
adulah mufti yang pertama dalam hal seperti ini, sebagaimana 
yang telah diterangkan dalam sebuah hadis yang populer. 
Berkata al-Allaniah Ibnul Qoyyim, “Seseorang tidak boleh meng- 
amalkan fatwa seorang mufti jika belum merasa puas dan tentram 
jhoanya, meski hatinya menerima tapi masih ada kebimbangan dan 
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keraguan. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saru.: 

✓ y i < x ° * 0 * ✓ ^ O ^ ^ 

'j ^ Li' lO-i. 

"Mintalah fatwa kepada dirimu sendiri, walaupun kamu 
telah mendapatkan fatwa dari orang lain dan bam/ak orang 
memberikan fatwa kepadamu. " 

Seseorang yang ingin minta fatwa hendaknya pertama kali 
meminta fatwa pada dirinya sendiri. Tak boleh menerima fatwa 
begitu saja, jika ia tahu bahwa masalah yang sebenarnya tidak 
cocok dengan apa yang telah difatwakan. Sebagaimana tidak 
sairnya keputusan hakim yang tidak sesuai dengan kenyataan. 

Seorang yang minta fatwa hendaklah tidak beranggapan 
bahwa fatwa seorang faqih itu saja yang harus diikuti. Padahal 
ia tahu bahwa fatwanya bertentangan dengan batinnya, baik ia 
masih ragu-ragu ataupun sudah mantap Karena dialah yang 
lebih tahu apa yang ada di dalam batinnya. Atau karena orang 
itu masih ragu dan kurang paham permasalahannya. Atau, 
karena ia tahu kebodohan mufti itu, tahu ketidakadilan fatwa- 
nya yang memihak dan berat sebelah, tidak adanya keterikatan 
dengan kitab dan sunnah. Atau juga karena mufti itu sudah 
dikenal di dalam memberikan fatwa, suka mencari-cari alasan 
yang bertentangan dengan as-Sunnah atau karena sebab-sebab 
lain yang menghilangkan keyakinan fatwanya dan kemantapan 
dirinya. 

Jika ketidakmantapan itu disebabkan oleh muftinya, ia bisa 
bertanya pada mufti yang kedua dan yang ketiga sampai ia 
mendapatkan kemantapan dan ketenangan. Sesungguhnya 
Allah tidak memaksakan atau membebani seseorang kecuali 
sesuai dengan kemampuannya. Yang wajib adalah ia harus 
bertanya kepada Allah sesuai dengan kemampuannya. 17 
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3. Batas-Batas Fatwa 

Bagi seorang yang minta fatwa hendaklah mempelajari dan 
mendalami fatwa muftinya dengan penuh kesungguhan, 
mengetahui batas-batas dan syarat-syarat sampai mantap. Lalu 
mempraktikkannya pada diri sendiri. Jangan mudah menukil 
suatu pendapat (jawaban) orang lain sebelum mendalami 
permasalahan dan jawabannya, dari awal sampai akhir. Juga, 
mengetahui batas-batas dan sifat-sifatnya yang mungkin kurang 
tepat jika dipraktikkan dalam bentuk amalan. Sebab, barangkali 
mufti itu menjawab dengan jawaban yang bersifat umum, 
kemudian di tengah atau akhir fatwanya, ia memberikan batas 
atau syarat tertentu. Bisa jadi ia kembali kepada ucapannya 
yang pertama, sehingga mufti itu membatasi kemutlakannya 
yang mujmal (globalnya). 

Maka, bagi orang yang minta fatwa hendaklah memper- 
hatikan semua ini dan tidak mengambil sebagian jawaban jika ia 
ingin terlepas dari taklid dan berharap bertemu Allah dengan 
keadaan aman dan selamat dari noda. 



G. Mencari Ilmu, Wajib Bagi Setiap Muslim 



Seorang muslim hendaklah mempelajari dan mendalami 
agamanya, mempelajari hukum-hukum yang bermanfaat. Se- 
hingga segala urusan tak tercampuraduk dan tidak kabur 
antara yang hak dan yang batil, antara yang halal dan yang 
haram. Oleh sebab itulah diterangkan dalam sebuah hadis: 




"Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim . " 

Setiap muslim, baik laki maupun perempuan, secara ijina 
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disebutkan bahwa muslimah sama wajibnya dengan laki-laki 
muslim dalam mencari ilmu - meskipun dalam hadis tersebut 
tak disebutkan lafadz muslimah. Jika seorang muslim tidak 
mempelajari agamanya, hasilnya bisa saja ia menyusuri sebuah 
jalan, tapi bukan jalan yang benar. Ia akan membuat ajaran baru 
(bid'ah) yang sama sekali bukan dari ajaran agama. Ia akan 
menyembah Allah tidak seperti yang disvariatkan, padahal 
Allah tidak menghendaki hamba-Nya membuat ajaran baru 
(bid'ah). Sebab, Allah-lah yang berhak membuat syariah, tiada 
hak bagi mereka untuk membuat syariah sendiri. Rasulullah 
saw. bersabda: 




"Barangsiapa berbuat suatu amalan yang bukan atas pe- 
rintah (ajaran) kami, maka amalan itu akan tertolak, jangan- 
lah kamu mengikuti ajaran-ajaran baru yang menyimpang 
Jari agama, sesungguhnya setiap bid'ah adalah sesat." 

Jika seorang muslim tidak mempelajari agamanya, boleh jadi 
ia akan menghalalkan yang haram, dan mengharamkan yang 
halal. Ia akan mengharamkan untuk dirinya sesuatu yang Allah 
tidak mengliaramkannya, ia akan memperbolehkan untuk diri- 
nya dan orang lain melakukan sesuatu yang diharamkan Allah. 
Boleh jadi, ia akan menolak yang benar dan menerima yang 
batil, niembernarkan yang salah dan menyalalikan yang benar. 
Dan boleh jadi akan ada orang yang menolak hadis yang di 
muat dalam sahih Bukhari dengan sebuah hadis yang tak ada 
asal-usulnya. Sebagian mereka ada yang menolak hadis: 
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"Tidak akan beruntung kaum yang menguasakan urusan- 
nya kepada seorang pemimpin perempuan. " 

Hadis ini ada di dalam sahih Bukhari Penolakan hadis ini 
didasarkan pada hadis: 

f '/A • ' * . i 

(jt . p £ ra ■ i a 'j Jo- 

"Ambillah separoh agamamu dari perempuan yang merah 
muda ini." (Aisyah ra. - istri Re, sulutlah) 

Padahal, hadis ini adalah batil, sebagaimana telah ditahqiq 
oleh para ulama. Ini adalah akibat kebodohan dalam agama. 
Oleh sebab itu, seorang muslim harus mempelajari agamanya. 
Ia akan dapat berjalan di dalam petunjuk dan bimbingan 
Tuhannya. Tapi, dari manakah seorang muslim dapat menge- 
tahui hukum-hukum dan ajaran-ajaran agamanya? Ada be- 
berapa cara untuk mendapatkan hal itu, antara lain: 

1. Buku-Buku Agama Islam 

Setiap muslim yang bisa mendapatkan i bn u dan memahami 
kitab-kitab, maka dia wajib membaca buku-buku agama yang 
sesuai dengan kemampuannya, mempelajari dan memelihara- 
nya semaksimal mungkin. Tapi di sini ada bahayanya, karena 
ada hadis-hadis palsu dan mungkar, ada buku-buku yang mem- 
beri arah yang tidak benar. Oleh sebab itu, semestinya seorang 
muslim jangan membaca atau memahami buku-buku yang 
tidak meyakinkan tanpa guru yang bisa dipercaya dan diper- 
tanggungjawabkan ilmunya, yang bisa menjelaskan apakah 
buku-buku ini bisa dibuat pegangan atau tidak. Kadang-kadang 
ada buku vang sangat baik dan bermanfaat, tapi, dalam bebe- 
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rapa hal kita harus hati-hati. Seperti buku Ilnja Ulutnuddin karya 
al-Ghazali. Buku ini baik, lengkap, tapi harus waspada dan hati- 
hati. Jika mendapatkan beberapa hal semacam ini (misalnya 
hadis palsu) harus dikembalikan kepada Alquran, as-Sunnah, 
Qaul para ulama salaf, dan pengikut-pengikutnya yang baik. 
Bila di dalamnya ada hadis-hadis yang lemah, palsu, atau tak 
ada sumbernya, maka janganlah dibuat pegangan. 

Salah satu bencana masa kini adalah adanya orang-orang 
vang tidak mau membaca buku-buku yang bermanfaat, tidak 
sabar membaca buku-buku pegangan yang asli, sehingga 
sebagian ahli sastra menamakan masa sekarang ini sebagai 
masa sandiuich. Yakni, banyak manusia tidak bisa duduk lama- 
lama di meja pesta sampai satu jam, tidak bisa makan pelan- 
oelan, maunya segera pulang, maunya makan sandwkh cepat- 
cepat, menelan sambil jalan atau naik mobil. 

Demikian juga tentang pelajaran, maunya hanya membaca 
buku-buku kecil (pocket) dan buletin-buletin singkat. Adapun 
buku-buku tafsir yang tebal, seperti Ibnu Katsir dan lain-lain- 
nya, atau kitab pegangan yang menjadi rujukan, seperti kitab 
hadis sahih Bukhari atau syarahnya, kebanyakan mereka tidak 
mau membuang banyak waktu dan tenaga, maunya yang cepat- 
cepat saja. Jika memang terpaksa harus membaca buku-buku 
rangkuman atau ringkasan, maka bacalah buku-buku yang baik 
dengan pengarahan dan bimbingan seorang alim yang bisa 
dipercaya ilmunya. 

2. Memanfaatkan Majelis Taklim dan Ulama 



Kepada anaknya, Lukman berwasiat: 
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"Wahai anakku , pergaulilah para ulama dan rapat kanlah. 
kedua lututmu dengan 'lutut mereka. Sesungguhnya hati itu 
. akan hidup karena ilmu, sebagaimana hidupnya bumi yang 
gersang oleh derasnya air hujan . " 

Yang dapat menghidupkan hati adalah ilmu yang ber- 
manfaat, ilmu yang dapat mengingatkan kepada Allah dan 
kehidupan akhirat. Oleh karena itu, banyak hadis yang meng- 
anjurkan untuk giat dalam majelis taklim yang diibaratkan 
sebagai salah satu taman di dalam sorga. Di antaranya Rasu- 
lullah saw. bersabda: 











"jika kalian melewati taman-taman sorga, maka merumput- 
lah (singgahlah). Tanya para sahabat, ‘Apakah taman-taman 
sorga itu wahai Rasulullah?’, jawab beliau, ‘Majelis-majelis 
zikir. " ( taklim ) atau halatjah-halayah zikir. " 

(HR. Tirmidzi, hadis ini Hasan) 

Sebagian orang mengira bahwa yang dimaksud dengan 
zikir-zikir dalam sabda Rasulullah saw. tersebut adalah zikir 
yang dilakukan Darwisy (di Mesir th. 1800 an). Doa-doanya 
orang sufi yang berupa ucapan-ucapan saja. Tapi, yang dimak- 
sud zikir dalam sabda Rasulullah saw. di atas adalah sebagai- 
mana yang dilakukan oleh para sahabat dan tabi in. Yakni, pem- 
bahasan masalah-masalah agama, pengkajian Al-cjuran, pem- 
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bahasan tentang halal dan haram, serta pembahasan masalah 
tafsir sebagai ahli fiqih. Ini adalah zikir yang paling agung, zikir 
yang bermanfaat, tidak seperti yang di-lakukan oleh orang- 
oiong yang menamakan dirinya sebagai ahli zikir. 



3. Bertanya Pada Ahlinya 

Tentu saja ia harus bertanya pada ahlinya, ahli ilmu agama, 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh Allah swt. dalam firman- 
nya. 

, s / t * V» . ^ ^ C ° 'i 



"Maka, bertanyalah kepada orang yang mempunyai penge- 
tahuan jika kamu tidak mengetahui. ” (QS. an-Nahl: 43) 



Kembalilah bertanya kepada orang-orang yang ahli agama 
dan mempunyai pengalaman. Ini adalah kaidah (pegangan) 
hidup. Sebagaimana jika seseorang atau anaknya sakit, ia 
kembali pada dokter ahlinya. Demikian pula masalah-m^alah 
lain seputar agama. 



Di masa hidup Rasulullah saw. ada salah seorang sahabat 
yang terkena luka. Sedangkan ia dalam keadaan junub, harus 
mandi dan bersuci. Maka, ada sebagian mereka memberikan 
fatwa, hendaklah ia mandi dan meratakan air meski kelukanya. 
Hasilnya, sahabat tadi meniggal karenanya. Karena berita ini 
sampai pada Rasulullah saw., beliau bersabda: 





s * * * 
* •• 



>* * 






"Mereka telah membunuhnya, semoga Allah melaknat 
mereka. Mengapa mereka tidak mau bertanya jika tidak tahu? 
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Sesungguhnya , obat kebodohan adalah bertanya, sesungguh- 
nya dia cukup bertayamum saja." '* 

I. I erretakan as-Sa adab tahun 1374 H. yang ditahi|it| oleh Muhammad Muhyiddin 
Abdul Mamid. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam buku al-Furu oleh Ibnu Muflih dan tasbihnya 
ol-h al Murdawi, dicetak 6 jilid luga buku aUnshaf fir Rajih minal Khilaf ofch aL 
Murdawi. d i -c e tak dalam 12 jilid. 

3. Lihat aL Muwafaqat ok»h asy-Syabbi 4/2-M 246, ditahqk] oleh syaikh Abdullah Daraz. 

4. Ibid, 4/218-219 

I hsebutkan ok*h Ibnu Baththoh dalam risalahnya tentang khulu halaman 31, mautjuf 

pada Umar, dinLsbatkan pada ad-Darimi dari hadLs Abdullah bin Abi Jafar dengan 
mursal. 

6. I ihat ’Tartibul Madah” ok*h Qadhi lyadh 1/44 dan sesudahnya. 

7. Lihat Tlamul Muijtji in" 4/206. 

8. Tlamul Maii<|«|i'in ’ jilid 4, halaman 317. 

9. Imam Abu I lamfah mewajibkan melarang kepada bga orang: Seorang dokter yang 
bodoh, mufti yang kurang malu dan suka main-main, dan j^rdebatan yang bdak 
menguntungkan, karena untuk menghindarkan bahaya kepada masyarakat 

10. I'lamul Mauqi'in, jilid 4, halaman 207-208 

II. Dari risalah Abu Abdillah bin Baththoh dengan |udul "Juz-un fil kalam 'an man-alabl 
khulu i , halaman 33, cetakan al N'w,..ar, 1349 f |. Dan beberapa risalah yang lain. 

12. Al-I : a<|ih wal Mutafa<|«|ih, oleh al I lafidz al-Khabb al-Baghdadi. 

l '. Lihat I lamul Mau<|t in , jilid 4, halaman 30r>. Lihat juga syarat-syarat mujtahid yang, 
sekaligus juga syarat-syarat seorang mufti, dalam buku penulis a l-ljhhad Fey Syari atil 
Islamiyyah. I >arul Qolam. Kuwait. 

1\ I1R. Abu Daud. Iladis ini menunjukkan bahwa orang tua hendaklah benar benar 
menjaga kesehatan anaknya. Dan bagi seorang suami, jika istrinya di masa menyusui 
anaknya hendaklah hab hab dan benisaha menghindari kehamilannya. Sebab, bdak 
sedikit s4*orang yang sudah hab-hab tapi ternyata istrinya hamil lagi, sedangkan bayi- 
n > a masih dalam usia beberapa bula. Tentu saja hal ini akan rnengganggu 
kesempurnaan bayi yang mestinya minum ASI selama dua tahun sebagaimana yang 
dianjurkan oleh Mtjuran. Begitulah Islam yang sangat memperhatikan kesehatan ibu 
dan anaknya dan membentuk keturunan yang berkualitas tinggi, sehat jasmani dan 
rohani. 

13. Satu FaJdan kurang lebih 4072 M2 Berkata aHmam asy-Syahid Hasan aLBanna 
dalam koran "Al Ikhwanul Muslimin" tanggal 18 Dzul CJo'dah 1363 H., bahwa 
padang sahara Mt»sii mencapai 13.000.000 laddan. Di dalam medan yang sangat luas 
ini. selelah diadakan penelitian, ternyata telah ditemukan berbagai macam tambang 
dan kekayaan diluar dugaan manusia, ton ditemukan juga beberapa ladang minyak 
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tanah baru yang ternyata diperkirakan dapat menphasilkan lebih banyak dari ^asil 
minyak yanj» diperoleh oleh Irak. 

16. al-Faqih wal Mutafaqqih 

17. 1 'lamul Mau<|i'tn, jilid 4, halaman 234. 

IH. | |R. Abu Daud, dari Jabir ia. Dari Ibnu Abbas ra. Imam Ahmad dan al Hakim 
meriwayatkan. Dalam Shahibul Jami' ash Sha^hu juga deahutkan oleh al Albam. 
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BAB I! 



KESALAHAN-KESALAHAN PARA MUFTI 



Kita, saat ini melihat pesatnya pendidikan Islam di berbagai 
penjuru dunia, lelah berdiri di berbagai negara Arab dan 
negara-negara Islam lainnya, universitas-universitas, pondok- 
pondok pesantren, dan yayasan-yayasan yang mengelola pen- 
didikan dengan penekanan pada ilmu-ilmu agama Islam, l udar 
sudah kebekuan pemikiran Islam yang selama ini mengalami 
kemunduran, lak hanya itu. terlihatlah perbedaan yang sengit 

antara pendapat lama dengan pendapat baru yang diperankan 
oleh tiga golongan. 

Pertama, golongan yang sengaja mengatasnamakan dirinya 
sebagai orang-orang yang berpegang teguh dengan pendapat- 
pendapat lama secara keseluruhan, meskipun dianggap ada 
perubahan dan penyelewengan. 

Kedua, golongan yang berusaha mencari-cari pendapat baru 
walaupun mereka masih banyak kekurangan dan kesalahan. 

Ketiga, golongan yang mengambil jalan tengah, yang me- 
ngatakan, "Kita berpegang pada pendapat-pendapat lama yang 
bermanfaat dan kita ambil pendapat-pendapat baru yang baik." 

Di tengah-tengah perdebatan pemikiran yang tiada henti, 
tentu banyak mempengaruhi fatwa dan para muftinya. Se- 
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bagaimana telah nyata kita lihat manusia, mau atau tidak, 
sering tak mampu memisahkan diri dari tempat dan waktu. 
Dengan kata lain, 'Tidak bisa memisahkan diri dari lingkungan 
dan masanya." Manusia memang cenderung lebih tahu keadaan 
zamannya sendiri dibanding, misalnya, dengan ayah-ayah 
mereka. Sebagaimana pemah dikatakan oleh Ali bin Abi Ihalib 
ra.. Pada mufti yang ada di masa kapan saja, akan terdapat 
juga ke alalian. Sebab, mereka adalah manusia biasa dan tidak 
ada jaminan maksum (terjaga dari kesalahan), lapi, pengaruh 
pikiran, jiwa, sosial dan politik di masa kita sekarang ini jauh 
lebih para daripada masa-masa sebelumnya. 

Dari sinilah muncul kesalahan-kesalahan yang terjadi, ke- 
salahpahaman yang menyesatkan, jika tak mau disebut sebagai 
penyelewengan, sebab-sebab yang mendatangkan kesalahan 
akan semakin besar. Kesalahan atau penyelewengan fatwa yang 
ada di masa kini jauh lebih memprihatinkan daripada yang 
terjadi di masa-masa lalu. Karena semakin luasnya daerah- 
daerah Islam dan semakin banyaknya fatwa yang keliru dan 
menyimpang tersebar di kalangan mereka melalui media masa 
yang canggih dan modern, baiK itu melalui buku-buku, buletin, 
majalah, radio, dan TV. 

Oleh karena inilah kita wajib mengingatkan kembali ke- 
salahan-kesalahan yang sangat berbahaya itu, atau sebab-sebab 
yang menyolok yang bisa mengungkap kesalahan-kesalahan 
fatwa sebagian mufti. Juga para pembahas yang mengatas- 
namakan fatwanya sebagai hukum syara', mengingatkan 
mereka bahwa fatwa tersebut benar-benar fatal. Boleh jadi, 
mereka* • menghalalkan yang diharamkan Allah, dan meng- 
haramkan yang dihalalkan Allah. Atau menggugurkan kewajib- 
an yang diwajibkan Allah, membuat hukum yang tidak diizin- 
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kan Allah, dan mendustakan yang diajarkan Allah. Apa pe- 
nyebab kesalahan-kesalahan tersebut? Mari kita kaji satu 
persatu. 

A. Kelalaian Pada Nas-Nas Hukum 

Kelalaian dan kebodohannya terhadap nas-nas syara', atau 
kurangnya pengetahuan dan kemampuan tentang makna nas 
tersebut, adalah salah satunya. Khususnya, jika si mufti tergesa- 
gesa dan terlalu berani menyampaikan fatwa. Sebagaimana 
mereka yang menulis karya hanya karena ingin memenuhi 
lembaran-lembaran koran dan majalah, tanpa memperhatikan 
atau menyebutkan referen-sinya. Juga membahas dalil-dalil me- 
ngenai benar dan tidak-nya dalil itu - sekalipun membahas para 
rawinya. 

Kelalaian yang banyak terjadi ini adalah pada nas-nas hadis. 
Karena kebodohan tentang hadis-hadis di masa sekarang ini 
telah meluas dengan sangat menyedihkan. Sampai ada di antara 
mereka yang memberikan fatwa dengan dalil-dalil yang jelas- 
jelas menentang hadis-hadis yang ada dalam Bukhari dan Mus- 
lim, atau salah satunya. Karena penentang yang terhormat ini 
belum membaca hadis-hadis dalam sahih Bukhari dan Muslim, 
belum pernah mendengarkannya, sehingga kebodohannya ini 
dijadikan hujjah untuk agama Allah. 

Salah satu contoh, sebagian mereka memberikan fatwa 
diperbolehkannya memakai (rambut palsu), yang dipakai oleh 
perempuan atau pria untuk menipu orang. Andaikata mereka 
mau membaca sahih Bukhari pasti akan mendapati hadis-hadis 
yang jelas dan gamblang tentang pengharaman perbuatan itu. 
lelah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam sahihnya bab 
Pakaian: 
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" Dari Aisyah, dari Asma 1 ( saudara perempuan Aisyah), dari 
Ibnu Mas'ud, dari Ibnu Umar dan dari Abu Hurairah ra. 
bahwa Rasulullah saiv. bersabda, "Semoga Allah melaknat 
orang-orang yang menyambung/memasang rambut palsu, 
dan orang yang minta dipasangkan." 

Lebih dari itu Rasulullah saw. tidak membolehkan orang 
yang rontok rambutnya karena sakit, memakai rambut lain 
(rambut palsu), walaupun ia akan jadi pengantin. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk menutup kemungkinan terjadinya tindak 
kejahatan secara total. Menurut riwayat Bukhari: 



Dari Aisyah ra., ada seorang perempuan Anshor akan 
menikah, tapi kemudian ia sakit sampai rontok rambutnya, 
maka mereka ingin memakaikan rambut palsu padanya, se- 
belumnya, mereka bertanya kepada Nabi saw. Beliau men- 
jawab, "Semoga Allah melaknat orang yang memakaikan 
atau meminta dipakaikan rambut palsu." 
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Dan dari Asma’, dia berkata, ada seorang perempuan 
bertanya kepada Nabi saw. Katanya, "Wahai Rasul Allah! Se- 
sungguhnya, anak perempuanku tertimpa penyakit campak sampai 
rambutnya rontok, saya mau menikahkannya, bolehkan saya me- 
masangkan rambut palsu di kepalanya?" Dengan tegas Rasulullah 
saw. menjawab, "Semoga Allah melaknat orang yang memakai dan 
yang memakaikan. " 

Dari Sa'id bip Musayyab ra. dia berkata. "Datanglah 
Mu'awiyah ke Madinah yang terakhir kalim/a, kemudian berpidato 
dan mengeluarkan gulungan rambut, lalu berkata, 'Belum pernah 
aku melihat seseorang memakai alat semacam ini selain orang 
Yahudi! Sesungguhnya Rasulullah sau>. menamakannya azzur 
(penipuan)'." 



Dalam riwayat lain, bahwa Mu'awiyah berpidato kepada 
penduduk Madinah, "Dimanakah ulama kalian? Aku pernah 
mendengar Rasulullah sau>. melarang seperti ini. Kata beliau, ‘Se- 
sungguhnya binasanya Bani Israel adalah karena perempuan- 
perempuan mereka memakai ini (rambut pasangan)'." 

Pemakaian alat ini dinamakan azzur justru menunjukkan 
sebab diharamkannya pemakaian alat itu sendiri. Sebab, ia 
adalah pemalsuan atau penipuan. Dalam hadis yang lain 
dijelaskan bahwa illat-nya adalah karena merubah ciptaan Allah 
sebagai sarana bagi setan. Seperti yang diceritakan dalam 
Akjuran: 
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"Dan saya (setan) akan benar-benar menyuruh mereka me- 
rubah ciptaan Allah (lalu benar-bemr mereka merubahnya)." 

(QS. an-Nisa': 119) 
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Anehnya, ternyata orang-orang Yahudi melakukan perbuat- 
an seperti ini sejak zaman dahulu. Adapun ungkapan: "labiat 
bagi orang yang suka memakai rambut palsu," dan ungkapan 
yang menerangkan, "sebab kehancuran Bani Israel," jelas me- 
nunjukkan benar-benar diharamkannya alat itu. Contoh lain, 
seperti kata sebagian mereka yang pernah dimuat dalam satu 
majalah, bahwa perempuan yang keluar rumah dengan me- 
makai pakaian modern, yang terbuka kedua betis, lengan, dada, 
dan rambutnya, bahkan lebih dari itu sampai memperlihatkan 
lekuk-lekuk tubuhnya yang marangsang, hukumnya dianggap 
dosa-dosa kecil yang nantinya akan terhapus dengan menjauhi 
dosa-dosa besar. Rupanya Penulis majalah ini benar-benar lupa 
terhadap hadis sahih yang diriwayatkan Imam Muslim dari 
Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 




"Dua golongan termasuk ahli neraka yang belum pernah aku 
melihat keduanya: Suatu kaum yang mempunyai cemeti- 
cemeti seperti ekor sapi, lalu ia menggunakan untuk men- 
cambuk manusia (menzaliminya). Dan perempuan-pe- 
rempuan yang berpakaian merangsang (terbuka), tidak men- 
taati agama dan menyelidik orang lain, kepada mereka seperti 
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punuk-punuk onta yang condong, mereka tidak bisa masuk 
sorga dan tidak bisa mencium baunya. Sesungguh-tiya bau 
sorga akan tercium sejauh perjalanan sekian dan sekian." 

Hadis yang menunjukkan pada golongan yang kedua adalah 
kebanyakan perempuan yang ada sekarang ini dengan berbagai 
model pakaian dan potongan rambutnya, seolah-olah orang lain 
benar-benar melihat tubuhnya secara nyata. Mereka itu di- 
golongkan sebagai orang-orang ahli neraka, walaupun pakaian 
yang mereka pak i itu sekedar merangsang dan membuka aurat 
yang dianggap dosa kecil, tidak dianggap amalan ahli neraka. 
Dan bukan berarti ia haram masuk sorga dan tak bisa mencium 
baunya. Hanya saja, tak diragukan lagi bahwa hal itu termasuk 
amalan yang bisa mengantarkan kepada dosa besar. 

B. Kesalahan Dalam Pentakwilan 

Dengan tanpa menyebutkan nas dalilnya, memang tidak 
salah, lapi bisa terjadi kesalahan itu di dalam penakwilan, dan 
pemahaman yang tidak tepat, karena mengikutkan nafsu, cinta 
dunia atau taklid buta kepada orang lain. Kesalahan merupakan 
penyakit lama yang dapat merusak nash-nash agama dan kitab 
suci. Satu di antara dua faktor yang ditegaskan Alquran yang 
dipakai oleh para ahli kitab, yakni, dengan menyebutkan, 
"Menyelewengkan firman-firman Allah. " 

Yang dimaksud dengan 'menyelewengkan' bukan hanya 
sekedar mengganti pengucapannya saja, tapi juga penafsiran 
yang keliru dari maksudnya. Penyelewengan semacam ini 
disebut penyelewengan maknawi. Sedang penyelewengan yang 
pertama disebut penyelewengan lafzhi. Di antara contoh-contoh 
pentakwilan yang salah adalah sebagaimana yang mereka kata- 
kan tentang ayat-ayat dalam surah al-Maidah, tentang hukum- 
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nya orang yang tidak memakai hukum Allah. Karena itu Allah 
berfirman: 
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"Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka adalah orang-orang yang 
kafir. " (QS. al-Maidah: 44) 
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"Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
zalim. " (QS. al-Maidah: 45) 
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"Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
fasik. * (Q S. al-Mai dah: 47) 

Orang tadi mengatakan "Sesungguhnya ayat-ayat ini 
diturunkan bukan untuk kita kaum muslimin, tapi khusus 
untuk ahlul kitab." Berdasarkan pentakwilan semacam ini, 
menurut perkiraan mereka bahwa orang-orang Yahudi dan 
Nasrani, jika tidak mempraktikkan hukum Allah adalah kafir, 
atau fasik. Adapun kaum muslimin, jika tidak mempraktikkan 
hukum Allah, mereka tidaklah kafir, tidak zalim, ataupun tidak 
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fasik. Demi Allah, ini adalah keanehan yang tidak a'da habis- 
habisnya! 

Memang benar, dari segi susunan ayat-ayatnya me- 
nerangkan tentang ahlul kitab, karena ayat-ayat itu datang 
setelah membicarakan tentang taurat, injil, dan para pengikut- 
nya. 1 api, jika diperhatikan secara teliti, jelas menunjukkan 
keumumannya, mencakup semua orang yang berbuat demi- 
kian, baik itu ahli kitab, ataupun kaum muslimin. Oleh karena 
inilah para ulama ahli usul ficjih mentahqiq (merumuskan) 
bahwa, " Ungkapan hukum itu dilihat umumnya lafadz, bukan 
khususnya sebab." Perumpamaan kaidah tersebut adalah jika 
Anda katakan, "Si fulan telah sakit, karena makan makanan yang 
jelek dan kotor, ia akan terkena penyakit." Masalah yang pertama 
memang khusus untuk si fulan, akan tetapi ungkapan berikut- 
nya mencakup semua orang yang, memakan makanan jelek dan 
kotor, dihukumi, "ia terkena penyakit." Atau Anda katakan, 
"Sekola'ian si Anu itu tahun mi jelek sekali hasilnya, karena jelek 
administrasinya, maka sekolah mana saja yang jelek administrasi- 
nya, akan jelek pula Imilnya. " 

Ungkapan yang pertama khusus untuk sekolahan tertentu, 
dan ungkapan yang kedua bersifat umum. Dari sinilah kami 
katakan bahwa turunnya ayat-ayat tentang ahlul kitab ini, tidak 
terbatas hanya bagi mereka saja, tapi berarti setiap orang yang 
berbuat seperti mereka. Sama sekali tidaklah rasional jika ayat 
tersebut khusus untuk orang-orang Yahudi atau Nasrani saja. 
Atau, dengan kata lain, orang-orang Yahudi dan Nasrani saja- 
lah yang dianggap kafir, zalim, atau fasik jika tidak memprak- 
tikkan hukum Allah, sedang orang-orang Islam tidak. 

Pendapat-pendapat tersebut tidak rasional, karena beberapa 
sebab: 
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1. Ini berarti meniadakan keadilan Tuhan. Karena maksudnya 
adalah, bahwa Allah mengukur hambanya dengan dua 
ukuran, ukuran bagi ahlul kitab dan ukuran bagi kaum 
muslimin. Padahal Allah tidak memperlakukan hamba-ham- 
banya dengan memandang pangkat, titel, atau golongan. 
Tapi, Allah memandangnya dengan iman dan perbuatannya. 
Oleh karena inilah Allah berfirman dalam surah an-Nisa': 
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"(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
uang kosong, dan tidiik (pula) menurut angan-angan ahli 
kitab. Barang siapa yang mengerjakan kejahatan niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu. 

(QS. an-Nisa' : 123). 

2. Ungkapan ini berarti bahwa apa yang diturunkan kepada 
kaum muslimin tidak sama dengan firman-firman Allah 
yang diturunkan kepada ahlul kitab. Karena orang- 
orang ahlul kitab, jika tidak mempraktikkan hukum yang 
diturunkan Allah dihukumi kafir, zalim, dan fasik, 
sementara bagi kaum muslimin tidak. 

Demikianlah jadinya. Padahal, apa yang Allah turunkan 
kepada kaum muslimin merupakan kitab yang paling baik. 
Alquran membenarkan adanya firman-firman Allah yang 
diturunkan kepada kaum Yahudi dan Nasrani, serta meme- 
lihara kebenarannya. Alquran adalah kitab Allah yang 
diturunkan kepada kaum muslimin sebagai penyempurna, kitab 
yang mu'jiz, terpelihara, tak ada perubahan ataupun kerusakan 
padanya. Dalam hal ini Allah berfirman: 
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"Dan Kami telah turunkan kepadamu Ahpiran dengan yaitu 
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan batu ujian 
terhadap kitab-kitab yang lain itu ; maka putuskanlah perkara 
mereka menurut apa yang Allah turunkan, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. " 

(QS. al-Maidah: 48). 



3. Ayat-ayat Alquran yang mengisahkan tentang ahlul kitab, 
dan menerangkan keadaan dan tingkah laku mereka itu agar 
kaum muslimin dapat mengambil pelajaran yang baik dari 
mereka. Sekaligus berhati-hati. Jika tidak demikian, berarti 
ayat-ayat itu tidak ada artinya. 



Yang jelas, seluruh ulama meyakini bahwa, ayat-ayat 
tertentu yang menerangkan ahlul kitab itu, untuk diambil 
sebagai pelajaran dan peringatan. Oleh karenanya, tak ada 
seorang pun yang bisa menangguhkan ucapan, untuk para 
ulama, tentang firman Allah, sebagaimana diturunkan menge- 
nai Bani Israel dalam Alquran: 
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"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, 
sedang kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu mem- 



Krsalalian-krsalalian para Mu/ti 71 



baca Alkitab (Taurat)? Maka, tidaklah kamu berfikir? " 

(QS. al-Baqarah: 44). 

Jika khithob ini memakai pengertian yang khusus (bagi Bani 
Israel), lalu bagaimana dengan khithob yang punya pengertian 
secara umum, sebagaimana ayat-ayat yang kami sebutkan di 
atas? Yakni, tiga ayat yang menentang setiap penakwilan 
penyelewengan dari hukum Allah dengan tiga macam sifat tadi: 
kafirun, zalimun, fasiqun? (surah al-Maidah ayat 44, 45, 47). 




"Walaupun hanya satu tombak saja yang menikam, kami 
masih bisa waspada; 

Tapi setelah satu tombak itu akan menyusul tombak yang 
kedua dan yang ketiga." 

C. Ketidakpahaman 

• Di antara sebab-sebab kesalahan dalam fatwa adalah 
ketidakpahaman tentang masalah yang ditanyakan, sehingga 
keliru mengetrapkan nash-nash syara' yang dimaksud dengan 
kejadian yang sebenarnya. Contoh, fatwa yang disebarkan 
melalui beberapa media cetak yang diucapkan oleh salah 
seorang ulama, bahwa memakai wig - sebagaimana yang telah 
kami bahas sebelumnya disyariatkan dan tak ada salahnya 
menurut hukum syara'. Dengan alasan bahwa wig tak lebih dari 
sekedar penutup kepala, tidak termasuk menyambung rambut 
palsu sebagaimana yang dilaknat oleh Rasulullah saw. pada 
para pemakainya. Wig itu sama dengan topi, serban, atau 
kerudung yang dipakai menutup kepala. Sehingga, boleh bagi 
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seorang wanita keluar rumah dengan tanpa memakai 
kerudung, karena wig itu sendiri adalah kerudung. Sungguh 
sangat disayangkan, karena pemahaman ini benar-benar keliru 
dan menyimpang dari maksud permintaan fatwa tentang wig. 

Sesungguhnya anggapan bahwa wig itu seperti penutup 
kepala dan kerudung bagi perempuan, adalah suatu hal yang 
sama sekali tidak ditetapkan oleh syara'. Juga, tak bisa diakui 
oleh akal, fitrah, bahasa, atau pun oleh umum. Tak ada seorang 
pun ahli hukum agama yang mengatakan bahwa memakai wig 
merupakan pengamalan dari firman Allah: 

C V» 

"Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung kedada- 
nya.” (QS.an-Nun31). 

Dan tidak ada satu pun masyarakat yang mengatakan 
bahwa perempuan yang memakai wig dianggap telah berkeru- 
dung atau telah memakai tutup kepala. Perempuan yang me- 
makai wig itu sendiri tidak menganggap dirinya telah memakai 
kerudung. Para ahli bahasa pun tidak ada yang mengatakan 
bahwa wig ini pantas dan laik jika disebut kerudung. Sumber 
kesalahan yang terjadi pada mufti ini adalah bahwa wig tidak 
digolongkan sebagai sambungan rambut sebagaimana yang 
dilaknat oleh Rasulullah saw. dengan alasan bahwa wig bukan- 
lah rambut sambungan, karena wig adalah rambut yang sem- 
purna yang dipakai di atas kepala sepenulinya. Oleh karena itu, 
sebagian dari mereka menamakan wig sebagai kepala buatan. 

Andaikata sang mufti ini mau merenungkan sejenak tentang 
esensi pertanyaan itu, pasti ia akan berkata, "Jika sambungan 
rambut palsu itu telah diharamkan, pasti ivig ini akan dianggap 
sebagai rambut palsu yang lebih diharamkan lagi, karena pembuat 
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hukum (Allah) apabila telah mengharamkan menyambung rambut 
sebagian saja, lalu bagaimana dengan wig secara menyeluruh? 
Maka, mengharamkan adalah lebih utama sebagaimana yang telah 
difatwakan para ulama. " 

Hal itu karena orang-orang dimasa Rasulullah saw. belum 
mampu menciptakan wig seperti yang ada sekarang ini, dengan 
berbagai vyarna dan hiasan yang indah nan menarik. Maksud 
pembicaraan mufti yang tergesa-gesa adalah bahwa macam- 
macam hiasan rambut selain wig ini adalah haram, seperti me- 
masang sebagian rambut palsu di atas atau di belakang kepala, 
karena jelas dianggap sebagai model pasangan rambut yang 
dilaknat oleh Nabi saw. Hasilnya, akan terjadi kontradiksi yang 
mencolok, yaitu, kita mengharamkan yang sedikit, tapi 
menghalalkan yang banyak. Atau mengharamkan pemasangan 
yang sebagian, malah membolehkan» pemasangan yang total. 
Apakah hal ini bisa diterima oleh manusia yang berpikir? 

Ada sebagian orang yang berfatwa dengan mereka-reka 
dalam masalah-masalah muamalah zaman modem sekarang 
ini. Seperti hukumnya asuransi, bank, saham, dan macam- 
macam perseroan. Dengan mudah ia mengharamkan atau 
menghalalkan tanpa menguasai permasalahannya. Meskipun 
sudah menguasai nash-nash dan dalil-dalilnya, tapi, ia belum 
mendalami permasalahan yang ditanyakan, apalagi memahami 
hakikatnya. 

D. Mengikuti Hawa Nafsu 

Kesalahan terbesar seorang mufti adalah jika ia berfatwa 
dengan mengikuti nafsunya, baik nafsu diri sendiri maupun 
nafsu orang lain. Khususnya nafsu para pemimpin dan 
penguasa yang diharapkan hadiah-hadiahnya dan ditakuti - 
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tindakannya. Bagi orang-orang yang rakus dan penakut akan 
mendekati mereka, dengan cara memalsu kenyataan yang ada, 
mengganti hukum-hukum, menyelewengkan maksud-maksud 
hukum, mengikuti kehendak hatinya, memuaskan keinginan 
atasan atau takut dicopot kedudukannya. 

Ada di antara mereka memberikan fatwa karena me-nuruti 
keinginan umum, agar disenangi, dengan cara mempermudah 
atau mempersulit. Demikianlah, Allah telah mengingatkan 
Rasul-Nya agar jangan menuruti nafsu, melalui firman-Nya, 
dalam surah al-Jatsiyah yang diturunkan di Makkah: 
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"Kemudian Kami jadikan kiunu berada di atas suat u syariat 
(peraturan) dari urusan (agama) itu, maka ikutilah s\/ariat 
itu dim janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang 
tidak mengetahui. Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak 
akan dapat menolak dari kamu sedikit pun dari (siksaan) 
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu sebagian 
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan Allah 
adalah pelindung orang yang bcrtaywa. Alyuran ini adalah 
pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yangmeyakini. " (QS. al-Jatsiyah: 18-20) 
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Dalam surah al-Maidah, yang merupakan akhir ayat vang 
turun di Madinah, Allah berfirman: 
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"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan jangan- 
lah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah 
kamu terhadap mereka, supm/a mereka tidak memalingkan 
kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu." (QS. al-Maidah: 49) 

Sebagaimana Allah berfirman kepada Nabi Dawud as.: 
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"Hai Dawud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu 
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan 
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu 
dewi jalan Allah Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari 
jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 
melupakan hari perhitungan. " (QS. Shaad: 26). 
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Alqur'an mencela ulama-ulama yang mengikuti hawa nafsu- 
nya dan lebih suka bersikap masa bodoh terhadap petunjuk 
Allah, sebagaimana firman-Nya dalam surah al-jatsiyah: 
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"Maka, permilkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sclxigai lahannya dan Allah membiarkan- 
nya sesat berdasarkan ilhtu-Nya dan Allah telah mengunci 
mati pendengaran, hati, dan meletakkan penutup atas peng- 
lihatannya? Maka, siapakah yang akan memberikan petunjuk 
sesudah Allah (membiarkannya sesat). Mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran? " (QS. al-Jatsiyah: 23 ) 

Dalam surah al-A'raf: 
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"Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah 
Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan 
tentang isi Alkitab), kemudian ia melepaskan diri daripada 
ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan (sampai ia tergoda) 
maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat. Dan 



krsiiltihttrt-kesnlnhtin p»m* Mnfti 77 



kalau Kami menghendaki, sesungguhnya kami tinggikan 
(dcrajat)nya dengan ayat-ayat itu, tapi dia cenderung kepada 
dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka 
perumpamaannya seperti anjing jiki\ kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya, dan jika kamu membiarkannya dia 
mengulurkan lidahnya (juga ). " (QS. al-A'raf: 176) 

Semua ini merupakan peringatan keras dan kecaman buat 
orang-orang yang suka menuruti hawa nafsunya. Karena, 
sebagaimana dikatakan oleh ulama salaf, 'Mereka itu adalah 
sejelek- jelek tuhan yang disembah di bumi." 1 Kebanyakan kesesat- 
an yang merusak umat dan individu bukanlah dari ketidak- 
tahuannya terhadap kebenaran, tapi akibat dari diperbudak 
hawa nafsu. Dalam surah an-Naml ayat ke-14, Allah berfirman: 
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"Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan ke- 
sombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini (kc- 
benaran)nya ." 

Oleh karena inilah maka banyak bahaya mengancam yang 
tersembunyi di dalam jiwa para ulama yang lemah dan hati 
mereka yang sakit, yang memoles dan menghiasi kejahatan per- 
buatannya dengan perhiasan yang menarik yang dianggapnya 
baik. Mereka rela membaktikan ilmunya untuk kepentingan 
politik, menjual agama dengan dunia, mengabdikan diri sebagai 
'pengeras suara' para penguasa, dan berangkulan dengan agen- 
agen setan. Mereka tidak malu merubah kulitnya setiap saat 
diperlukan, dan tidak malu berganti baju begitu saja tanpa 
merasa risi meninggalkan sikap wara'. Mereka mau saja 
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menghalalkan segala yang telah mereka haramkan sebelumnya, 
dan meng-haramkan sesuatu yang sudah mereka halalkan, 
bukan karena mengikuti dalil dan nash, tapi mengikuti ke- 
pentingan penguasa. Ia siap bicara sesuai dengan keadaan dan 
masa yang dibutuhkan penguasa, di setiap tempat ada 
ucapannya sendiri. Setiap saat ada kekuasaan dan tokohnya, 
ucapan mereka selalu siap tersedia di setiap tempat, mereka 
senantiasa menjadi pemeran utama. 

Sifat yang amat keji ini dibungkus propaganda untuk 
menyembunyikan kebodohan dan penyelewengan mereka. Bah- 
kan, mereka mempromosikan kehebatan dan kebijakan, sehing- 
ga masyarakat tertarik dan cenderung mendengarkan segala 
ucapannya. Meski jelas bahwa ini semua tidak menambah 
pengetahuan ataupun ketakwaan, tapi fatwa itu bagaikan suara 
kendang yang terdengar dari jauh, namun dalamnya kosong tak 
ada kebaikannya sedikit pun. 

Kami tahu, sebelumnya mereka ini mengeluarkan fatwa 
dengan panjang lebar dan terinci, mereka sebutkan illah dan 
dalil-dalilnya. Mereka haramkan berdamai dengan musuh yang 
merampas tanah air kaum muslimin, balikan para pemimpin 
dan tokoh yang menglialalkan rampasan itu mereka cap sebagai 
seorang fasik, kafir, pengkhianat Allah, Rasulullah dan orang- 
orang mukmin... Tapi sayang, belum setahun, tiba-tiba mereka 
keluarkan fatwa baru yang bertentangan dengan fatwa pertama, 
diperbolehkan apa yang pernah mereka larang, mereka halalkan 
berdamai dengan musuh-musuh yang telah merampas tanah air 
kaum muslimin. Semua itu adalah karena kepentingan politik 
dan keinginan para penguasa. 

Dan dampak negatif dari sifat mufti ini, yang ber- 
penampilan ulama dan ahli agama, dapat merusak citra ulama 
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yang sebenarnya,. Perbuatan itu dapat menghilangkan ke- 
percayaan masyarakat umum terhadap ulama yang benar-benar 
ikhlas karena Allah, dan Allah pun berkenan menerima mereka, 
sehingga ulama sejati dapat berlepas diri dari perbuatan keji- 
nya. Yang termasuk perbuatan menuruti kesenangan hawa 
nafsu adalah mentarjihkan perbedaan-perbedaan pendapat, 
tanpa mentarjihkan dalil naqli, ataupun aqli, tidak pula melihat 
kemaslaliatan, tapi semata-mata demi kepentingan diri sendiri, 
siapa tahu argumentasinya paling lemah dan alasannya keliru. 
Atau, mereka tergolong ulama yang sesat, penguasa yang me- 
nyeleweng yang telah diancam ayat-ayat tadi, dimana tidak ada 
sepotong hadis pun yang mereka bawa. 

Oleh karena itulah para muhaqqiq memperingatkan panda- 
ngan semacam ini, dan menggolongkan mereka sebagai orang- 
orang yang telah menyimpang dari kebenaran, dan keluar dari 
jalan yang lurus, yang perbuatan semacam ini haram di dalam 
Islam. Al Muhaqqiq Ibnul Qoyyim berkata: 

"Tidak boleh seorang nnifti berbuat sesuka hatinya dan 
berkata seenaknya tanpa menimbang atau memikirkan 
tarjihnya.... Apalagi ia hanya berdasarkan satu pendapat 
yang diucapkan salah seorang imam, atau suatu pendapat 
yang dilakukan oleh sekelompok orang, kemudian ia amalkan 
semua itu sesuai dengan keinginan atau kepentingannya, 
mana ucapan yang sesuai dengan keinginan dirinya 
diamalkan Ivgitu saja. ]adi keinginan dan kepentingan itulah 
yang menjadi tolok ukur tarjihnya, perbuatan seperti ini 
haram menurut kesepakatan umat.' 

Ia melanjutkan, "Hal semacam ini sama seperti yang pernah 
diceritakan oleh al-Qodhi Abdul YJalid al-Baji dari sebagian 
orang yang hidup semasa dengannya, di mana beliau 
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termasuk di antara orang yang mendudukkan dirim/a 
sebagai mufti, ketika berkata, Jika ada suatu kepentingan 
hukum atau fatwa yang harus aku sampaikan untuk 
temanku, maka aku akan berfatwa dengan memilih riwayat- 
riwayat yang cocok dengan kepentingannya!" 

Di bagian lain Ibnul Qoyyim mengatakan, "Ada seorang 
yang aku percayai menceritakan kepadaku bahwa ada suatu 
permasalahan yang menimpanya, lalu ada sekelompok mufti 
memberikan fatwa yang merugikan dirinya, sedang ketika itu 
dia tidak di tempat. Setelah datang, ia menanyakan kepada 
mereka, maka jawab mereka, 'Kami tidak tahu kalau itu 
permasalahan Anda.' Lalu mereka memberikan fatwa dengan 
menukil riwayat lain yang sesuai dan cocok dengan 
kepentingannya . " 

Al-Qodhi Abui VValad al-Baji berkata, "Dan ini tidak ada 
perbedaan pendapat di antara kaum muslimin i /aitg 
dianggap sah dalam berijma' bahwa hal itu boleh dipakai 
karena Imam Malik raliimaliullah berkata tentang masalah 
perbedaan pen-dapat di kalangan sahabat ra., ‘Benar atau 
salah (pendapat mereka itu), Anda tetap harus ijtihad'. " 

Ibnul Qoyyim berkata "Pokoknya, tidak boleh berbuat dan 
memberikan fatwa dalam urusan agama Allah dengan 
mengukur menurut selera hatinya, kecenderungannya 
kepada sesuatu pihak, atau untuk maksud-maksud tertentu, 
sehingga ia akan mencari kata-kata yang sesuai dengan 
kepentingannya, dan kepentingan orang yang telah memilih 
kasih padanya, kemudian ia lakukan hal itu ia berikan fatwa 
kepadanya, ia letakkan hukum itu. Sebaliknya, ia malah 
memberikan hukum dan fatwa kepada lawannya dengan hal 
yang bertentangan. 
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Ini adalah kefasikan yang paling fasik, dan termasuk dosa 
yang paling besar, semoga Allah menolong kita." 2 

Hal ini akan lebih buruk dan fatal jika seorang mufti 
menjatuhkan hukum yang berat bagi rakyat kecil, sementara 
yang ringan bagi para penguasa dan stafnya. Perbuatan se- 
macam ini sama sekali tak sesuai dengan perilaku Rasulullah 
saw. Al 'Allaamah al-Qurofi berkata: 

"Tidak patut bagi seorang mufti mengeluarkan fatwa dalam 
suatu masalah yang mempunyai dua kemungkinan, salah 
satunya berat dan yang lain ringan, kemudian yang awam 
diberi yang berat dan para penguasa tertentu diberi yang 
ringan. Demikian itu adalah mendekati fasik ! , mengkhianati 
agama, dan mempermainkan kaum muslimin, menunjukkan 
kekosongan hatinya dari takzhim kepada Allah, sikap meng- 
agungkan Allah, tidak takwa kepada-Nya, menunjukkan 
sikap senang main-main, cinta kedudukan, dan lebih suka 
dehit kepada makhluk daripada pada al-Khalik. Kami ber- 
lindung kepada Allah dari sifat orang-orang yang lengah dan 
lupa kepada-Nya. " 4 

Hal yang mirip dengan ini walaupun tak persis betul seperti 
yang disebut oleh al-Baji dan al-Qurofi adalah peristiwa yang 
sering kita lihat tentang perbedaan awal puasa Ramadan dan 
penetapan satu syawal (idul fitri) yang terjadi setiap tahun di 
negara-negara Islam. Kita tahu bahwa fiqih Islam mempunyai 
dua pendapat yang saling berhadapan tentang awal terbitnya 
hilal menurut masing-masing daerah. Apakah perbedaan ini 
dapat diambil pelajaran, sehingga setiap umat Islam berpuasa 
dan berbuka jika telah melihat bulan di daerahnya masing- 
masing, sebagaimana pendapat Ibnu Abbas ra. Atau perbedaan 
ini kita abaikan saja, sehingga jika ada salah satu daerah telah 
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melihat bulan, maka wajib seluruh negara melakukan puasa 
atau berbuka (idul fitri). Apalagi jika negara-negara itu saling 
berdekatan seperti negara-negara Arab. Dua pendapat yang 
sama-sama populer dan terkenal dikalangan para mazhab, dan 
masing-masing mempunyai dalil dan pandangan sendiri. Maka, 
yang wajib kita lakukan adalah menimbang dalil-dalil dua 
pendapat tersebut, kemudian kita ambil yang lebih unggul, kita 
syi'arkan dan kita ikuti. 

'lapi yang terjadi, mereka meletakkan dua perbedaan pen- 
dapat ini di dalam laci peranan sebagian fatwa untuk me- 
menulii permintaan para pemimpin yang berkuasa. Jika ada 
pendekatan dalam soal politik, kemudian negara si polan 
mengumumkan ru'yahnya misal, ramadan atau syawal - untuk 
seluruh negara, dan ia katakan bahwa kaum muslimin adalah 
ibarat satu negara, dan tidak ada perbedaan tentang ru'yalv 

Akan tetapi, jika hubungan politiknya renggang, mereka 
katakan bahwa masing-masing negara mempunyai ru'yah 
sendiri, kami tidak melihat ru'yah itu, karena itu kami tidak 
wajib mengikuti ru'yah negara lain. Artinya, orang-orang Islam 
sama seperti halnya orang-orang musyrik yang telah dicela oleh 
Allah ketika mereka memperpanjang masa bulan-bulan suci, 
sebagaimana firman-Nya: 
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"Mereka mcnghalalkannya pada suat u talm n dan meng- 
haramkannya pada suatu talam." (QS. at-Taubah: 37) 

E. Tunduk Pada Penyimpangan 

Di antara kesalahan-kesalahan yang menjerumuskan para 
mufti di zaman sekarang ini adalah, tunduknya mereka pada 
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tekanan dan intimidasi yang menjurus kepada penyelewengan 
dan penyimpangan termasuk di dalamnya adalah ajaran-ajaran 
Islam. Bahkan mereka berani menentang hukum-hukum Islam 
dan menyalahkan ajaran-ajarannya. Kenyataan tersebut hanya- 
lah buatan orang-orang barat di saat mereka menjajah dan 
menguasai negara-negara Islam. Kaum penjajah telah berhasil 
merobek-robek sosial budaya umat Islam. Penjajahan ini 
berkesinambungan terus, bahkan semakin mengembang, yang 
dilakukan oleh hulu balang dan murid-muridnya yang telah 
mereka didik, mereka memperlakukan kita sebagaimana pen- 
dahulunya. 

1 ak diragukan lagi bahwa banyak di antara kaum muslimin 
menentang hadis yang mengajarkan Islam dan hukum-hukum- 
nya, karena jiwa mereka telah dikalahkan oleh kenyataan ini. 
Mereka benar-benar merasa tidak mampu menghadapi tekanan 
dan tindasan musuh yang datang bertubi-tubi. Karena itu, 
tidaklah mengherankan, jika ada ucapan-ucapan dan fatwa- 
fatwa mereka untuk membenarkan kenyataan dan me- 
nyelewengkan dari ajaran-ajaran agama ini. Mereka berusaha 
membuat dalil untuk mendukung kebatilan. 

Karena itu, ketika orang-orang kapitalis menguasai per- 
ekonomian dunia, kami melihat sebagian orang sibuk mem- 
pelajari fiqih dan fatwa, mereka curahkan segala kemampuan 
mencari fatwa yang memperbolehkan bank sistem kapitalis 
yang penuh riba, memutar otak mencari dalil pasti yang 
menghalalkan bunga bank. Mereka mengharapkan adanya san- 
daran hukum syara' yang mendukung eksistensinya bank-bank 
riba dan menghalalkan bunganya, yang bisa diterima oleh liati 
nurani orang Islam. 

Dan, ketika kaum sosialis berkuasa, kita dapatkan beberapa 
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buku, risalah, artikel, pembahasan dan fatwa-fatwa yang mun- 
cul untuk menghalalkan segala macam harta rampasan milik 
seseorang menjadi milik negara, dan menghalalkan berbagai 
macam sitaan, baik itu secara sah ataupun tidak. 

Maksud kami disini bukan membicarakan orang-orang vang 
diperalat para penguasa yang berani men : ual agamanya dengan 
dunia, atau membeli ayat-ayat Allah dengan harga yang murah. 
Kami membicarakan orang-orang yang benar-benar muhlis dan 
benar-benar masih mengagungkan agamanva. Hanya saja, 
disadari atau tidak, mereka tertekan oleh situasi yang amat 
berat. Mereka terbentur pada kesulitan dan ketidakmampuan, 
sehingga terpaksa harus mencari-cari nash dan dipaksa-paksa- 
kan untuk menerima situasi. Sebagaimana diketahui, bahwa 
nash-nash itu merupakan timbangan maksum yang harus 
dipegang dan dipercaya, sedang situasi bisa saja berubah dari 
baik menjadi buruk, dan dari rusak menjadi lebih rusak lagi 
atau sebaliknya. Situasi memang tak pernah tetap, dan tidak 
pernah maksum (terpelihara dari kesalahan). 

Oleh karena itu segala persoalan yang selalu berubah wajib 
kita kembalikan kepada yang abadi, yang tidak maksum wajib 
kita kembalikan kepada nash-nash yang maksum, sebagaimana 
firman Allah: 
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"Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Alcjuran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
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dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih Imk akibatnya. " (QS. an-Nisa': 59) 

F. Berfikir ala Barat 

Mengapa akhir-akhir ini banyak terjadi penyelewengan 
fatwa? Penyebabnya, antara lain, karena adanya kecen- 
derungan untuk mengikuti cara-cara pemikiran barat. Atau, 
dengan kata lain, 'Menyembah pemikiran dan peradaban barat." 

Sesunggulmya, ada beberapa orang dari umat kita yang 
lebih suka mengikuti pola pikir dan hidup orang barat. Mereka 
menganggap barat merupakan panutan yang harus dicontoh 
dan ditauladani segala kemajuan peradaban dan pola pikirnya. 
Sehingga, pemikiran kita tentang peradaban, dan hukum- 
hukum kita yang bertentangan dengan barat dianggapnya aib 
(cacat atau cela), ketinggalan zaman dan kurang sempurna. 
Segala sesuatu yang datang dari barat itulah yang baik dan 
benar; segala yang bertentangan dengan barat adalah jelek dan 
keliru. 

Bukti yang dianggap menunjukkan kebenaran barat adalah 
apa yang mereka capai dalam pembangunan fisik dan ilmu 
pengetahuan yang mampu menaklukkan kekuatan alam. 
Mereka mampu mengarungi ruang angkasa, dan menginjakkan 
kaki di permukaan bulan. Orang-orang barat telah berhasil me- 
nancapkan, menguasai kekuatan militer dan politik di negara- 
negara Islam. Mereka telah berhasil menanamkan faham-faham 
mereka di liati kaum muslimin. Mereka ciptakan generasi muda 
Islam untuk mengikuti peradaban mereka, problematika umat 
Islam ditaburkan pada pikiran orang-orang barat. Diikuti 
ucapan-ucapan orang barat itu, bagai burung beo yang meniru- 
kan tuannya atau kera yang menirukan tingkah laku pelatilinya. 
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Tak perlu dipersoalkan lagi, bahwa, pengaruh-pengaruh 
barat yang telah memasuki rumah-rumah kita (melalui TV, 
surat kabar, majalah dan lain-lain, pen), adalah seburuk-buruk 
penjajahan yang mereka lakukan, dan kerugiannya adalah yang 
paling besar yang pernah kita alami. Sebab, kerugian ini 
menyangkut masalah-masalah mental, moral dan kemanusiaan. 
Bukan kerugian material. Sesungguhnya, penjajalian materi 
masih lebih ringan dan tidak begitu berbahaya dibanding 
dengan penjajahan mental dan moral manusia. Adakah di sana 
penjajahan yang lebih berat dari penjajahan akal dan hati ini? 
Penjajahan jenis ini dapat membuat penjajah lebih kekal me- 
nguasai meski pasukan dan tentaranya telah kembali ke negara 
asalnya. Sebab, selama strateginya tetap jalan terus, pemikiran- 
pemikirannya tetap berkuasa, dan undang-undangnya tetap di- 
berlakukan . 

Bahaya yang lebih besar dari semua ini adalah upaya para 
mufti untuk melegalisir posisi mereka, dan membuat syariah 
harus sejalan dengannya. Seiring dengan itu, muncullah subhat, 
penyelewengan dalil-dalil dari lajur yang semestinya. Termasuk 
pula yang merobek-robek perasaan kita adalah adanya sebagian 
mufti yang menyembah pemikiran barat, dan orang-orang 
yang berpredikat ulama yang memalsukan pendapat dan 
fatwanya agar dijadikan sandaran, demi tercapainya cita-cita 
dalam merubah ciri khas umat Islam. 

Kecenderungan semacam ini, bila dilihat dari kacamata ilmu 
pengetahuan adalah salah, dari kacamata agama adalah syirik, 
dari kacamata moral termasuk penyimpangan, dan dari 
kacamata kebangsaan adalah pengkhianatan. Eropa bukanlah 
ibu kota dunia, sejarah Eropa bukanlah sejarah dunia. Orang- 
orang kulit putih bukanlah pemimpin bumi ini. Peradaban barat 
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bukanlah tauladan utama peradaban yang harus diikuti oleh 
semua bangsa. Dan, yang perlu difahami adalah, pemikiran 
barat bukanlah sumber inspirasi bagi dunia. Sesungguhnya, 
orang-orang barat memiliki peradaban, peninggalan, pola pikir, 
dan tata nilai sendiri. Kita, umat Islam, juga memiliki 
peradaban, peninggalan, pemikiran, dan nilai-nilai keagungan 
yang bersumber dari akidah. Tidak ada keharusan kita 
mengikuti langkah-langkah mereka setapak demi setapak, se- 
jengkal demi sejengkal, l ak ada keharusan bagi kita memasuki 
liang binatang buas apabila mereka masuk kedalamnya. 

Sesungguhnya, undang-undang dan peraturan orang- orang 
barat semuanya dibangun atas dasar falsafah kehidupan 
mereka, pandangan umum terhadap alam, Allah dan manusia, 
dan pemikiran mereka tentang agama dan dunia. Semua 
pemikiran dan filsafat mereka sangat bertentangan dengan 
filsafat dan pemikiran kita, baik dalam masalah alam, kehidup- 
an, Tuhan dan manusia. Kita tak harus membolehkan bunga 
riba, atau menghalalkan khamar dan judi, hanya karena orang 
barat menglialalkannya. Kita tidak harus mencegah perceraian 
dan poligami semata-mata karena orang-orang barat mencegah- 
nya. Kita tidak wajib mendengung-dengungkan emansipasi 
perempuan dalam segala bidang. Sebab, menurut sunnatullah 
kedua jenis laki-laki dan perempuan itu berbeda, lantaran 
eman-sipasi ini adalah falsafah barat. 

Barangkali, setengah abad atau sepertiga abad yang lalu 
penjajahan militer, politik, dan pemikiran itu memiliki alasan 
tersendiri yang bisa dimaaf kan bagi orang-orang yang mengajak 
untuk mengikuti perjalanan hidup orang-orang barat, meng- 
ambil semua peradabannya, yang baik maupun yang buruk, 
yang manis maupun yang pahit, yang disukai maupun yang 
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dibenci, yang dipuji maupun yang dicela. Tapi, setelah para 
penjajah itu pergi, setelah kita bebas dan merdeka, kita dapat 
membangkitkan kebudayaan kita sendiri, menghidupkan pe- 
ninggalan dan kekayaan peradaban kita. Dan, selelah puluhan 
pena menggores di negara negara Islam untuk membersihkan 
karat-karat nilai peninggalan, pemikiran, undang-undang dan 
nasihat-nasihat dari orang barat... Maka, tidak ada lagi alasan 
untuk tetap menyembah pemikiran barat. 

Banyak penulis barat sendiri yang dengan jujur dan obyektif 
mengkritik peradaban mereka, mengungkap kekurangan dan 
kebodohan mereka sendiri. Tak jarang dari mereka meneriak- 
kan kekhawatiran akan kehancurannya bila tidak segera ber- 
benah diri. Mungkin, banyak di antara kita telah membaca 
kritikan-kritikan mereka, seperti yang pernah ditulis oleh 
Shangler dalam bukunya ' Tad litiru al Hadlaratil Gharbiyah" 
( Kemunduran Peradaban Barat), Alexis Carrel dalam buku "Al 
Insanu dzalikal tmjhul/Man The Unknawn" (Manusia Penuh 
Teka-Teki) dan Colin Wilson dalam buku "Suijutu al Hadlarati" 
(jatuhnya Peradaban). Dan masih banyak lagi. 

Sesungg ulinya, pengabdi pemikiran barat yang ada di- 
tengah-tengah kita, adalah orang-orang yang tidak pernah puas 
dan tidak akan pernah ada sesuatu pun yang dapat memuaskan 
mereka. Mereka menghendaki Islam campuran, atau Islam yang 
sesuai dengan selera mereka. Atau, Islam ala barat yang di atur 
dan dikemudikan oleh orang-orang orientalis, para misionaris, 
dan komunis. Mereka menghendaki Islam ala barat atau Islam 
marxisme, yang masing-masing menurut faliam dan filsafat 
mereka. Mereka berkata, "janganlah mengambil pendapat- 
pendapat para Imam, para ahli ficjih (fucjoha), para pensyarah, dan 
para Mufassir, karena semuanya itu pendapat manusia Maka. 
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Scluirusinja kita iurnya mengambil pendapat dari wahyu yang 
maksum." 



Bila masalahnya pas buat kepentingannya, mereka me- 
ngatakan, "Kita ambil saja sebagian wahyu dan kita tinggalkan 
yang lain... Kita ambil saja firman-firman Allah dalam Ahjuran dan 
kita tinggalkan as-Sunnah, karena dalam as-Sunnah itu sendiri ada 
dhoif (lemah), maudliu' (palsu) dan mardud (tertolak). Kita umbil 
yang mutawatir saja dan tinggalkan Imdis-luidis ahad (riwayat 
seorang), atau ambil hadis-hadis amaliyah dan kita tinggalkan 
hadis-luidis (jouliyyah. " 

Jika telah berhasil, mereka katakan, "Sebenarnya Alyufan itu 
diturunkan hanya untuk memperbaiki keadaan lingkungan bangsa 
Arab saja, dan keadaan masyarakat Badui yang kecil, tentu saja kita 
harus mengambil ayat-ayat yang sesuai dengan perkembangan, dan 
kita tinggalkan yang tidak sesuai. " 

Tapi, ketika Alquran mengharamkan babi dengan ayatnya: 



‘j* 
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"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah dan daging 
babi..." (QS. al-Maidah: 3) 



Mereka berkomentar, "Alcjur'an mengatakan begitu adalah 
untuk babi-babi masa dulu yang memakan barang-barang kotor. 
Adapun babi-babi yang ada sekarang ini tidaklah seperti itu, babi- 
babi yang ada saat ini adalah babi-babi modern, tidak seperti babi- 
babi terbelakang di masa dulu. ” 



Dan ketika Alquran menghukumi hak waris dengan firrnan- 



Nya: 
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"Maka bagian seorang saudara laki-laki adalah sebanyak dua 
orang saudara perempuan . * (QS. an-Nisa': 176) 

Mereka memberikan komentar, "Hal itu karena dulu 
perempuan tak pernah keluar rumah untuk kerja, dan tidak 
memasuki lapangan-lapangan kehidupan beraneka ragam. Adapun 
zaman sekarang ini, perempuan telah memilih kepribadian sendiri, 
kebebasan ekonomi secara mandiri, maka ui luitus menerima 

warisan sama seperti kaum pria, tidak boleh ada perbedaan kerena 
berlainan jenis. " 

Iatkala Alqur'an menerangkan tentang khamar, sebagai- 
mana yang diterangkan dalam firman-Nya: 



” Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah per- 
buatan keji termasuk perbuatan setan, maka jauhilah per- 
buatan-perbuatan itu (QS. al-Maidah: 90) 

Mereka pun berkomentar, 'Sesungguhnya Alyur'an meng- 
haramkan semuanya itu adalah karena berada dalam lingkungan 
daerah yang beriklim tropis, andaikata turun di lingkungan daerah 
yang beriklim dingin, tentu Ahjur'an akan memberikan hukum 
yang lain " 

Mereka menganggap Allah itu bodoh dan tidak tahu dengan 
keadaan makhluk-Nya. Mereka menganggap Allah hanya me- 
ngetahui apa yang telah ada, adapun sesuatu yang masih 
misteri dan keadaan yang akan datang, Allah tidak menge- 
tahuinya dan tidak memperhitungkannya. Maha suci' Allah dari 
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semua yang mereka katakan itu. Karena itu, Allah pun me- 
nantang: 

J'* 'L)' S' 

C \l- « »>J» ) .4jj\ ft> Ai' 

" Katakanlah apukah kamu yang lebih tahu ataukah Allah? ” 

(QS. al-Baqarah: 140) 



J * "c i •-> 



juga firman-Nya: 




"Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui 
(yang kamu lahirkan dan rahasiakan)? Dan Dia Maha Halus 
lagi Maha Mengetahui. " (QS. al-Mulk: 14) 



G. Tidak Peka Atas Perubahan Zaman 

Para Mufti juga bersalah atas kepasifan mereka terhadap 
pendapat-pendapat yang tertulis dalam kitab-kitab fiqih. atau 
kitab-kitab fatwa beberapa abad yang lalu. Mereka berikan 
fatwa atas setiap pertanyaan tanpa melihat lingkungan, situasi 
dan kondisi. Padahal, semua berubah dan berkembang, bukan 
statis. 

Salah satu contoh yang pernah disebut oleh sebagian mufti 
yang pasif yang tertera di dalam kitab-kitab fiqih adalah bahwa 
seseorang yang mencukur gundul jenggotnya tidak dapat di- 
terima kesaksiannya. 

Bagaimanapun juga pendapat kita centang hukum men- 
cukur jenggot dan menganggap dosa pelakunya dimana hal 
tersebut adalah suatu pendapat yang diperselisihkan oleh or- 
ang-orang masa kini. Kita tidak dapat menolak kesaksian orang 
yang mencukur jenggot karena telah meratanya illat orang yang 
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tak mau berjenggot, sedang illat yang telah merata ini bisa 
menyebabkan datangnya keringanan sebagaimana yang telah 
kita maklumi. 

Kalau saja kita mengambil pendapat yang ada di dalam 
kitab-kitab fiqih, bisa jadi kita dapat buat hakim stagnasi dalam 
menghukumi persengketaan umat dengan adil. Lebih dari itu, 
sebagaimana yang banyak dis.but oleh para fuqoha, bahwa 
makan di jalan dapat menjatuhkan muru'ah (akhlak yang baik), 
yang selanjutnya dapat menggugurkaan kesaksiannya. Tak bisa 
dipungkiri lagi, bahwa masa kita sekarang ini adalah masa yang 
dikenal serba cepat dalam segala hal, sampai-sampai dalam soal 
makan. Karena itu, masa kita sekarang ini mereka katakan 
sebagai zaman saudwich Itulah sebabnya, kita banyak melihat 
orang-orang makan di jalanan dan di depan kedai, tapi, cer- 
buatan ini menurut kebanyakan orang bukan dianggap sebagai 
per-buatan yang menjatuhkan muru'oh sebagaimana orang- 
orang zaman dahulu mengatakannya. 

Perempuan dilarang pergi ke masjid, meski untuk salat, 
apalagi para gadisnya, karena untuk menutup pintu-pintu ke- 
maksiatan dan menghindari fitnah terhadap kita sendiri atau 
terhadap mereka. Sesungguhnya, apa yang dianggap benar di 
masa lalu belum tentu dianggap benar di masa sekarang. 
Karena, di masa kita sekarang ini, nyatanya banyak perempuan 
yang keluar rumah untuk belajar di sekolah atau perguruan 
tln 88*' P er 8‘ tempat kerja, ke pasar dan lain-lainnya. Maka, 
ke masjid tidak boleh dianggap sebagai tempat terlarang bagi 

kaum perempuan. Karena dalam sebuah hadis yang sahih 
Rasulullah saw. bersabda: 
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"Janganlah kamu melarang kaum perempuan ke tempat 
masjid-masjid Allah. " (HR. Muslim) 

Pergi ke masjid bukan hanya untuk shalat saja, tapi juga 
mengikuti pengajian, menerima pelajaran agama, mengenal 
perempuan-perempuan salihah. Dengan demikian, mereka 
dapat saling mengenal dalam masalah kebaikan, saling me- 
nolong dalam kebaikan dan takwa pada Allah swt. Dalam 
keny icaannva, perempuan-perempuan pemeluk agama lain 
juga pergi ke tempat peribadatan mereka - kecuali para 
muslLnah. Kami telah mengamati dan menganalisa suatu uji 
coba bahwa kepergian kaum perempuan ke mesjid untuk salat 
tarawih, salat jumat dan sejenisnya, ternyata banyak mem- 
pengaruhi jiwa dan orientasi mereka, dan dapat mendorong 
untuk banyak berbuat baik.. 

Sampai saat ini masih kita lihat ahli fatwa yang tetap ber- 
sikeras berpegang teguh bahwa ru'yat al-Hilal harus dilakukan 
dengan mata telanjang. Mereka sama sekali tidak mau memakai 
alat-alat teropong atau alat-alat modem lainnya. Mereka tidak 
mau menerima ucapan para ahli astronomi yang dapat di- 
percaya, yang memastikan bahwa di antara malam-malam 
tertentu al-Hilal tak dapat dilihat dengan mata telanjang. 
Mereka tak mau mengikuti anjuran dari para ahli astronomi, 
sebab mereka tidak dilahirkan di dalam dunia astronomi, baik 
yang ada di timur atau di barat. Padahal, ilmu astronomi di 
zaman sekarang ini benar-benar telah mengalami kemajuan 
yang mengagumkan. Balikan, atas dasar itu mereka mampu 
menginjakkan kaki dibulan. 

Para sahabat juga menjelaskan, bahwa Rasulullah saw. 
sendiri menjaga masalah yang asal ini. Diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syabatah dengan memberikan sanadnya, "Bahwa ada 
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seorang lelaki datang kepada Abdullah Ibnu Abbas ra. lelaki itu 
bertanya, Adakah pintu taubat bagi pembunuh seorang muk- 
niin ? Ibnu Abbas menjawab, bidak ada, ia akan masuk neraka. " 
Maka, ketika lelaki itu pergi, orang-orang yang hadir bertanya 
pada Ibnu Abbas, "Tidak seperti ini fatwa yang pernah Anda 
berikan kepada kami, ada apakah Iuri ini?" Pertanyaan itu dijawab 
oleh Ibnu Abbas, "Sesungguhnya aku lihat raut mukanya tampak 
marah dan ingin membunuh seorang mukmin." Hadirin pun 
membuntuti sang penanya tadi. Ternyata memang, sang pena- 
nya ingin membunuh seorang mukmin. ' 

Ibnu Abbas melihat bahwa didalam sorot kedua mata lelaki 
itu tampak ada dendam dan marah, ia ingin membunuh 
seseorang. Laki-laki itu menginginkan fatwanya itu menunjuk- 
kannya ke pintu taubat, setelah ia melakukan kejahatan nanti. 
Itulah sebabnya Ibnu Abbas ra. perlu mengeluarkan fatwa yang 
bersifat mencegah, agar ia tak sampai melakukan kejahatan 
yang mengantarkan dirinya ke dalam dosa besar yang me- 
nyulitkan... Andaikata Ibnu Abbas melihat sorot mata lelaki ini 
suatu tanda penyesalan atas perbuatan jaliatnya, pasti Ibnu 

Abbas akan menunjukkan pintu taubat dan harapan ampunan 
dosa. 

Diriwayatkan oleh Said bin Mansur dari Sufyan, dia berkata, 
lika para ahli ilmu (ulama) ditanya tentang seorang yang akan 
melakukan pembunuhan, mereka menjawab, "Tidak ada taubat 
baginya." Tapi jika mereka ditanya oleh orang yang telah 
melakukan pembunuhan, mereka berkata, "Bertaubatlah." 6 

Abu Dawud dari Abu Hurairah ra., meriwayatkan bahwa, ada 
seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah saw. tentang seorang 
yang berpuasa bersentulian kulit dengan perempuan, maka 
Rasulullah saw. memberikan keringanan baginya. Kemudian 
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datang orang lain menanyakan soal yang sama, kali ini 
Rasulullah saw. melarangnya. Ternyata yang diberikan 
kemurahan oleh Rasulullah saw. itu adalah orang yang sudah 
tua, sedangkan yang dilarang itu adalah seorang pemuda. 7 
Rasulullah saw. memang pemah menjawab satu pertanyaan 
dengan jawaban yang berbeda-beda. Hal itu karena kondisi 
orang yang bertanya berbeda-beda pula. Rasulullah saw. 
menjawab masing-masing penanya sesuai dengan keadaannya, 
juga membenahi kekurangan dan kesalahannya. Pemah suatu 
ketika, Rasulullah saw. ditanya tentang suatu wasiat yang 
lengkap. Beliau menjawab, "Jangan suka marah.” Ada orang lain 
minta wasiat, yang dijawab, "Katakanlah Aku beriman kepada Al- 
lah, kemudian tetapilah la." Ada orang lain lagi meminta wasiat, 
dan dijawab, "Jagalah lidahmu." Rasulullah saw. selalu mem- 
berikan obat kepada setiap orang yang dilihatnya lebih manjur 
untuk menyembuhkan penyakitnya, lebih pas dengan per- 
masalahannya. Hal ini menunjukkan muasal di perbolehkannya 
merubah-rubah jawaban atau fatwa, sesuai dengan keadaan 
masing-masing orang yang bertanya. fi 

Oleh karena itu, seorang mufti harus selalu memperhatikan 
pribadi seorang yang meminta fatwa, baik yang bersifat pribadi 
maupun umum. Suatu fatwa, terkadang cocok untuk suatu 
masa, tapi tidak cocok untuk masa yang lain. Sesuai dengan 
suatu lingkungan, tapi tidak sesuai dengan lingkungan yang 
lain. Kadang cocok untuk kondisi seseorang, tapi tidak cocok 
untuk kondisi orang lain. Inilah beberapa perhatian penting 
yang sering dilupakan oleh banyak orang. Padahal, para ulama 
kita rahimahumullah selalu memperingatkan dan senantiasa 
menekankan pentingnya hal itu. 

Al-Imam al-Muhaqqiq Ibnul Qoyyim al-Jauziyyah, secara 
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khusus menerangkan masalah tersebut di atas dalam satu bab 
di kitabnya yang langka, l'lamul Maucji’in ‘an Robbil ' Alamiin . 
Karena, jika mereka ingin menerangkan suatu permasalahan 
dalam hukum syara', seolah mereka me-wakili atau menanda 
tangani suatu permasalahan atas nama Allah Ta'ala. Sebagai- 
mana seorang wakil yang mewakili tanda tangan atas nama 
seorang penguasa atau seorang raja. 

Kata-kata Ibnul Qoyyim di awal pembahasannya dalam 
pasal ini, telah menjadi mercusuar bagi para pejalan dan 
menjadi perhatian para reformis masa kini yang menghendaki 
kebaikan, dan setiap orang yang ingin andil dalam memper- 
baharui fiqih dan menghidupkan syariat Islam dalam amalan 
nyata. Ibnul Qoyyim berkata: 

"Pasal ini adalah sangat penting dan besar sekali manfaat- 
nya, karena ketidakpahaman dalam pasal ini akan menyebab- 
kan terjadinya kesalahan besar dalam syariat Allah. Ia akan 
menimbulkan kesulitan dan kesempitan hidup, di samping 
akan menjadi beban yang berat. Padahal, sebagaimam di- 
maklumi, bahwa syariat yang benar yang paling menonjol 
dalam menciptakan kemaslahatan adalah tidak mungkin 
mendatangkan kesulitan. Sesungguhnya landasan dan asas 
syariat dalam memberikan hukum dan memperbaiki kehidup- 
an manusia adalah untuk di dunia dan akhirat, yang semua- 
nya itu rahmat, kemaslahatan dan kebijaksanaan semata bagi 
umat secara keseluruhan. Adapun setiap permasalahan yang 
keluar dari keadilan menuju ke penyimpangan, dari rahmat 
ke laknat, dari kemaslahatan ke kerusakan, dan dari hikmah 
menuju kesia-sia bukanlah syariat namanya walau engkau 
takwilkan sebagai syariat . Karena sesungguhnya syariat itu 
merupakan keadilan Allah di antara hamba-hamban-Nya f 
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rahmat bagi makhluknya , naungan bagi keamanan dunia, 
dan merupakan hikmah yang menunjukkan keagungan-Nya 
dan kebenaran Rasul-Nya 9 

Di lingkungan mazhab Maliki, Imam al-Qurofi, dalam kitab 
al-Ahkam menulis: 

'Sesungguhnya, berlakunya suatu hukum yang menyentuh 
tradisi, sementara tradisi itu selalu berubah, adalah 
bertentangan dengan ijma' ulama, dan merupakan sikap 
bodoh terhadap agama, bahkan semua hukum syara' selalu 
berjalan mengikuti tradisi, hukum itu akan berubah sesuai 
dengan tradisi yang baru, hal ini bukan berarti pembaharuan 
sistem ijtihad bagi orang-orang yang masih dalam tingkatan 
taklid, sehingga perlu disyaratkan menguasai syarat-syarat 
ijtihad. Ini merupakan kaidah bagi para ulama yang 
berijtihad dan mereka sepakat, maka kita pun mengikuti 
langkah mereka, dan tidak perlu membuat ijtihad baru." |n 

Dari sini dapat kita perhatikan bahwa ucapan al-Qurofi 
dalam menyampaikan hukum-hukum bersandarkan pada 
tradisi yang ada, bukan pada hukum-hukum yang sudah jelas 
nash-nashnya. Dalam kitab al-Furuq, al-Qurofi lebih menekan- 
kan tentang peraturan yang harus dijaga oleh para ahli fiqih dan 
para mufti sepanjang hari, yakni, memperhatikan tradisi di 
sepanjang jaman. Simaklah penuturannya dalam kitab al-Furuq: 

"Bilamana ada perubahan baru dalam tradisi, maka akan aku 
ambil pelajaran, tapi bilamana ada yang gugur, maka aku 
gugurkan. Janganlah kamu statis pada pendapat-pendapat 
yang tertulis dalam kitab-kitab sepanjang umurmu, tapi jika 
datang seseorang dari luar daerahmu meminta faftva, 
janganlah kamu memberikan fatwa menurut tradisi dan adat 
yang ada di negerimu, tanyakanlah terlebih dahulu tentang 
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tradisi dan adat yang ada di negerinya, kemudian 
bcrlakukanlah fatwamu itu sesuai dengan tradisi daerahnya. 
Jangan kamu ukur menurut tradisi negerimu atau ketetapan 
hukum dalam kitabmu. Memegangi inilah yang sebenarnya. 
Sebab, karena statis dalam menukil pendapat, selamanya 
sesat menurut agama, dan tiada tahu maksud sebenarnya 
yang dikehci.daki oleh para ulama dan orang-orang salaf 
terdahulu. " 

Sedangkan menurut mazhab Hanafi, banyak sekali kita 
temukan hukum-hukum ijtihadiyah yang dicetuskan ulama- 
ulama terdahulu. 1 api, ijtihad itu tidak lagi dipegang oleh 
ulama-ulama sekarang. Lalu ulama-ulama sekarang memberi- 
kan fatwa yang tidak sesuai dengan pendapat ulama terdahulu 
karena adanya perubahan zaman dan tradisi, yang disebabkan 
oleh semakin rusaknya zaman atau perubahan masyarakat, atau 
masalah yang lain? 

Hal ini tidaklah aneh, karena para Imam mazhab itu, Imam 
Hanafi dan kawan-kawan, telah melakukan hal itu. Al-Sarakhsi 
menyebutkan bahwa ketika penduduk Parsi baru memeluk Is- 
lam, mereka kesulitan dalam mengucap-kan bahasa Arab. 
Waktu itu, Imam Abu Hanifah memberi-kan kemurahan bagi 
mereka yang memang tidak dibuat-buat untuk menggunakan 
bahasa Parsi dalam salat, meski apa yang tertera dalam Alquran 
tidak memerlukan takwil. Tapi, ketika lidah mereka telah 
terbiasa, sementara penyimpangan dan bid'ah semakin tersebar, 
beliau mancabut kembali pendapatnya ini. 

Disebutkan juga, bahwa Abu Hanifah, dimasa Tabi'it Tabi'in 
pernah membolehkan memutuskan hukum dengan kesaksian 
seorang yang belum diketahui identitasnya. Dasarnya hanya 
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adanya keadaan darurat, atau rusaknya umat, yang andai- 
kata hukum itu statis - apa adanya - tentu masyarakat akan 
mengalami banyak rintangan dan kesulitan. Pasti akan 
bertentangan dengan kaidah hukum syaraf yang dibangun 
atas dasar untuk memperingan dan mempermudah, menolak 
bahaya dan kerusakan untuk melestarikan alam dalam 

•r 

tatanan masi irakat yang sempurna dan hukum-hukumnya 
yang baik. 

'Oleh sebab itu, kita dapat melihat para ulama mazhab 
berbeda pendapat dengan apa yang telah dinashkatt oleh 
imam mereka, dalam banyak hal, berdasarkan keadaan 
zaman. Mereka tahu, andaikata imam mereka hidup di 
zaman mereka, pasti akan megeluarkan pendapat seperti 
yang mereka katakan - berdasarkan kaidah mazhab- 
mazhabnya'." a 

Sesungguhnya kebutuhan-kebutuhan manusia selalu ber- 
kembang, dan kemaslahatan-kemaslahatan selalu berubah dari 
waktu ke waktu, dari satu kondisi ke kondisi yang lain. Hal 
inilah yang sering menjadikan para ulama atau sebagian dari 
mereka mau menetapkan sesuatu yang tadinya mereka ingkari, 
meski baru beberapa tahun saja, demi untuk memenuhi tun- 
tutan hukum dan menjawab kenyataan yang ada. Juga, sebagai 
pengamalan dari hakikat yang Allah menghendaki mudah dan 
Allah tidak pernah menginginkan sulitnya. 

Sejak beberapa tahun yang silam, telah terjadi perdebatan 
yang berkepanjangan mengenai Makam Ibrahim 16 dan pe- 
mindahannya dari tempatnya di Masjidil Haram yang dapat 
menghambat para jamaah haji yang sedang melakukan thawaf. 
Bolehkah memindalikan tempat itu dari asalnya yang sekira- 
nya tidak mengganggu dan tidak merepotkan para jamaah haji 



Kr*alahart-kr*alahan para Mufti 101 



lahiriahnya yang dianggap cukup adil. Tapi, dimasa kedua 
orang sahabat beliau Abu Yusuf dan Muhammad, keduanya 
melarang kesaksian orang yang belum diketahui identitasnya. 
Hal itu disebabkan karena dusta telah merata dikalangan 
umat. 12 Ulama mazhab Hanafi berkata tentang perbedaan pen- 
dapat semacam ini, antara Imam Hanafi dengan kedua orang 
sahabat beliau, "Ini adalah perbedaan soal masa dan waktu, bukan- 
lah perbedaan hujjah atau dalil." Telah menjadi kaidah dasar fiqih 
mazhab Hanafi dan lainnya bahwa V 'Titi "Tradisi itu 

bisa dijadikan hukum." Dasarnya berasal dari ucapan Ibnu 
Mas'ud ra.: 

-9 " " 







"Apa yang dilihat kaum muslimin baik, baik pula menurut 
Allah." 13 

Ibnu Abidin, salah seorang ulama muta'akhirin dari mazhab 
Hanafi, telah menulis hal itu dalam sebuah risalahnya yang 
sangat berharga, yang diberi judul Nasyrul 'arfi fii maa Bunia 
minal Ahkaami 'alal ’Urfi: 

"Bahwa, kebanyakan masalah-masalah ijtihad ficjilt yang 
difativakan oleh seorang mujtahid adalah berdasarkan tradisi 
zamannya, andaikata zaman itu mengalami tradisi dan adat 
yang baru, pasti ia akan mengatakan yang berbeda dengan 
pendapatnya yang pertama. 'Oleh karma itu, para ulama 
berkata tentang syarat-syarat seorang mujtahid (mufti) 
adalah harus tahu tradisi-tradisi masyarakaf. 14 

Kebanyakan hukum-hukum itu berbeda disebabkan perbeda- 
an zamannya, karena perubahan tradisi masyarakatnya, dan 
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yang thawaf? atau apakah membiarkannya tetap ditempat 
sebagaimana adanya merupakan masalah ibadah yang tak boleh 
dirubah? Banyak makalah ditulis orang, disusunlah buku-buku 
bacaan yang menguraikan tentang tema di atas. Ada yang se- 
tuju, ada yang tidak; ada yang menerima, ada yang menolak; 
ada yang memperbolehkan dan ada pula yang melarang. 

Untuk menghindari kepadatan yang bisa mengundang 
bahaya di musim haji, di samping untuk menjaga ke-selamatan 
jamaah yang sedang menunaikan ibadah haji dari kaki orang- 
orang yang sedang thawaf, juga demi menghilangkan pe- 
maksaan diri melebihi kemampuan mereka, maka Majelis 
Ta'sihi Rabithah Alam Islami dalam sidang yang ke-6, telah 
mengambil keputusan sebagai berikut : 

Bismillahir rahmaanir rahiitn. Segala puji bagi Allah. 

Shalawat dan salam semoga tetap atas Rasulullah saw. 

Amma ba'du. 

Maka sesuai dengan anugerah dan taufik Allah yang 
diberikan kepada Kerajaan Arab Saudi untuk memperluas 
al-Haramain asy-Syarifain (Masjidil Haram dan Masjid Nabawi) 
yang belum pemah dilakukan perluasan seperti sebelumnya. 
Sesuai dengan kebaikan dan kemakmuran yang diberikan oleh 
Allah kepada negeri yang suci ini, kemudahan perjalanan untuk 
menunaikan kewajiban ibadah haji ke Baitul Haram, maka, 
semakin meningkatlah jumlah jamaah haji yang berdatangan, 
dibanding pada tahun-tahun sebelumnya. Karenanya, Masjidil 
Haram menjadi sesak, meski perluasan diperbesar untuk dapat 
me-nampung seluruh jamaah haji yang datang. 

Tentu saja, pada tahun-tahun mendatang jamaah haji akan 
bertambah meningkat jumlahnya, Insya Allah. Namun, se- 
sungguhnya tempat thawaf ini adalah tempat yang ada di 
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antara Hajar Aswad dan Makani Ibrahim. Sehingga jamaah haji 
yang thawaf ditempat itu seringkali menghadapi berbagai 
macam kesulitan yang Allah Maha mengetahui tentang hal itu. 

Sebagaimana terjadinya hal-hal yang tak diinginkan dalam 
ibadah yang mulia ini, yaitu terganggunya thawaf yang 
merupakan salah satu rukun haji yang harus disempurnakan, 
yang bisa membuyarkan kekhusyu'an dan ketawadhu'an, 
menghilangkan rasa rendah diri di hadapan Allah, serta 
mengacaukan konsentrasi ibadah. Sampai-sampai karena terlalu 
padatnya berdesakan seseorang bisa lupa bahwa ia sedang 
ibadah, ia tidak lagi mempedulikan apa-apa kecuali hanya ingin 
menyelamatkan diri dan orang-orang yang bersamanya vang 
kadang-kadang bisa menimbulkan pertengkaran di tempat yang 
seharusnya tidak patut terjadi. Lebih dari itu, sesekali pernah 
juga sam-pai merenggut nyawa orang-orang yang lemah dan 
tua - karena terinjak-injak kaki. 

Maka, disampaikanlah pengaduan ini kepada Allah ke- 
mudian kepada pemerintah Saudi, dari setiap orang yang me- 
nyaksikan sendiri bahaya yang besar ini, sambil memohonkan 
dengan sangat agar segera dicarikan jalan keluar dari kesulitan 
ini. 

Atas dasar kejadian-kejadian yang sangat membahaya-kan 
itu, yang tentu para ulama dan pengemban syariat Islam, tak 
boleh berdiam diri atau bei sikap masa bodoh terhadap kejadian 
ini, maka yang mulia Syekh Muhammad bin Ibrahim ketua 
majelis dewan pembuat undang-undang di Rabithah Alam 
Islami, telah meminta keterangan dan pendapat para anggota 
majelisnya yang terhormat atas dasar nash-nash Alquran, as- 
Sunnali dan hukum-hukum syara' yang penuh toleran yang 
datang dengan membawa kebaikan, rahmat, dan menghapus 
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segala kesengsaraan serta kesulitan umat Islam. Maka, setelah 
membahas dan bertukar pikiran, mereka mengambil ke- 
sepakatan sebagai berikut : 

1. Melihat pentingnya masalah yang terjadi di musim haji, 
yang menuntut adanya perluasan tempat thawaf pada 
bagian antara Hajar Aswad dan Makam Ibrahim, maka 
wajib dicarikan jalan keluar dari bahaya sangat besar ini, 
yaitu dengan menghilangkan semua sudut tempat thawaf di 
bagian yang ada sekarang ini, seperti bangunan yang berdiri 
di atas Makam Ibrahim as. dan gapura yang diberi nama Bab 
Bani Syaibah, karena semua ini tidak ada kaitannya dengan 
Makam Ibrahim. 

Bangunan yang berdiri di atas Makam Ibrahim sekarang ini, 
pada permulaan datangnya Islam sebenarnya tidak ada. Ini 
adalah bangunan tambahan setelah berkembangnya Islam, 
sebagaimana yang tercatat dalam buku-buku sejarah. Sebagian 
besar penyebab kepadatan ini adalah adanya bangunan- 
bangunan tambahan yang tidak penting untuk diabadikan. 
Dengan menghilangkan bangunan-bangunan ini akan dapat 
menghindarkan para jamaah haji yang sedang thawaf, salat, dan 
sujud dari segala kesulitan, bahaya dan musibah, sesuai dengan 
firman Allah: 




"Dia sekali-kali tidak menjadikan untukmu dalam agama 
suatu kesempitan . " (QS. al-Haj j: 78) 
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" Allah menghendaki kemudahan bagimu. " 

(QS. al-Baqarah: 185) 








"Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan 
manusia dijadikan bersifat lemah . " (QS. an-Nisa': 28) 

Rasulullah saw. pun juga pernah bersabda: 




"Permudahlah kamu dan jangan mempersulit. " 

2 . Sebagai ganli bangunan Makam Ibrahim yang ada sekarang 
ini setelah dihilangkan, dibangun sebuah kotak (kubus) yang 
terbuat dari kristal yang tebal dan kuat. Bentuknya me- 
lingkar dengan ketinggian yang sesuai- agar tak mem- 
bahayakan para jamaah yang sedang thawaf. 

Dengan demikian, maka perluasan tempat thawaf pada 
bagian yang sangat membahayakan ini dapat tercapai. Segala 
kesulitan, kesempitan dan musibah dapat diatasi. Orang-orang 
awam yang ingin melihat Makam Ibrahim yang sebenarnya 
dapat dilakukan tanpa tangan mereka menyentuhnya, dimana 
sebenarnya Makam Ibrahim lunya sekedar batu yang dipakai 
Nabi Ibrahim as. untuk berdiri ketika membangun Ka'bah. Dan 
hilangkan prasangka orang-orang yang mengira bahwa di 
dalam bangunan yang sekarang ini terdapat kuburan Nabi 
Ibraliim as. 
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3. Permohonan ini telah dikabulkan oleh yang mulia Raja 
Faishal dan diserahkan kepada panitia perluasan al- 
Haramain asy-Syarifain (Masjidil Haram dan Masjid Nabawi 
di Madinah), untuk melaksanakan ketetapan ini. 

1 . Kata-kata ini hanya sebagai hiasan saja, karena pada hakekatnya hawa nafsu bukan 
Tuhan dan tidak akan menjadi Tuhan -(penerjemah). 

2. I' tamuJ Mauqiin jilid 4 halaman 21 1 . 

3. Kami katakan. Bahwa dia itu adalah fasik, bahkan paling fasiknya orang. 
Sebagaimana vang dikatakan oleh Imam Ibnul Qoyvim. 

4. Al Ahkam, halaman 270. 

5. Berkata al-Hafidz dalam bukunva at-Talkhiis jilid 4 halaman 187, dengan rawi- 
rawinya vang tsiqaat (dapat dipercaya semuanya). 

6. Talkhishul Jir, jilid 4 halaman 187. 

7. Idem. 

8. lihat kitab kami ‘ AwaamilussSunnah wal Mumnaahfisv Syari'atil Islami wah, bab 
tahqiq, tentang perubahan fatwa dan dalil -dalilnya dari Alquran, hadis, perbuatan 
sahabat dan para ahli fiqih. Daanis Shohwah, Kairo. 

9. I' lamul Mauqi' in 'An rabbil ' Alamiin juz 3 halaman 14-15. 

10. Al Ahkam fii Tamyiizi! Fatawa 'an : 1 Ahkam, halaman 231, teibitan Halab, tahqiq 
Svekh Abi Ghaddah. 

0 

11. Al Furuuq, jilid 1 halaman 176-177. 

12. Ushulut Tasvn' Al Lslami, oleh Ustad/. Ali I lasbullah, halaman 84-85. 

13. Sebagian mereka mengatakan bahwa ucapan Ibnu Mas'ud ini adalah hadis marfu'. 
Yangbenarhadistersebutadalahmauqufpada Ibnu Mas'ud ra. sebagaimana yang 
diterangkan oleh para ulama ahli hadis. 

14. Uhat kitab kami Al Ijtihad lisy Svan'atil Islami ya h, Daaml Qolam, Kuwait. 

15. Rasa-il Ibnu 'Abidin, juz 2 halaman 125. 

16. Makam Ibrahim adalah berupa pahatan bekas telapak kaki Nabi Ibrahim as. ketika 
membangun Kabah, terletak di dalam Masjidilharam, Makkah (penyunting). 
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BAB III 

MODERNISASI DALAM BERFATWA 



Pada bab ini, kami ingin memaparkan suatu metode yang 
praktis. Harapannya, memberikan sinar terang dalam ber- 
fatwa. Sebab, kesalahan dalam berfatwa dapat membahayakan 
agama, pikiran, dan prilaku seseorang. Metode yang kami per- 
kenalkan ini, awalnya untuk diri sendiri. Setelah membaca dan 
meneliti berbagai referensi dan kami praktikkan, ternyata hasil- 
nya sangat baik. Dan, faedahnya pun dapat dirasakan. Adapun 
metodenya adalah sebagai berikut. 

A. Menghindari Fanatisme dan Taklid Buta 

Melepaskan diri dari fanatisme suatu mazhab, dan taklid 
buta kepada salah seorang ulama terdahulu atau masa kini 
(ulama mutaakhirin). Tidaklah seseorang akan bertaklid kecuali 
yang fanatik mazhab, atau orang bodoh. Dan kami tidak rela 
menjadi orang yang memiliki salah satu dari dua sifat tersebut. 

Hal ini adalah suatu penghormatan besar terhadap para 
imam dan para ulama fiqih kita. Tidak bertaklid kepada mereka 
bukan berarti salah atau menyimpang dari jalan yang telah 
mereka tempuh. Balikan, hal ini berarti mengikuti jejak, me- 
laksanakan wasiat-wasiat yang melarang bertaklid kepada atau 
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selain mereka, dan merujuk referensi dari sumber seperti yang 
mereka sampaikan. Dengan tidak bertaklid kepada mereka, ilu 
bukan berarti berpaling dari ric]ih mereka. Bahkan, seharusnya 
kembali dan mengambil manfaat dari pelajaran-pelajaran me- 
reka, melalui berbagai bahan kajian mereka. Namun demikian, 
yang mesti dijaga adalah sikap tanpa memihak atau fanatik. 

Sikap ini tidak harus membuat seorang alim yang mampu 
mandiri bisa mencapai tingkatan mujtahid mutlak sebagai- 
mana para imam terdahulu, meskipun hal ini secara hukum dan 
menurut kemampuan tidak dilarang. Tapi, seorang alim yang 
mandiri di sini haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut : 



1. Tidak boleh menetapkan suatu pendapat tanpa dalil yang 
kuat, tidak bertentangan dengan pendapat yang mu'tabar. 
Juga, tak boleh seperti laiknya sebagian orang yang suka 
mendukung suatu pendapat tertentu karena pendapat itu 
ucapan si fulan atau mazhab si fulan - tanpa memandang 
argumentasinya. Padahal Allah swt. telah berfirman: 



^ J>) i’ La J» 

Katakanlah: Keluarkanlah dalil-dalilmu jika kamu orang- 
orang yang benar. " (QS. Al Baqarah: 111) 

Bukanlah dikatakan suatu ilmu (karya ilmiah) jika ilmu itu 
diuraikan tanpa dalil. Imam Ali bin Abi Thalib berucap: 
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"janganlah kamu lihat kebenaran dengan melihat orangnya, 
tapi lihatlah kebenaran itu sendiri, maka kamu akan dapat 
mengetahui ahlinya . " 
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2. Hendaklah mampu mentarjih (membandingkan dan me- 
milih pendapat yang lebih kuat) di antara pendapat- 
pendapat yang berbeda dan saling bertentangan dengan 
menimbang dalil-dalilnya, melihat sandaran-sandaran naqli 
atau aqli-nya, kemudian memilih yang lebih tepat dengan 
nash-nash syara' - yang lebih mendekati maksudnya. Juga, 
mana yang lebih mengutamakan kemaslahatan umat 
sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah. 

Hal ini tidaklah sulit bagi orang yang telah memiliki alat- 
alatnya, seperti memahami bahasa Arab dan ilmu-ilmunya, 
memahami maksud keseluruhan yang dikehendaki oleh syariat, 
disamping banyak membaca buku-buku tafsir, hadis, dan 
muqoronah. 

3. Hendaklah ia memiliki keahlian untuk berijtihad dalam 
suatu permasalahan tertentu, meski permasalahan itu belum 
pernah diputuskan hukumnya oleh ulama-ulama terdahulu. 
Yakni, memasukkan hukumnya pada keumuman nash yang 
ada, atau dengan mengkiaskan masalah itu dengan masalah 
serupa yang sudah dinashkan hukumnya. Atau me- 
masukkannya dalam kategori istihsan atau al-vtashalih al- 
mursalah atau lainnya yang bisa menjadi sumber hukum. 

Pendapat vang membolehkan perincian ijtihad adalah pen- 
dapat yang benar sebagaimana telah disepakati oleh para 
muhaqqiq. 

B. Beri Kemudahan, Jangan Mempersulit 

Lebih banyak memilih hukum yang mudah dan ringan 
daripada yang sulit atau berai. Yang demikian itu karena dua 
hal: 
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1. Bahwa syariat Islam didirikan atas dasar kemudahan dan 
menghilangkan kesulitan atas umatnya. Akjuran dan as- 
Sunnah telah banyak menyitirnya. Di akhir ayat lhoharoh, 
dalam surah al-Maidah, penjelasan tentang hukum tayam- 
mum, Allah berfirman: 




"Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 
supaya kamu bersyukur. " (QS. al-Maidah: 6) 

Di akhir ayat tentang puasa dalam surah al-Baqarah, pen- 
jelasan tentang kemurahan bagi orang sakit dan musafir untuk 
berbuka. Allah berfirman: 













"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak " meng- 
hendaki kesukaran bagimu." (QS. al-Baqarah: 185) 

Di akhir ayat tentang orang yang diharamkan dinikah, dan 
kemurahan Allah untuk menikahi budak yang mukmin bagi o- 
rang yang tidak mampu menikahi perempuan yang merdeka. 
Allah berfirman: 




C YA : H— aJ i ) 



110 Ikut Ula 



ina yang Muna? 



" Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan 
manusia dijadikan bersifat lemah. (QS. an-Nisa: 28) 

Di a kliir ayat surah al-Haj dan penjelasan Allah tentang 
hukum-hukum dan perintah-perintah, Allah berfirman: 
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" Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadi- 
kan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. " 

(QS. al-Haj: 78). 

Masih banyak lagi ayat-ayat lain yang mengharamkan ber- 
lebih-lebihan dalam agama, dan mengingkari orang-orang yang 
mengharamkan dirinya terhadap sesuatu yang baik. Rasulullah 
saw. bersabda: 




" Permudahlah kamu (dalam memberikan hukum) dan ja- 
ngan mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan kamu 
jadikan mereka lari ( dari agama ). " 
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"Sesungguhnya kamu diutus dengan memberikan kamudah- 
an dan tidak diutus dengan memberikan kesulitan." 




"Sesungguhnya aku diutus dengan membawa agama yang 
mudah (toleran).” 
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Rasulullah saw. sangat ingkar terhadap orang-orang yang 
berlebihan di dalam ibadah atau mengharamkan dirinya ter- 
hadap hal-hal yang dihalalkan. Rasulullah saw. mengumum- 
kan bahwa siapa yang melakukan hal itu, dianggap menentang 
sunnahnva dan dianggap bukan ummatnya. Sebagaimana 
sabdanya : 



"Bamigsiapa yang tidak suka kepada sunnahku, maka dia 
itu bukanlah tergolong umatku 

Rasulullah saw. menasehati orang-orang yang berlebih- 
lebihan ini agar berbuat sederhana dan sedang-sedang saja, 
sehingga antara hak yang satu dengan hak yang lain tidak 
saMng mengalahkan. Oleh karena itu, beliau bersabda kepada 
mereka : 



"Sesungguhnya tubuhmu mempunyai hak atas dirimu, ke- 
luargamu mempunyai hak atasmu, dan istrimu mempunyai 
hak pula atas kamu, maka berikanlah hak masing-masing.'' 

2. Zaman sekarang ini, kebutuhan materi mengalahkan ke- 
hidupan rohani, sifat ananiyah (egoisme) mengalahkan ke- 
pentingan umum, dan kepentingan moral pun terabaikan. 
Banyak hambatan untuk berbuat baik. Sehingga, seseorang 
yang berpegang teguh kepada agama rasanya seperti me- 
megang bara api, penggusuran iman datang dari kanan kiri, 
dari depan dan belakang. Semuanya itu untuk mencabut 





112 Ikut Ulumu yunx Mana? 



iman dari akarnya, dan membuang sejauh-jauhnya agar tak 
kembali. 

Yaitu, suatu penggusuran iman yang dimotori oleh ke- 
kuatan raksasa di samping pembiayaan yang cukup, rencana 
matang dan pengarahan yang akurat. Sehingga mudah sekali 
orang mengikuti arus untuk memuaskan syahwatnya. Barang- 
kali itulah cara meraih pangkat dan kedudukan! Seorang 
muslim yang hidup di tengah-tengah masyarakat semacam ini, 
pasti akan mengalami ujian yang amat berat, bahkan terus- 
menerus dalam perjuangan, ia sulit mendapatkan orang yang 
bisa menolongnya. Mungkin saja ia hanya berjumpa dengan 
orang yang merintanginya. 

Oleh karenanya, para mufti hendaklah memberikan ke- 
mudahan pada mereka. Hendaklah lebih banyak memberikan 
ruhshah (kemurahan) daripada kesulitan. Itu dilakukan untuk 
tetap cinta pada agama dan kemantapan langkah mereka untuk 
tetap berjalan di atas jalan yang lurus. Imam Nawawi, dalam 
mukadimah al-Majmu' telah menukil ucapan Imam al-Kabir 
yang menjadi imam ficjih, hadis dan wara , yakni Sofyan ats- 
Tsauri, suatu ucapan yang bijak, singkat dan tepat. Ia berkata, 
"Sesungguhnya, ficjih itu adalah ruhshah (kemurahan), dikeluarkan 
oleh seorang mufti yang tcrperca\/a. Adapun yang beta t adalah lxiik 
untuk setiap orang yang sudah kuat imannya. 

Menurut pandangan ats-Tsauri, faqih yang sebenarnya 
adalah seseorang yang memberikan kemurahan (ruhshah) dan 
kemudahan kepada hamba Allah, dengan syarat ia dapat 
dipercaya ilmu dan agamanya. Metode para sahabat dan tabi in 
adalah mengambil cara yang mudah dan penuh kasih kepada 
manusia. Lalu mereka masukkan hukum yang berat sedikit 
demi sedikit kepada para ulama, masa demi masa, sehingga 
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a kilirnya menjadi kebiasaan para muta'akhirin. 

Diriwayatkan oleh al-Hafidz Abui Fadhol bin Thohir dalam 
kitab as-Simaa' dengan sanadnya dari Umar bin Ishak dari 
talu'in yang berkata, "Saya sempat menjumpai sahabat-sahabat 

a n saw. lebih dari 200 orang, saya belum pernah melihat suatu 
kaum yang lebih baik cara hidupnya tapi lebih sedikit dari mereka 
yang memberatkan." Demikianlah para ulam salaf, "Bila meng- 
ambil yang berat maka hanya untuk diri mereka sendiri, jika untuk 
orang lam, mereka lebih suka memudahkan dan meringankannya." 

Dan mereka telah memberi sifat kepada Imam al-Muzani, 
sahabat Imam Syafi'i, yang bernada memuji, bahwa beeliau 
adalah orang yang sangat memberatkan diri sendiri dalam 
masalah wara', tapi paling loyal dalam memberikan kemudah- 
an pada orang lain. Demikian juga mereka menerangkan 
tentang sifat Imam at-Iabi’i al-Jalil Muhammad bin Sirin 
bahwa muridnya yang bernama 'Aun berkata, "Imam Mu- 
hammad adalah orang yang paling banyak memberikan harapan 

kepada umat, tapi paling ketat memberikan (hukum) pada dirinya 
sendiri. " 

Demikianlah, padahal masa mereka adalah masanya orang- 
orang yang suka kepada agama, maka bagaimanakah dengan 
zaman kita sekarang ini yang manusianya banyak berpaling 
dan agama? Sesunggulinya kita benar-benar membutuhkan 
keringanan (hukum) untuk masyarakat. Dan cara yang kami 
pilih untuk diri kami sendiri, yaitu mempermudah masalah 
furu njyah (cabang), tapi disatu segi kami memperkeras masalah 
usul (pokok). Hal ini bukan berarti kami memaksa me- 
nyelewengkan nash-nash secara paksa, mengeluarkan makna 
dan hukum yang mudah bagi masyarakat. Tidak. Sama sekali 
tidak. Kemudahan yang kami maksudkan di sini adalah 
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kemudahan yang tidak bertentangan dengan nash-nash yang 
tetap dan pasti. Atau, kaidah syar'iyah yang pasti, bahkan 
kemudahan yang berjalan sesuai dengan nash-nash hukum, 
kaidah-kaidah hukum dan jiwa ajaran-ajaran Islam yang umum. 

Oleh karena itu, kami sama sekali tidak menggampangkan 
tentang hukum bunga riba yang haram dari bank dan lain- 
lainnya. Karena kami mendapatkan nash-nashnya yang jelas 
dan pasti, yang menentang setiap orang yang menggampang- 
kan hukumnya. Demikian juga, kami tidak menggampangkan 
hukum merokok, walaupun hal ini telah merata. Sebab, kami 
mendapatkan kaidah-kaidah syar'iyah yang menolak dan 
melarangnya. Tapi, kami menggampangkan masalah-masalah 
lain, karena kami tidak mendapatkan nash-nash yang pasti yang 
menunjukkan keharamannya. 

Kami sependapat dengan Svaikhul Islam Ibnu I aimiyah dan 
murid-muridnya dalam masalah tluilay, karena kami dapatkan 
beliau mengungkapkan hukum sesuai dengan ruhul Islam, dan 
tujuan-tujuan syariat, yang berjalan atas dasar nash-nash 
Alquran dan as-Sunnah. Pokoknya, "Jika di cana ada dua 
pendapat yang saling berlainan, yang satu lebih luiti-hati, dan yang 
kedua lebih mudah, maka kami lebih terkesan untuk memberikan 
fatwa yang lebih mudah. Sebab, mengambil contoh dari Nabi smo., 
beliau tidaklah memilih di antara dua masalah, melainkan memilih 
mana yang lebih mudah selama bukan urusan dosa." 

C. Berfatwa Dengan Bahasa Yang Populer 

Sampaikanlah fatwa dengan bahasa yang mereka fahami. 
jauhkan kata-kata sulit atau istilah-istilah asing. Tujuannya, 
agar mereka cepat menangkap dan memahami maknanya. 
Sayidina Ali ra. pernah memberikan nasehatnya: 
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"Berikan keterangan manusia sesuai dengan bahasa yang 
mereka pahami dan tinggalkanlah apa yang tidak mereka 
pahami. Apakah kalian ingin agar Allah dan Rasul-Ni/a di- 
dustakan " 



Dalam Alquran, Allah berfirman: 

o ^ ^ . c. k o j ^ o ' \ ^ "i n ^ 
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"Kami tidak mengutus seorang Rasul, melainkan dengan 
bahasa kaumnya, agar ia dapat memberi penjelasan dengan 
gamblang pada mereka. " (QS. Ibrahim: 4) 

Setiap masa mempunyai bahasa tersendiri yang bisa meng- 
ungkap pandangan pikirannya. Maka, siapa yang ingin ber- 
bicara dengan masyarakat, hendaknya memahami dan ber- 
bicara sesuai dengan bahasa mereka. Bahasa yang kami 
maksudkan bukan sekedar kata-kata yang dipakai untuk 
mengungkapkan maknanya saja, tapi ungkapan yang lebih 

dalam dari itu, yang dapat sampai kepada kesadaran pikir 
mereka, cara-cara yang tepat untuk memahami dan memberi- 
kan pemahaman. 

Bahasa di masa kita ini menuntut berbagai hal, maka 
seorang mufti harus memperhatikannya: 

1. Hendaklah berbicara dengan menggunakan logika, bukan 
bahasa yang menggugah perasaan dengan bahasa yang 
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berlebih-lebihan. Sesungguhnya mukjizat Islam yang besar 
dan rasional adalah Alquran, dimana Allah menentang 
orang-orang musyrik dengan Alquran, bukan dengan hal-hal 
yang luar biasa, meski hal itu ada pada diri Rasulullah saw. 
Tidak ada manusia yang mengenal agama yang begitu besar 
menghargai akal dan ilmu sebagaimana yang di-lakukan 
oleh Islam. 

2. Hendaklah tidak memakai ungkapan yang berat-berat 
dalam memakai gaya bahasa. Oleh karena itu, kami lebih 
suka menggunakan bahasa yang mudah dan gampang di- 
mengerti, terkadang menggunakan kata-kata atau per- 
umpamaan yang umum untuk memperjelas apa yang di- 
maksudkan. Sebab, kami yakin, bahwa hadirin dan pen- 
dengar tidak sama ilmu dan cara berpikirnya. Di antara 
mereka ada guru besar, murid yang ditingkatan rendah, 
pedagang dan kaum buruh, semuanya ingin faham dan 
dapat meresapi. Tentu, memberikan pemahaman kepada 
orang yang tingkatannya berbeda adalah sulit, lapi, kami 
berusaha sekuat kemampuan, dan mantap dengan sikap di 
tengah-tengah dalam segala hal. 1 ujuan kami adalah me- 
muaskan orang-orang kelas tinggi, dan bisa dipahami 
orang-orang awam sekaligus. Ini adalah cara yang kami 
tempuh selama ini, dan kami berharap semoga apa yang 
kami lakukan ini adalah benar atau paling tidak men- 
dekatinya. 

3. Hendaklah menerangkan hukum disertai dengan hikmah 
dan illat-mja, yang diikat dengan filsafat Islam yang umum. 
Cara inilah yang selalu kami pakai dalam menyampaikan 
fatwa-fatwa dan tulisan-tulisan kami yang bersifat umum. 
Demikian itu karena dua hal: 
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a) Cara ini adalah yang dipakai oleh Alquran dan as- 
Sunnah. Ketika mereka bertanya tentang masalah haid. 
Alquran menjawab: 









"Mereka bertanya kepadamu tentang Imid. Katakanlah, Haid 
itu adalah suatu kotoran. Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari perempuan di waktu haid, dan jangan- 
lah kamu mendekati sebelum mereka suci." 

(QS. al-Baqarah: 222) 

Rasulullah saw. diperintahkan untuk menerangkan Ulat 
hukum itu yaitu al-adza, kepada mereka, sebagai pengantar 
hukum itu sendiri, "Hendaklah menjauhi perempuan yang haid. " 
Dalam masalah pembagian harta fai' (rampasan perang) yang 
dibagikan kepada orang-orang yang hendak menerimanya, di 
antaranya adalah anak-anak yafhn, fakir miskin dan ibnu sabil. 
Maka Allah menerangkan hikmah pembagian itu dengan 
firman-Nya: 



C 





"Supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang- 
orang kaya saja di antara kamu. " (QS. al-Hasyn 7)" 

Maksudnya, agar liarta itu tidak berputar dikalangan kaum 
konglomerat saja sedang yang lain tidak kebagian sesan pun. 
Hal ini adalah sumber kejahatan dan menjadi ciri khas yang 
sangat menonjol bagi kapasitas yang kejam. Sampai-sampai 
ibadah pokok yang diperintahkan oleh Alquran selalu diserta- 
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kan dengan illat dan hukum-hukum yang bisa diterima fitrah 
manusia dan akal sehat. Dan hal salaf Allah berfirman: 
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"Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-per- 
buatan liji dan mungkar. " (QS. al-Ankabut: 45) 

Tentang puasa, Allah berfirman: 

( \\y t t ) ^v£=^L*J 

"Agar kamu bcrtaijwa . " (QS. al-Baqarah: 183) 

Tentang zakat, Allah berfirman: 

. - » <* -s? j ' 

( nr t i 

"Dengan zakat itu kamu membersihkan dan mcnsueikau 
mereka." (QS. at-Taubah: 103) 



Tentang haji, Allah berfirman: 






C f A’, i 

"Supaya mereka mempersaksikan berbagai-bagai manfaat 
bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada 
hari yang telah ditentukan . " (QS. al-Haj: 28) 

Adapun dalam as-Sunnah, siapa yang merenungkan fatwa- 
fatwa Nabi saw. dia akan melihat fatwa yang mengandung 
hikmah, tujuan dan illat disyariatkannya. Contohnya, antara 
lain, adalah sabda Rasulullah saw. pada Umar ra. yang serta 
merta datang untuk menanyakan kepada beliau, karena men- 
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cium istri di saat berpuasa. Maka Nabi saw. menjawab, "Tahu- 
kah kamu jika kaum berkumur kemudian kiuuu buang air itu, 
apakah akan membatalkan puasamu?" 

"Tidak, " jawab Umar. 

Rasulullah saw. lalu mengingatkan bahwa permulaan se- 
suatu yang menuju kepada hal vang dilarang, tidak selamanya 
dilarang. Sesungguhnya, klimaks ciuman adalah menjadi 
pengantar persetubuhan, namun diharamkannya bersetubuh di 
saat berpuasa bukan berarti mengharamkan pendahuluannya. 
Sebagaimana memasukkan air ke mulut adalah permulaan 
minum, namun tidaklah pendahuluan diharamkan. 

Contoh lain, sebagaimana sabda Rasulullah saw: 




"Janganlah kamu menikahi seorang perempuan sekaligus 
menikahi bibi perempuan itu (baik dari ayah maupun dari 
ibu) atau keponakan perempuan itu, baik dari saudara laki- 
laki maupun perempuan. Sesungguhnya, jika kalian me- 
lakukannya akan dapat memutuskan tali keluargamu." 



Dalam hadis ini Rasulullah saw. menerangkan hukumnya 
kepada mereka, dan mengingatkan hikmah diharamkannya, 
yakni, dapat memutuskan tali kekeluargaan yang diperintah- 
kan Allah menyambungnya, sebagai akibat dari terjadinya 
pernikahan itu. 



Ketika menyaksikan Basyir bin Sa'ad tak berbuat adil pada 
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anak-anaknya, Rasulullah saw. bersabda, "Apakah kamu senang 
jika mereka berbaik kepadamu secara sama? ” 

" Ya, " jawab Basyir . 

“Bertakwalah kepada Allah dan berbuat adillah terhadap anak- 
anakmu." 1 Rasulullah saw. memberikan nasehainya. 

Metode-metode seperti tersebut di atas, banyak sekali di- 
contohkan dalam Alquran dan as-Sunnah. Padahal, firman 
Allah dan sabda Rasulullah saw. adalah menjadi hujjah dengan 
sendirinya, walaupun tidak diterangkan illat-nya yang tertentu. 
Cukuplah kiranya pengertian kita bahwa Allah tidaklah 
menyuruh melainkan kepada kebaikan. 

b) Sesungguhnya, mereka yang masih ragu-ragu dan orang- 
orang yang berusaha mengkaburkan iman kaum muslimin 
banyak sekali. Dan, banyak di antara kaum muslimin yang 
masih saja menerima hukum tanpa mengetahui sumber peng- 
ambilannya, hikmah dan tujuannya, khususnya masalah yang 
tidak berkaitan langsung dengan ibadah-ibadah mahdhoh 

Sebagai seorang mufti, kita harus tahu keadaan zaman dan 
masyarakatnya, sebagaimana kita harus menghilangkan ke- 
sulitan dan keberatan hikmah-hikmahnya. Dengan demikian, 
mareka akan menerima hukum-hukum Allah dengan sukarela 
dan lapang dada. Jika mereka tadinya ragu-ragu, akan menjadi 

mantap, dan jika mereka itu mantap imannya akan bertambah 
mantap lagi. 

Di samping itu, kita harus meyakinkan masyarakat bahwa 
Allah berhak membebankan apa saja yang Ia kehendaki kepada 
hamba-Nya, hukum ketuhanan-Nya, yang berhak untuk di- 
sembah dan hukum penghambaan diri mereka yang menjadi 
seperti halnya semua makhluk adalah milik-Nya. Oleh karena 
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itu, mereka harus taat kepada-Nya dalam menjalankan pe- 
rintah dan mempercayai apa yang diberitahukan-Nya - walau 
tak mengatahui Ulat dan hikmah-Nya. Namun, yang pertama 
mereka harus berkata, "Kami taat dan patuh." Dan kedua 
kalinya harus berkata, "Kami beriman kepada Allah dan kami 
percaya bahwa semuam/a datang dari Tuhan kami." 

Ses u ngg ulinya, Allah tidaklah memerintahkan atau me- 
larang berbuat sesuatu kecuali karena ada hikmah di dalamnya. 
Dia tidak menciptkan syariat dengan sia-sia pula. Ini adalah 
suatu kewajiban yang sudah pasti, hanya saja tidak selamanya 
kita mampu menjelaskan hikmah-hikmahnya secara rinci. Dan 
ini merupakan suatu ujian berat yang menjadi beban untuk 
dilaksanakan, bahkan perintah bagi manusia untuk me- 
ngerjakannya. Allah berfirman: 

X ^ . 'Oj 

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
setetes mani uang bercampur uang Kami hendak menguji- 
nya.” (QS. al-Insan: 2) 

D. Hindarilah Sesuatu Yang Tiada Manfaat 

Seorang mufti hendaknya tidak menyibukkan diri kecuali 
dengan hal-hal yang bermanfaat dan dibutulikan oleh ke- 
hidupan masyarakat sehari-hari. Adapun pertanyaan-pertanya- 
an yang bersifat pamer, menguji kemampuan untuk menjatuh- 
kan, dan sejenisnya, kami tak memu menjawabnya. Sebab, 
pertanyaan-pertanyaan tersebut mendatangkan kekacauan, dan 
tiada manfaat untuk dijawab. 
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Ada sebagian orang mengirimkan beberapa pertanyaan 
kepada kami, yang isinya hanya fatamorgana dan memper- 
mainkan syariat seperti, "Apakah boleh berniat saja tapi tidak 
salat, dan salat tapi tidak berniat, 2 dan mungkinkah orang suka 
berdusta tapi masuk sorga, sementara yang lain selalu jujur tapi 
masuk neraka?" jawaban kami adalah d:am dan berpaling. 
Sebab, menyibukkan diri dengan hal-hal yang ghaib, tidak ada 
nash yang memastikannya, atau pertanyaan-pertanyaan yang 
samar tentang urusan agama dan akidah yang, tak mungkin 
dicema oleh kemampuan akal manusia. Bila toh dijawab hanya 
akan mengacaukan pemikiran orang banyak. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut tak pernah kami perhati- 
kan, kecuali untuk menghilangkan fitnah atau jawaban yang 
direka-reka. Atau untuk menjelaskan qoidahnya, membetulkan 
kesalahpahaman, atau semacamnya. Imam Syihabuddin al- 
Qurofi, antara lain mengatakan: 

"Dan seorang mufti bisa disadari pertanyaan-pertanyaan 
tentang Rasulullah saw. atau masalah ketuhanan yang tidak 
patut ditanyakan karena si penanya adalah orang awam dan 
bodoh, atau pertanyaan-pertanyaan yang sulit dan mem- 
bingungkan, masalah-masalah agama yang mendetil, ayat- 
ayat mutasyabihat atau masalah-masalah yang tidak mampu 
mencernanya kecuali para ulama besar. Pertanyaan-per- 
tanyaan semacam itu muncul hanya untuk membuang wak- 
tu, merasa sok tahu dan menolak masalah yang tidak patut 
baginya. Maka, sebaiknya jangan menjmvab scdikitpun dan 
menampakkan sikap tidak simpati terhadap pertanyaan se- 
macam ini. Dan sebaiknya berkata kepada mereka: Pikirkan- 
lah hal-hal yang bermanfaat bagimu, seperti masalah bagai- 
mana salatmu atau muamalahmu dan jangan menanyakan 
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itu melumuri lidahku." 2 

Dan di antara pertanyaan-pertanyaan yang sering di- 
lontarkan oleh sebagian orang, antira iain, " Siapakah yang lebih 
afdhol menurut Allah, Abu Bakai atau Ali bin Abi Thalib ra.7 Dan 
siapakah yang lebih berhak untuk menjadi khalifah sesudah 
Rasulullah saw.?" Siapakah yang lebih afdhol, Fatimah az- 
Zahra' putri rasulullah saw. atau Aisyah Ummui Mukminin 
(istri Rasulullah saw.)? Siapa yang lebih afdhol di antara para 
Nabi Ismail dengan Nabi Ishak atau Nabi Musa dengan Nabi 
Isa? 

Itulah pertanyaan-pertanyaan yang jika tidak mengetunui 
jawabannya, justru tidak akan menambah kokohnya beragama. 
Kami katakan dalam sebagicu. jawaban-jawaban kami, bahwa 
pertanyaan-pertanyaan itu seperti tema insya' (pelajaran 
mengarang) yang dibebankan oleh para guru - ketika kami 
masih kecil - untuk menulis sebagai latihan dan mengembang- 
kan kemampuan. Dalam pelajaran insya' dipersoalkan: Mana- 
kah yang lebih afdhol antara malam dan siang? Antara musim 
panas dengan musim dingin? Antara bumi dengan langit? 
Antara kereta api dengan kapal laut? Dan lain-lain yang, tak ada 
gunanya membahas tentang keafdholan antara yang satu 
dengan lainnya - setidaknya bagi orang yang berpikir. 

Sesungguhnya, Allah dan Rasul-Nya, sangat mencela orang- 
orang Israel. Sebab, bangsa yang satu ini terlalu banyak 
bertanya, banyak menyalahi Nabi mereka, dan bertanya tentang 
masalah-masalah yang tidak perin kecuali hanya melelahkan 
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hal-hal yang barangkali akan mcmbinasakanmu karena kc- 
tidaksiapanmu mengerjakan jawabannya." 

Tapi, jika karena ada svubhat yang harus dia jawab dan 
hadapi, sebaiknya ia menjawab dengan hati-hati, dan berusaha 
memberikan pengertian yang dapat diterima oleh akalnya. 
Karena memberikan petunjuk kepada orang lain, adalah wajib 
bagi siapa yang ditanya dan yang mampu menjawabnya. Imam 
al-Qi i'ofi pernah memberi nasehat: 

"Dan yang paling baik hendaklah ia memberikan keterangan 
setara lisan, bukan tulisan. Karena lisan bisa memberikan 
pemahaman yang tidak bisa dijelaskan oleh pena. Lisan itu 
hidup, sedangkan pena itu mati. Sesungguhnya, makhluk 
itu adalah hamba Allah dan mereka ijang 'paling dekat 
dengan Allah adalah mereka yang paling berguna bagi 
keluarganya. Apalagi dalam masalah agama dan sesuatu 
yang kembali kepada akidah ." 3 

Kepada mereka yang bertanya, sering kami minta untuk 
bertemu secara pribadi. Hal itu dilakukan bila kami 
merasakan kesungguhannya dan kami khawatir jika 
langsung kami jawab hanya akan mengganggu atau 
mengacaukan para pendengar atau hadirin. Disamping 
itu, agar kami dapat memahami pertanyaannya dan 

memberikan jawaban tanpa adanya kesulitan atau ke- 
khawatiran. 

Di antara pertanyaan-pertanyaan yang tidak kami peduli- 
kan adalah pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

keutamaan ahlul bait Rasulullah saw. dengan para sahabat ra . 

• • • • 



dan merepotkan diri mereka sendiri. Karena itu, Allah me- 
ngingatkan kita tentang kisah penyembelihan seekor sapi dan 
macam-macam pertanyaan mereka yang tidak ada perlunya. 
Seandainya mereka langsung saja menyembelih sapi tentu 
mereka telah selesai melaksanakan perintah. Tapi, mereka 
mempersulit diri, maka Allah pun mempersulit diri mereka. 
Dan tiadalah Allah menceritakan kisah ini melainkan agar bisa 
dijadikan pelajaran. 

E. Berada di Tengah-Tengah 

Di a*~tara ciri khas metode yang kami pakai adalah selalu 
bersikap di tengan-tengah. Tak terlalu ketat tapi juga tidak 
terlalu longgar, antara menuruti keinginan orang-orang yang 
ingin mengupas dan mencari jalan keluar dari hukum-hukum 
yang sudah tetap sesuai perkembangan zaman, dan antara 
orang-orang yang ingin tetap memegangi apa yang sudah ada 
dari fatwa-fatwa pendahulunya sebagai upaya untuk meng- 
hormati pendapat-pendapat lama. 

Orang-orang yang tidak ingin syariat Islam statis dan ber- 
jalan seperti zaman dahulu, mereka menginginkan perubahan 
dengan alasan bahwa inilah orang-orang yang dikondisikan 
oleh sebagian para sastrawan, bahwa mereka akan merubali 
agama dan bahasa, merubah matahari dan bulan. Seperrti 
masalah riba, dulu haram sedang yang mengambil riba adalah 
orang yang kuat yang kaya sedangkan yang memberi adalah 
orang-orang yang lemah dan miskin. Sedangkan sekarang, yang 
mengambil riba itu adalah karyawan atau pegawai yang lemah 
yang menabungkan uangnya di bank untuk mengambil bunga- 
nya dalam batas-batas tertentu, dan bank yang memberikan 
bunga adalah yang kaya, yang kuat, yang telah memutarkan 
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uang dan dan mendapatkan keuntungan dari banyak uang yang 
telah didepositokan. Jadi, kalau begitu perkembangan zaman 
telah mengganti hukum riba yang diterangkan oleh Alquran 
dan as-Sunnah sebagai dosa yang paling besar dan kerusakan 
yang sangat fatal yang, Alquran mengumumkan pelakunya 
sebagai telah memerangi Allah dan Rasul-Nya. 

Hal ini adalah sesuatu yang tidak bisa dibenarkan oleh akal 
dan tidak diperbolelikan oleh hukum, yaitu untuk merubah per- 
buatan yang jelas termasuk yang diharamkan, bahkan termasuk 
dosa besar menjadi perbuatan yang boleh dan mubah menurut 
syaraa'. Argumentasi-argumentasi mereka tidaklah benar dan 
tidak bisa dipertahankan dari mana mereka tahu bahwa illat 
diharamkannya riba adalah terbatas dari alasan sebagaimana 
yang telah mereka sebutkan di atas? Sesungguhnya diharam- 
kannya riba adalah karena banyak hal. Dan lebih dari satu il lat. 
Di antaranya adalah faktor ekonomi, sosial, politik, dan moral. 
Dan hal ini telah banyak dibahas oleh para pakar dalam ber- 
bagai buku, risalah dan pembahasan. Maka, siapa yang ber- 
kepentingan dalam soal ini, sebaiknya merujuk kembali kepada- 
nya. 

Adapun gambaran bahwa. Orang yang mengambil riba dari 
bank itu adalah orang lemah yang memanfaatkannya," bukanlah 
suatu gambaran yang mutlak benar. Betapa banyak orang kaya 
dan milyuner yang mendepositokan uangnya di bank bertahun- 
tahun sehingga mereka bisa mengambil bunganya lebih besar 
lagi. Karena semakin besar yang didepositokan dan semakin 
lama jangka waktunya maka bunganya akan semakin besar 
pula. Sedangkan orang-orang lemah dan miskin tidak ada yang 
mendepositokan uangnya, kalau toh ada jumlahnya hanya 
sedikit, dan bunganya tentu sedikit pula. Sedangkan bank dapat 
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mengambil untung yang lebih besar, sementara dia hanya dapat 
mengambil beberapa rupiah saja dari keuntungannya yang 
besar... 

Maka, gambaran bahwa orang miskinlah yang dapat 
mengambil manfaat bank adalah suatu gambaran yang tidak 
adil. Anehnya, banyak para mufti yang berusaha menghalalkan 
bunga-bunga itu atas nama fiqih. Sementara, banyak tokoh- 
tokoh modernisasi yang membantah fatwa-fatwa itu atas nama 
ilmu perekonomian modem dan pemikiran logis s 

Kami sebutkan contoh ini buat para mufti yang menyembah 
berhala-berhala perkembangan zaman yang mengira bahwa 
dirinya telah berijtihad untuk merubah hukum-hukum Allah 
yang qoth'i (pasti) Sebagaimana yang telah ditetapkan dan kita 
maklumi bersama bahwa hukum-hukum yang qoth'i tidaklah 
boleh ada ijtihad. Yang boleh diijtihadkan hanya hukum-hukum 
yang zhonni (lawan qoth'i) saja. Kiranya, ada baiknya untuk 
disebutkan di sini, sebagai contoh orang yang menyembah per- 
kembangan zaman adalah apa yang disebutkan oleh seorang 
pemimpin Arab dalam ceramah umumnya tentang persamaan 
hak antara laki-laki dan perempuan. Katanya: 

"Saya ingin mengajak saudara-saudara melihat suatu ke- 
keliruan yang terjadi dan saya akan berusaha sekuat tenaga 
membicarakannya sebelum sampai kepada akhirnya, yang 
saya tnaksudkan adalah tentang persamaan hak antara pe- 
rempuan dan pria, yaitu suatu emansipasi yang banyak 
terjadi di sekolah, di dalam pekerjaan, dan kegiatan pertanian 
sampai pada kemtliteraan . Tapi, masih belum sampai terjadi 
dalam masalah waris yaitu tetap bagi seorang laki-laki men- 
dapat dua kali bagian perempuan. Sebenarnya, prinsip ini 
adalah baik, manakala laki-laki menjadi pemimpin kaum pe- 
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rempuan, maka praktis dalam tingkatan sosial perempuan 
tidak boleh mandapatkan persamaan hak antara mereka 
dengan laki-laki, anak-anak perempuan ditanam hidup- 
hidup, diperlakukan dengan tidak hormat. Tapi, hari ini, 
perempuan telah terjun kelapangan kerja, kadang-kadang 
masih kecil sudah harus memikul beban pekerjaan yang sulit. 
Maka, apakah tidak sebaiknya kita berijtihad secara logis 
untuk menyelesaikan masalah ini. Dan kita lihat kemung- 
kinan pengembangan hukum syara' sejalan dengan per- 
kembangan masyarakat?" 

"Dulu, melalui suatu ijtihad, kami melarang poligami 
sesuai dengan pemahaman ayat Alyuran dengan mengambil 
perbandingan bahwa Islam memperbolehkan seorang imam 
untuk menghapus perbuatan mubah jika diperlukan demi 
kemaslahatan umat. Maka, para hakim sebagai pemimpin 
kaum mukminin berhak mengembangkan hukum-hukum 
syara' sesuai dengan perkembangan Iwigsa, perkembangan 
pengertian adil dan cara hidup. "* 

F. Mereka Yang Fanatik 

Ada ulama modem yang ingin menyelesaikan segala sesuatu 
dengan alasan perkembangan dan kemajuan zaman serta ke- 
luwesan syariat. Tapi, kita juga jumpai pula ulama yang ingin 
mengahramkan segala sesuatu untuk manusia Mereka begitu 
mudah melontarkan kata-kata haram tanpa menunjukkan dalil- 
dalil syara' yang cukup dan kaidah-kaidah yang dapat 
dijadikan sandaran mengharamkannya, Mereka mengataka, 
"Perempuan yang bekerja adalah haram, lagu-;lagu haram, musik 
haram, sandiwara haram, TV haram, film/bioskop haram, foto 
haram, perseroan berdasrkan andil haram, organisasi sosial haram, 
dan semua kehidupan seekarang ini serba haram." 
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Demikianlah, padahal Alqur'an dan as-Sunnah, serta ulama - 
ulama salaf telah mengingatkan dengan keras, melontarkan 
kata-kata haram. Kecuali jika ia benar-benar tahu keharaman- 
nya secara pasti dari Alcjur'an dan Sunnah Rasulullah saw. 
Ingatlah bahwa Allah telah berfirman: 





"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya 
haram dan (sebagiannya ) halal' Katakanlah, 'Apakah Allah 
memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu meng- 
ada-adakan saja terhadap Allah? " (QS. Yunus: 59) 





j3al 
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"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang di- 
sebut-sebut oleh lidahmu secara dusta ini halal dan ini haram 
untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Se- 
sungguhnya, orang-orang yang mengada-adakan kebohong- 
an terhadap Allah tiadalah beruntung. " 

(QS. an-Nahl: 116) 

Imam Ibnul Qoyyim berpendapat: 
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kamu tidak tahu apakah kamu benar atau tidak di dalam 
menghukumi mereka dengan hukum Allah? Akan tetapi 
hukumilah mereka dengan keputusanmu sendiri dan ke- 
putusan sahabat-sahabatmu." 7 



Imam Malik juga pemah berpendapat: 

"Tidaklah berhak ulama sekarang dan ulama salaf yang dapat 
dijadikan panutan untuk mengatakan, 'Ini halal dan yang 
ini haram.' Akan tetapi hendaldah mengatakan, 'Aku tidak 
suka ini dan aku suka ini. Adapun ucapan halal dan haram 
yang mereka putuskan sendiri, hanyalah mendustakan Allah 
dan Rasul-Nya. " 



Dan tidakkah kalian mendengar firman Allah: 
j* * j r- 
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"Katakanlah, Jelaskan padaku tentang rezeki yang diturun- 
kan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram 
dan (sebagiannya ) halal ! Katakanlah, ' Apakah Allah mem- 
berikati izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada- 
adakan saja terhadap Allah? " (QS. Yunus: 59) 



G. Fatwa Dengan Penjelasan dan Syarah 

Kami tak sependapat dengan cara yang dipakai oleh se- 
bagian ulama - dulu dan sekarang - yang memberikan jawaban 
dengan kata-kata, ' Ini boleh dan yang ini tidak boleh .... ini hak 
dan yang ini batil." karena ingin menyingkat jawaban atau 
untuk membedakan antara fatwa dan karya tulis. Jika tidak 
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" Tidak boleh bagi seorang nrnfti bersaksi kepada Allah dan 
Rasul-Nya, atau memakruhkannya, kecuali jika ia memang 
tahu hukumnya begitu sesuai dengan nash al-Our'an dan 
as-Sunnah yang membolehkan, mengharamkan, mewajibkan, 
atau memakruhkannya. " 

“Adapun jika ia mendapatkan hukum itu dari kitab se- 
seorang yang .a ikuti fahamnya, maka tidaklah boleh bersaksi 
atas nama Allah dan Rasul-Nya dan menetapkan hukum itu 
kepada orang tanpa mengetahui hukum Allah dan Rasul - 
Nya.“ 

Tidak seorang ulama salaf pun yang berkata : 

“Sungguh, janganlah salah seorang dari kamu mengatakan, 
Allah telah menghalalkan hal ini atau Allah telah ttwng- 
haramkan hal ini, maka Allah akan berfirman, ‘Dusta kamu, 
Aku belum pernah menghalalkan hal ini atau meng- 
haramkannya." 

Diterangkan dalam sahih muslim dari Buraidah bin Al 
Hashib, bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: 




"jika kamu mengepung suatu benteng kemudian mereka 
memintamu agar kamu memutuskan hukum Allah dan 
Rasul-Nya kepada mereka, maka janganlah kamu putuskan 
mereka dengan hukum Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya 
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maka seorang mufti tentu akan menjadi seorang guru. Ibnu 
Hamdan menyebutkan dalam kitabnya Sifatul Fatwa wal Mufti 
wal Mustafti g bahwa ada sebagian fuqoha' ditanya, "Apakah 
boleh demikian itu?" jawaban yang meluncur adalah, "Tidak 
boleh. " 

Kalau toh boleh, hanya pada orang-orang tertentu dan 
kondisi yang tertentu pula. Tidak boleh dijadikan pegangan 
untuk disebarkan pada masyarakat umum, atau ditulis di 
koran, majalah atau buku yang akan dibaca oleh orang-orang 
pandai dan orang-orang awam. Yang jelas, jika menjawab 
pertanyaan-pertanyaan seseorang, kami selalu menganggap diri 
sebagai seorang mufti, seorang guru, seorang dokter, atau 
seorang petunjuk jalan, hal ini memerlukan jawaban-jawaban 
yang mudah dan informasi yang tepat. Dengan demikian, yang 
bodoh bisa mendapat pelajaran, yang lupa bisa ingat, yang was- 
was bisa pas, yang bimbang menjadi mantap, yang menentang 
bisa luluh, yang tahu akan bertambah pengetahuannya, seorang 
mukmin akan bertambah ke-imanan-nya. 

Dan kiranya, tak ada salahnya jika disebutkan kembali 
beberapa langkah penting yang selalu kami pakai dalam 
memberikan syarah dan penjelasan. 

1. Sesungguhnya fatwa tidak akan ada artinya jika tidak 
disebutkan dalilnya. Balikan, baik dan benarnya fatwalah 
yang diikuti dengan dalilnya, sebagaimana yang telah 
dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Dan kadang- 
kadang dalam masalah-masalah yang penting perlu 
diadakan diskusi dan tanya jawab tentang dalilnya orang- 
orang yang menentang agar orang yang bertanya terbebas 
dari kerancuan hal-hal yang kontradiktif. 
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2. Menyebutkan hikmah dan illat- nya adalah suatu keharusan, 
khususnya di masa kita sekarang ini, sebagaimana yang 
telah kami jelaskan sebelumnya. Karena fatwa yang tidak 
disebutkan hikmah tasyri'nya, dan rahasia halal-haramnya 
akan menjadikan fatwa itu gersang dan tidak bisa diresapi 
oleh pikiran. Beda halnya jika fatwa ini diketahui rahasia, 
illat dan hikmahnya. Disebutkan: 



"]ika telah diketahui sebabmja akan hilanglah keanehannya." 



3. Di antara yang kami dapatkan hasil dalam banyak hal 
adalah dengan mengadakan studi banding atau per- 
timbangan antara posisi Islam dan posisi agama-agama lain, 
faham-faham lain atau filsafat-fiisafat lain dalam suatu 

permasalahan. Dulu, seorang penyair kuno punya pen- 
dapat: 

1 

"Lawan akan nampak kebaikannya jika dihadapkan dengan 
Imannya. " 

Penyair lainnya mengatakan: 



J # o 
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"Dengan dihadapkan lawannya sesuatu akan diketahui ke- 
istimewaannya . " 

Yang saya yakini dan percayai bahwa orang yang mem- 
pelajari Islam dengan mendalam, lalu mempelajari agama- 
agama lain yang sudah dihapus atau falsafah yang gugur di 
panggang sejarah, pasti ia akan tahu bahwa Islamlah satu- 
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satunya ajaran Allah yang abadi, dan undang-undang-Nya yang 
sempurna. Maka, tidak lain jika dibandingkan dengan ajaran- 
ajaran manusia dan undang-undang yang dibuatnya. Hal itu 
disebabkan karena ketidaksempurnaan, pengaruh hawa nafsu 
dan segala keterbatasan akan tampak jelas di sana. Apa yang 
bisa dilakukan orang untuk menandingi ciptaan Allah? 

4. Di antara yang seyogyanya bagi seorang mufti adalah 
memberikan pengantar sebelum menjelaskan sesuatu hukum 
yang masih asing, agar mudah dimengerti oleh mereka yang 
bertanya. Ibnu al-Qoyyim pernah menjelas-kan, bahwa jika 
suatu hukum tidak bisa melunakkan jiwa seseorang - bahkan 
malah akan menentangnya - maka sebaiknya seorang mufti 
memberikan pengantar untuk menjelaskan hukum itu, 
seperti mengungkapkan dalil-dalil dan mukadimahnya. 10 

Ini adalah sunnah Allah yang diterangkan dalam kitab suci- 
Nya. Sebagaimana kisah Maryam dalam surah Ali Imron, 
bagaimana Maryam mendapatkan rezeki yang bukan pada 
waktunya dan tidak diketahui asalnya, sehingga Zakaria heran 
dan bertanya, "Hai Maryam darimana kamu memperoleh makamm 

Ml? 

" Makanan itu dari Allah, sesungguhnya Allah memberi 
rezeki kepada siapa yang dikchcndaki-Nya tanpa per- 
hitungan." (QS. Ali Imran: 37). Begitulah jawaban Mar- 
yam, ibunda Nabi Yahya as. 

Ayat tersebut merupakan pengantar tentang kisah Zakaria 
dan istrinya, dan bagaimana Allah memberi karunia kepada 
keduanya seorang putra yang bernama Yahya. Padahal, Zakaria 
adalah seorang yang sudah tua, sedangkan istrinya sendiri 
seorang perempuan yang mandul. 
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Rezeki Maryam yang datang bukan pada saatnya itu dapat 
membangkitkan jiwa Zakaria untuk berdoa kepada Allah, 
memohon seorang putra walaupun sudah bukan saatnya. Kisah 
Zakaria ini juga merupakan mukadimah bagi kisah kelahiran 
Isa Almasih tanpa ayah. Sebab, setiap jiwa biasanya tidak dapat 
menerima adanya seorang anak yang terlahir dari dua orang 
ayah dan ibu yang sudah tua renta. Hal ini akan mudah 
dipercayai adanya kelahiran seorang anak tanpa ayah. 

Demikianlah, padahal Allah Maha Menciptakan dan ber- 
buat sesuai dengan kehendak-Nya. Tapi, Allah adalah zat yang 
penuh kasih sayang yang selalu mengasihi hamba-hamba-Nya 
dan memberikan petunjuk ke jalan yang lurus dengan cara yang 
lebih baik. 

5. Di antara fatwa, ada yang haram tapi si penanya mengira hal 
itu diperbolehkan atau sangat mengharapkan kehalalannya 
karena kebutuhannya atau ketergantungannya padanya. 
Maka di sini, seyogyanya seorang mufti menunjukkan ganti- 
nya yang halal. Yang sekiranya dapat menutup jalan yang 
diharamkan, karena tiadalah Allah mengharamkan sesuatu 
melainkan pasti memberikan yang lain yang dihalalkan 
sebagai gantinya. 11 

Oleh karena itu, siapa yang bertanya pada kami tentang 
bunga yang didepositokan di bank, maka kami melarangnya, 
agar tidak bersikap menyerang Allah dan Rasul-Nya, kami 
tunjukkan cara bagi hasil yang dihalalkan oleh syara'. Yakni, 
persekutuan antara dua orang atau sekelompok orang untuk 
mengadakan usaha dagang atau perseroan, yang satu ber- 
modalkan uang dan yang lain bermodalkan pengalaman atau 
tenaga. Untung dan ruginya dibagi bersama, sesuai dengan 
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kesepakatan. Cara inilah yang sekarang dilakukan oleh bank- 
bank Islam. 

Dan siapa yang bertanya tentang istikharah dengan mem- 
buka Alqur'an atau menulis di atas pasir, maka kami jelaskan 
bahwa hal itu tidak boleh. Lalu kami tunjukkan cara istikharah 
yang benar, vang sesuai dengan syariat Islam: salat dua rakaat, 
kemudian membaca do a istikharah sebagaimana yang di- 
anjurkan oleh Rasulullah saw. 

Siapa yang bertanya tentang puasa liari jum'at, maka kami 
jelaskan bahwa makruh bila hanya jum'atnya sendiri.saja (kalau 
dibarengi liari sebelumnya atau sesudahnya, tidak apa-apa 
pen.). Kami tunjukkan puasa yang disunnahkan yaitu, hari 
Senin dan Kamis atau tiga hari setiap bulan pada hari-hari 

putih. 12 

Ketika ada yang bertanya tentang penyaluran zakat untuk 
pembangunan masjid di negara-negara yang sudah banyak 
masjidnya, kami jelaskan hukumnya, dan kami tunjukkan 
penyaluran zakat yang lebih berguna bagi umat. Seperti, ke 
giatan dakwah Islamiah, memberi penerangan Islam dan mem- 
berikan dukunggan umat Islam dan kesejahteraannya, serta 
melindungi mereka dari serangan Nasrami, Yahudi, komunis 
yang berusaha menghancurkan kehidupan umat Islam. Inilah 
cara penyaluran zakat yang lebih tepat di masa kita sekarang, 
sebagaimana yang telah penulis jelaskan dalam kitab f u/liu- 

Zakat. 

Demikianlah, jika kami mengharamkan atau melarang se- 
suatu selalu memberikan alternatif sebagai gantinya yang 
dihalalkan. Dan tidaklah Allah mengharamkan sesuatu untuk 
memaksa orang atau mengurangi kebutuhan mereka. Akan 
tetapi, jika mereka terpaksa melakukan yang diharamkan, pasti 
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akan kembali menjadi halal. Sesungguhnya, Allah ianya 
menghalalkan yang baik dan mengharamkan yang jelek. Oleh 
karena itu, tak ada sesuatu yang haram yang dilarang, melain- 
kan pasti ada gantinya yang benar-benar diperbolehkan. 
Begitulah seyogyanya seorang mufti dalam memberikan pe- 
tunjuk dan jalan yang benar. Ibnul Qoyyim pernah menegas- 
kan: 




"Hal ini tidak mungkin dapat dilakukan kecuali oleh seorang 
yang alim, pandai dan mukhlis yang telah mengadakan 
transaksi dagang dengan Allah dan mengamalkan ilmu-N\/a. 
Perumpamaan ulama seperti itu adalah seperti seorang 
dokter yang pandai memeriksa, menasehati dan mengobati, 
melindungi orang yang sakit dari bahaya penyakitnya, mem- 
berikan resep yang mujarab dan berguna. Begitulah urusan 
para dokter rohani dan jasmani . " 13 

Dijelaskan dalam sebuah hadis yang shahih, bahwa Rasu- 
lullah saw. pernah bersabda, "Tidaklah Allah mengutus seseorang 
nabi melainkan wajib baginya untuk menunjukkan ummatnya se- 
suatu yang lebih baik bagi mereka yang diketahui, dan melarang 
dari sesuatu yang jelek yang diketahui sesuai dengan mereka. " 

Begitulah seharusnya para pewaris para Rasul sesudah 
mereka. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah adulah salah seorang 
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ulama yang sangat memperhatikan hal ini. Barangsiapa yang 
mau merenungkan fatwa-fatwanya, ia akan dapat melihat hal 
itu dengan jelas. 

Rasulullah saw. pernah melarang sahabat Bilal ra. membeli 
satu sho' korma yang jelek (untuk menutup jalan yang men- 
datangkan riba dalam bentuk apapun), kemudian beliau me- 
merintahkan menjual korma yang jelek yang ada padanya, 
kemudian membeli korma yang baik yang diinginkan dengan 
uang itu. Beliau mencegah yang dilarang dan memberikan 
petunjuk yang diperbolehkan. 

6. Seorang mufti hendaklah menghubungkan hukum yang 
ditanyakan dengan hukum-hukum Islam lainnya, sehingga 
akan tampak keadilan dan jelas keindahannya. Karena 
mengambil suatu hukum dengan cara terpisah dari hukum- 
hukum Islam yang lainnya, kadang-kadang tidak memberi 
gambaran yang jelas akan keadilan Islam dan keindahan 
hukum syara'. 

Salah satu contohnya adalah memberi hak waris bagi se- 
orang anak perempuan separoh dari bagian saudara laki- 
lakinya. Maka, siapa yang mengambil hukum ini secara terpisah 
dan tidak mengkaitkan hubungannya dengan hukum-hukum 
yang lain, barangkali ia akan mengira bahwa hukum ini 
menzalimi anak perempuan. Akan tetapi, jika ia memandang 
secara keseluruhan masalah beban keluarga dan keharusan ma- 
terial bagi masing-masing anak lelaki dan perempuan (laki-laki 
wajib memberi nafkah sedang perempuan tidak), maka ia akan 
melihat kebijaksanaan hukum ini benar-benar adil. Karena yang 
dinamakan adil itu tidak selamanya harus sama ukurannya, 
tapi, keseimbangan antara hak dan kewajiban. 

Sesungguhnya, anak laki-laki jika ia hendak menikah, ia 



XI odrrnisasi dalam Herfatwa 139 



wajib membayar mas kawin kepada orang yang akan di- 
: jkahinya, dan menanggung segala nafkahnya, walaupun dia 
seorang perempuan kaya raya dan banyak harta. Adapun anak 
perempuan, jika ia menikah, ia malah akan menerima dan tidak 
membayar apa-apa, ia hidup sepenulmya tanggungan suami. 
Oleh sebab itu, harta warisan anak laki-laki akan semakin 
berkurang dengan adanya kewajiban untuk keluarganya, dan 
harta warisan anak perempuan akan tetap tidak berkurang 
sedikit pun - kalau toh tidak bertambah. Dengan kata lain, 
"Anak laki-laki dituntut untuk memberikan nafkah kepada 
isterinya, di samping anak-anakmja. " 

Adapun anak perempuan, tidak dituntut memberikan 
nafkah kepada siapapun. Andaikata ia tidak punya keluarga ia 
hanya akan menafkahi dirinya sendiri. Dengan demikian, 
bagian harta waris anak perempuan tidak dizalimi, karena 
bagian perempuan yang kurang itu dinafkahkan kepada pe- 
rempuan juga yang menjadi istri saudaranya. Demikianlah 
keadilan Allah. 

Contoh lain, adalah hukum potong tangan bagi seorang 
pencuri. Mungkin orang akan melihat bahwa hukuman ini 
adalah kejam. Tapi, jika ia melihat bahwa Islam menanggung 
kesejahteraan umatnya dan memenuhi hidup mereka yang, 
karena inilah maka Islam mewajibkan terjadinya tanggung 
jawab sosial melalui zakat dan segala sumber Baitul Mal. Dan ia 
juga tahu bahwa mencari ilmu menurut Islam adalah wajib dan 
mendidik yang baik adalah suatu kewajiban pula. Hukum 
potong tangan itu pun tidak bisa dilakukan kecuali telah 
terpenuhi syarat-syarat dan ketentuan-ketentuannya yang 
banyak sekali. Jika tidak terpenuhi, maka hukuman itu dapat 
dibatalkan karena adanya syubhat. Dan yang termasuk dapat 



140 Ikut Ulann i Mana? 



menggagalkan hukuman itu adalah adanya hal-hal seperti 
mencuri di hari-hari paceklik dan musim kelaparan. Atau 
mencuri karena adanya kebutuhan, atau mencuri harta yang 
tidak jelas pemiliknya. Juga hal-hal lain yang dapat mem- 
batalkan hukuman itu. 

Hanya saja syafaat (keringanan) hukuman itu masih 
mungkin dilakukan selama belum sampai kepada eksekusi. Dan 
hukuman itupun masih mungkin lagi ditolak walau sudah 
sampai di pengadilan, jika terlihat tanda-tanda penyesalan atau 
keinginan taubat si pencuri. Sebagaimana nash-nash yang 
menunjukkan hal itu. Yakni, nash-nash yang dipilih dan ditarjih 
oleh Syaikh Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qovyim. Meskipun 
hukuman ini dianggap kejam, tetapi, bahaya pencuri itu sendiri 
justru lebih kejam bagi keamanan masyarakat, di samping 
kesadisannya yang kadang-kadang melampaui batas-batas 
kemanusiaan. 

Oleh karena itu, barang siapa yang mau melihat ini secara 
keseluruhan pasti ia akan percaya bahwa hukum Allah me- 
rupakan obat yang paling manjur dan hukuman yang paling 
adil. Simaklah firman Allah: 

• * ^ X* • t ✓ I 

jr> ^ 

"Sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. " (QS. al-Maidah: 38) 

7. Seorang mufti, terkadang, tak perlu menjawab pertanyaan 
yang dianggap tidak penting. Seperti pertanyaan yang 
pernah diutarakan oleh sebagian orang tentang Alqur'an. 
'Apakah Ahjuran itu termasuk makhluk atau bukan?” Per- 
tanyaan ini tidak ada nilainya di zaman sekarang, dan tidak 
perlu diungkit kembali karena kaum muslimin yang lalu 
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juga pernah diberondong dengan pertanyaan-pertanyaan 
sejenis itu. Pertanyaan-pertanyaan tersebut, pada dasar. iya 
hanya akan membawa dampak negatif yang meluas dan me- 
nyakitkan ulama, termasuk mereka yaitu Imam Ahmad bin 
Hambal ra. Sebaiknya penanya menanyakan kemukjizatan 
Alqur'an misalnya, agar ia bisa meyakinkan orang bahwa 
Alqur'an datang dari Allah. 

Atau menanyakan tentang sebagian kisah dalam Alquran 
untuk mengambil pelajaran serta ibrahnya, bagi siapa saja yang 
punya hati yang hidup atau yang punya pendengaran sedang 
dia bisa menyaksikan hal itu. Atau menanyakan tentang 
hukum-hukum syara' di dalam Alquran agar bisa melihat 
betapa keadilan Allah atas semua hamba-Nya, dan rahmat atas 
segala makhluk- N ya. 




"Dan siapakah yang hukumnya lebih baik daripada hukum 
Allah bagi orang-orang yang yakin ? " (QS. al maidah: 50) 



Dan pertanyaan sejenis adalah pertanyaan tentang ayat-ayat 

y s * •, m ^ i ^ 

sifat, seperti makna : dan hadis-hadis sifat 



seperti makna . j jo .Pertanyaan ini hanya ingin 

mengobarkan api perselisihan antara para ulama salaf dan 
pengikut-pengikut Asy'ari dan al-Maturidi. 

Karena kami percaya pada mazhab ulama salaf dan melihat 
mereka adalah orang yang paling selamat, paling alim dan 
paling pandai tentang hukum Islam. Maka, kami tidak ingin 
memecahbelah persatuan kaum muslimin dari dalam dengan 
persoalan khilafiyah. Padahal mereka sedang melawan musuh 
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dari orang-orang Yahudi yang penipu, orang-orang Nasrani 
yang pendendam, orang-orang atheis yang congkak, para 
penjajah vang rakus dan tamak, dan orang-orang murtad yang 
sesat. Maka, seharusnya kaum muslimin bersatu padu dalam 
satu barisan untuk menghadapi mereka, yang terdiri dari ber- 
bagai faham dan kepercayaan yang sepakat menyerang umat Is- 
lam. 

Sesunggulmya, segala pertentangan, perselisihan dan per- 
kelahian sesama muslim harus berakhir. Hal ini bila kita benar- 
benar memikirkan agama, dan ingin mendapatkan kemasla- 
hatan dunia. Hendaklah kita bersatu padu bagaikan satu 

bangunan tinggi yang tersusun rapi dan rapat, saling mengo- 
kohkan satu sama lain. 

Sekalipun terjadi beberapa khilafiyah, ketahuilah, bahwa kita 
mempunyai banyak kesamaan pendapat dan kesepakatan. Kita 
semua, seyogyanya mengikuti saran dari Sayyid Muhammad 
Rasyid Ridha dalam kaidahnya, "Seharusnya kita saling me- 
nolong dalam hal yang kita sepakati, dan saling memaafkan dalam 
hal yang kita masih berselisih . " 

Hal ini bukan berarti melarang kita untuk mengadakan 
pembahasan atau pentahqiqan ilmiah secara mendetail dalam 
masalah khilafiyah. Tapi, pembahasan ini medannya bukanlah 
di radio atau di TV, melainkan di dalam buku-buku yang men- 
dalam, majalah-majalah khusus atau sejenisnya, di sertai 
dengan metode ilmiah yang obyektif dan tetap menjaga tata 

cara pembahasan atau diskusi yang sopan, dan saling meng- 
hargai. 

8. Tak jarang seorang mufti dituntut memberikan informasi di 
luar pertanyaan untuk menyempurnakan suatu pertanyaan 
atau adanya keterkaitan dengannya. Baik yang .bersamaan 
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ataupun berlawanan. Walaupun ia tak menanyakannya. 
Misalnya, ia menanyakan tentang salat sunnah bid’ah yang 
dikerjakan di malam pertengahan sya'ban. Setelah dijawab, 
ia beralih menanyakan tentang salat-salat sunnah bid'ah 
yang lain, seperti salat raghaib yang dikerjakan di awal bulan 
rajab. Bagitulah, dan akhirnya akan berentetan terus. 

Adapula yang bertanya tentang sunnah qobliyah subuh, 
maka kami menjawabnya dengan menjelaskan sunnah-sunnah 
rawatib secara keseluruhan, agar lebih sempurna. Terkadang 
juga sampai pada masalah salat witir. Begitulah seterusnya. 

Bagaimana cara salat sunnah dua rakaat sebelum salat 
jum'at? Pertanyaan ini, terkadang kami jawab dengan, "Salat 
sunnah dua rakaat ini bukan salat sunnah (fobliyah, tapi salat sun- 
nah tahiin/atul masjid yang dilakukan oleh setiap orang yang masuk 
masjid, meskipun khatib sedang berkhotbah di atas mimbar. Hal ini 
sesuai dengan yang telah dijelashm oleh hadis sahih tentang kisr' 
sahabat Salik al-Ghathfani, akhirnya sampai kepada masalah sunnah 
ba'dh/uh jum'at, sebagaimana yang telah dijelaskan juga dalam 
hadis sahih . " 

Semuanya ini merupakan tuntutan yang harus dijelaskan 
untuk menambah pengertian, meskipun ada sebagian orang 
yang mencelanya. Kadang-kadang keterangan kami ini ber- 
anjak kepada masalah yang lain, yaitu peringatan keras ter- 
hadap orang yang sudah salat dhuhur sesudah salat jum'at 
yang dilakukan oleh sebagian orang dengan tujuan ingin meng- 
hilangkan keraguan tentang tidak sahnya salat jum'at. 

Ibnul Qoyyim pernah memperingatkan, "Barang siapa yang 
mencela, hal itu adalah karena sedikit ilmunya, sempit wmoasan- 
nya, dan kurang pengetahuannya." 
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Pernah Rasulullah saw. ditanya tentang berwudhu dengan 
air laut. Jawab beliau, "Laut itu suci airnya dan kulat bangkai- 
nya. " Rasul menjawab dengan menjelaskan tentang kesucian air 
laut, kemudian menambahkan informasi lain yang tidak di- 
tanyakan, yaitu tentang halalnya bangkai laut agar mereka lebih 
hias pengetahuannya, yang juga sebagai suatu kebaikan untuk 
mereka. 

Karena itu, marilah kita ikuti jejak Rasulullah saw. dan kita 
nikmati suri tauladan yang dicontohkannya. Segala puji bagi 
Allah yang dengan nikmat-Nya sempurnalah segala kebaikan. 

FootNote 

9 

1. Hadis Muttafaij ahih. 

2. Seperti seorang yang terlambat salat jum'at. ia awalnya berniat salat jum'at, hanva 
saja ia dapat rakaat kedua, lalu ditambahkannya menjadi empat rakaat, seperti sa|at 
dhuhur. Sahkah salat jum'atnva? Sebab ia tadi niat salat jum'at. Atau sahkah salat 
dhuhumva, sebab ia tak berniat untuk salat dhuhur? 

3. al- Ahkaam fii Tamyiizi Fatawa minal Ahkam, oleh al-Qurofi, dengan tahijuj Abdul 
Fattah Abu Ghaddah, halaman 282-283 

4. Lihai aJ-Muwaafai|a«»t »leh Asy Svathibi, jilid 4 hal. 320. 

5. lihat pembahasan M Ustad/ Isa Abduh, al Ustadz Al Maududi, asv-Syekh Abu 
Zahrah dan Dr. Darro/. tentang riba. 

6. Ceranwh ini disampaikan oleh I labibBunjuibah dalam ceramah yang disampaikan 
pada tinggal 18 Maret 1974 di Daarus Sacjofah Ibnu Khaldun. Ceramah itu sempat 
disebarkan - dalam bentuk makalah -dengan iudul al Islam Diinu 'Amalin waj 
tihaadin. 

7. I'laamul Mautp'in, jilid 4 halaman 175. 

8. Min Tartiibil Madaank, oleh AlQodhi 'Ivadh 1/145. 

9. Nasyrul kutubil Islam, Damsyik, 1380 H. halaman 61. 

10. Lihat buku Fldamul Maucji'in, jilid 4 halaman 163-164. 

11. Lihat buku kami al-Halal wal Haram Fil Islam, Bab pertama dalam tema 'Fil Halal 
maa vughnii anil harami.' 

12. Yang dimaksud dengan hari-hari putih adalah tanggal 13, 14, 15 (pen.). 

13. Lihat I'laamul Mauiji'in jilid 4 halaman 159. 

14. 15 (pen.). 
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